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ABSTRAK 

 

Sedekah laut pada dasarnya diadakan sebagai sebuah bentuk ekspresi dari 

konsep rasa syukur dan selamatan bagi masyarakat pesisir ini, sementara mereka 

meyakini ekspresi yang bisa ditujukan kepada Tuhan, penguasa laut, hantu laut, ruh-

ruh nenek moyang dan sebagainya (menurut ragam ekspresi kepercayaan masing-

masing). Tujuan inilah yang juga mengeksprsikan tata cara pemenuhan kebutuhan 

permohonan keselamatan, permohonan ijin melaut sepanjang tahun, dan permohonan 

kesejahteraan laut yang menjadi ladang mencari rejeki para nelayan.  

Penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif dengan menggunakan 

teori etnografi komunikasi. Pada penelitian ini dalam menggasilkan data dengan cara 

observasi, wawancara, serta dokumentasi. Penelitian ini dalam menganalisis data 

menggunakan teknik analisis data model interaktif yang dikembangkan oleh Milles dan 

Huberman dimana peneliti mengumpulkan data terlebih dahulu kemudian dianalisis 

dengan proses reduksi data, penyajian data, verifikasi atau penarikan kesimpulan.  

Hasil dari penelitan bahwa acara Tradisi Hajat Laut di Kabupaten Pangandaran 

rutin dilaksanakan setiap tahunnya pada bulan muharam tepat pada malam jumat 

kliwon. Hajat laut juga menjadi momentum atas rasa bentuk rasa syukurnya para 

nelayan pantai Pangandaran dengan mendapatkan pendapatan hasil nelayan yang 

melimpah. Momen hajat laut di Pangandaran juga selain menjadi budaya juga dikemas 

menjadi suatu daya tarik agar wisata juga berkembang. Acara Tradisi Hajat Laut 

biasanya dilaksanakan dalam beberapa rangkaian acara seperti Kemitan Dongdang, 

Kirab Dongdang, Larung Dongdang, Cucurak.  

Kata Kunci: Hajat Laut, Nilai-Nilai Tradisi Hajat Laut, Etnografi Komunikasi, Proses  

Ritual Hajat Laut.  
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ABSTRACT 

Sea almsgiving is basically held as a form of expression of the concept of 

gratitude and salvation for these coastal communities, while they believe in expressions 

that can be addressed to God, the ruler of the sea, sea ghosts, ancestral spirits and so 

on (according to various expressions of their respective beliefs respectively). This goal 

also expresses the procedures for fulfilling the needs of safety requests, requests for 

permission to go fishing throughout the year, and requests for marine welfare which is 

a field for fishermen to find their fortune.  

This research uses a qualitative analysis method using ethnographic 

communication theory. In this research, data was generated by means of observation, 

interviews and documentation. This research analyzes data using interactive model 

data analysis techniques developed by Milles and Huberman where researchers collect 

data first and then analyze it using a process of data reduction, data presentation, 

verification or drawing conclusions.  

The results of the research show that the Hajat Laut Tradition event in 

Pangandaran Regency is routinely held every year in the month of Muharram, on 

Friday night Kliwon. Maritime celebrations also become a momentum for the 

fishermen of Pangandaran beach to express their gratitude by getting abundant fishing 

income. Apart from being cultural, the sea holiday moment in Pangandaran is also 

packaged as an attraction so that tourism can also develop. The Hajat Laut tradition 

event is usually held in several series of events such as Kemitan Dongdang, Carnival 

Dongdang, Larung Dongdang, Cucurak.  

Keywords: Hajat Laut, Traditional Values of Hajat Laut, Ethnography of 

Communication, Ritual Process of Hajat Laut 
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MOTTO 

"Menyesali nasib tidak akan mengubah keadaan, teruslah berkarya dan bekerjalah 

yang membuat kita berharga" 

(K.H. Abdurrahman Wahid) 

"Hidup tidak selalu berjalan sesuai yang kamu inginkan tetapi berjalan sesuai 

dengan yang kamu yakini" 

"Jangan takut gagal, takutlah untuk tidak mecoba" 

"Bahkan ketika kamu tidak mempunyai kepercayaan diri, kamu adalah orang yang 

berharga" 

(Lee Haechan) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia terkenal memiliki beragam suku, budaya, etnis, bahasa, tradisi, dan 

adat istiadat yang melekat dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Setiap daerah di 

Indonesia tentunya memiliki berbagai karakteristik yang melekat sehingga menjadikan 

Indonesia memiliki keberagaman dari Sabang sampai Merauke. Begitupun dengan adat 

istiadat pada suatu masyarakat akan berbeda dengan adat dari masyarakat lainnya. 

Banyak adat istiadat yang diwariskan secara turun temurun untuk memberikan 

persembahan kepada orang yang dianggap suci, khususnya para leluhur. Masyarakat di 

lokasi tertentu melakukan ritual dan upacara untuk berhubungan dengan leluhur 

mereka, yang mereka percayai untuk melaksanakan tugas mereka1. 

Disisi lain, dari banyaknya ritual atau upacara dalam beberapa tradisi yang ada 

misalnya mitoni, tedhaksinten, tolak bala, nyandran, sedekah bumi, sedekah laut, dan 

masih banyak tradisi lainnya. Semua tradisi tersebut tidak bisa lepas dari tata cara dan 

perhitungan yang rinci. Menurut B ayuadhy berbagai macam ritual, prosesi ataupun 

acara tradisional ini bertujuan agar mendapatkan keselamatan dan kebahagiaan, baik 

di dunia maupun alam keabadian. 

Salah satu ritual yang dimiliki Negara Indonesia yaitu Sedekah laut. Sedekah 

laut merupakan ritual turun temurun yang masih dilakukan hingga saat ini. Ritual ini 

merupakan acara keagamaan yang diadakan untuk menghormati peristiwa penting 

seperti kelahiran, pernikahan, atau musim panen. Sedekah maritim mempunyai nilai 

keagamaan dan sosial yang kuat. Amalan sedekah laut di sini tidak hanya sekedar 

bentuk doa, namun juga merupakan salah satu cara untuk menjalin tali silaturahmi 

                                                           
1 Moh. Aji Pamungkas, Zahrotul Umami, "Komunikasi Ritual Larung Sesaji Tradisi Sedekah Laut di 

Kota Tegal", (JCommSci), Vol. 6, No. 3, 2023, Hal. 164-174. 
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antara masyarakat dan sekitarnya, khususnya dengan laut sebagai sumber 

kelangsungan hidupnya. Selain itu, ritual ini juga merupakan bentuk apresiasi dan 

penghormatan terhadap laut yang menjadi sumber penghidupan masyarakat pesisir.  

Sedekah laut pada dasarnya diadakan sebagai sebuah bentuk ekspresi dari 

konsep rasa syukur dan selamatan bagi masyarakat pesisir ini, sementara mereka 

meyakini ekspresi yang bisa ditujukan kepada Tuhan, penguasa laut, hantu laut, ruh-

ruh nenek moyang dan sebagainya (menurut ragam ekspresi kepercayaan masing-

masing). Tujuan inilah yang juga mengekspresikan tatar cara pemenuhan kebutuhan 

permohonan keselamatan, permohonan ijin melaut sepanjang tahun, dan permohonan 

kesejahteraan laut yang menjadi ladang mencari rejeki para nelayan.  

Dari berbagai tujuan dan pelaksanaannya tersebut tidak harus dimaknai tunggal 

dalam merumuskan definisi sedekah laut namun dapat dirasakan esensi dan 

semangatnya. Garis singgung yang bisa mempertemukan antara kebutuhan 

mewujudkan rasa syukur sekaligus srono (sarana untuk ritual) selamatan tersebut bisa 

diambil benang merahnya, dalam weweh (sedekah) dan selametan (permohonan 

selamat) ini telah menjadi signified (makna) sebagaimana banyak ditemukan dalam 

ritual hajatan yang senantiasa menghiasi keseharian kehidupan nelayan2. 

Sedekah laut merupakan istilah yang digunakan untuk salah satu tradisi di 

Indonesia terutama bagi masyarakat pesisir, tradisi ini merupakan upacara selamatan 

dengan melarung Jolen (menghanyutkan sesaji yang di letakkan pada miniatur 

berbentuk kapal laut berisi buah-buahan, makanan, dan minuman). Sedekah laut 

merupakan bentuk perwujudan rasa syukur para nelayan setempat kepada Tuhan Yang 

Maha Pemurah. Sedekah Laut juga dimaksudkan sebagai permohonan agar nelayan 

diberi keselamatan dalam mencari nafkah dilaut3.  

                                                           
2 Fachrulrozi, Muchamad Arfan. "Pelestarian Tradisi Sedekah Laut dan Pemanakaan Sesaji Ancak 

Bagi Mayarakat Desa Tegalsari". Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 2, No. 1, 2024, Hal. 6686-6693. 
3 Suryanti, Ani. "Upacara Sedekah Laut di Pantai Cilaca", Perencanaan dan Pengelolaan Sumber Daya 

Kelautan,Program Magister Manajemen Sumber Daya Pantai Universitas Diponegoro, Hal. 1-8 
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Istilah Sedekah Laut di Kabupaten Pangandaran ini lebih dikenal dengan istilah 

Hajat Laut. Hajat Laut merupakan kata yang biasa digunakan dalam Bahasa Sunda, 

yaitu padanan kata pesta atau kegiatan yang diikuti oleh masyarakat banyak, untuk 

tujuan tertentu4. Hajat laut dalam Bahasa Sunda adalah adat Sunda yang basa dilakukan 

oleh masyarakat pesisir pantai. Hajat laut merupakan upacara adat yang dilakukan 

untuk mengungkapkan rasa syukur kepada Allah SWT atas manfaat laut bagi 

kehidupan sehari-hari. Upacara ini juga dilakukan untuk mendoakan pahlawan, 

keluarga, dan sahabat yang meninggal di laut5.  

Dalam pelaksanaan hajat laut, terdapat beberapa kegiatan, seperti6: 

 Membaca ayat suci Al-Qur'an dan sholawat  

 Tabligh akbar 

 Membaca surat Yaasin bersama-sama 

 Menghanyutkan sesaji ke laut 

 Pagelaran kesenian 

 Perlombaan 

Kabupaten Pangandaran merupakan salah satu daerah pesisir di Provinsi Jawa 

Barat, Pangandaran dibentuk saat Desa Pananjung mulai dibuka oleh nelayan Suku 

Sunda. Para nelayan Sunda meyakini bahwa mereka akan mudah mendapatkan ikan 

mengingat gelombang lautnya yang terasa tenang. Selain itu para nelayan juga masih 

mempercayai bahwa hasil tangkapan laut yang didapatkan ada campur tangan dari 

penguasa lautan, itulah mengapa nelayan di Kabupaten Pangandaran memiliki tradisi 

                                                           
4 Syarifuddin, Didin, Lisna Nurlatipah. "Daya Tarik Wisata Upacaraa Tradisional Hajat Laut Sebagai 
Nilai Budaya Masyarakat Batu Karas", Jurnal Manajemen Resort & Leisure, Vol. 12, No. 1, April 2015. 
5 Audira, Ineza Nurul, Rizky Firmansyah, Tatang Permana. "Memeriahkan Hajat Laut Para Nelayan 
Pesisir Pantai Pangandaran", Jurnal Dinamika Sosial Budaya, Vol. 25, No. , Desember 2023, Hal. 250-
253.  
6 Audira, Ineza Nurul, Rizky Firmansyah, Tatang Permana. "Memeriahkan Hajat Laut Para Nelayan 
Pesisir Pantai Pangandaran", Jurnal Dinamika Sosial Budaya, Vol. 25, No. , Desember 2023, Hal. 250-
253. 
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atau adat hajat laut setiap tahun, dilaksanakan pada hari kamis menjelang malam jumat 

kliwon bulan Muharam atau bulan suro (Penanggalan jawa). 

Adanya ritual hajat laut ini yaitu untuk mempersembahkan sesaji sebagai 

perwujudan rasa syukur dan terima kasih kepada penguasa Pantai Selatan atas semua 

kekayaan dan kemakmuran yang dilimpahkan kepada para nelayan selama ini. Hajat 

laut di Pangandaran sudah lama menjadi tradisi sebagai tanda syukur kepada Maha 

Kuasa.  

Dari 91 KM bentangan pantai Pangandaran, pelaksanaan Hajat Laut biasanya 

dilaksanakan di Pantai Karapyak, Pangandaran, Bojes, Batukaras, dan Madasari. Ritual 

ini dilaksanakan serentak dihari yang sama pada bulan Muharam. Ritual hajat laut juga 

menjadi ritual daya tarik wisata karena didalamnya terdapat beberapa ritual, seperti 

membawa Dongdag (Pawai), yang didalamnya terdapat hasil bumi pertanian, 

diantaranya pisang, buah-buahan, tumpeng untuk dibawa ke pesisir pantai, kemudian 

dimasukan dalam perahu dan dibawa ke tengah laut7.  

Bagi masyarakat luas kegiatan ini sering disebut sebagai kepercayaan 

masyarakat yang masih "menyakini mitos" untuk memberikan identitas yang lebih 

halus dari sebutan primitive. Hal tersebut bisa dipelajari dari sifat dasar dari kebutuhan 

dasar (basic need) nelayan akan patina keselamatan dan harapan perolehan tangkapan 

ikan saat melaut yan disebut sebagai recipository dalam khazanah teori pertukaran.  

Demikian dalam rasionalitas nelayan berlaku juga kalkulasi, sebagaimana 

timbal balik terselamatkan dan memperoleh hasil tangkapan ikan melimpah lepas dari 

marabahaya, mengingat keadaan nelayan saat melaut berada pada situasi atara hidup 

dan mati. Di tengah terjangan ombak dan badai laut, ancaman kematian sangat dekat. 

Segala upaya dilakukan untuk mendapatkan keselamatan.  

                                                           
7 "Filosofi Ritual Hajat Laut Pangandaran, Wujud Syukur dari Laut Selatan", Aldi Nur Fadillah – 

detikJabar Rabu, 10 Agu 2022, https://www.detik.com/jabar/budaya/d-6224178/filosofi-ritual-hajat-

laut-pangandaran-wujud-syukur-dari-laut-selatan. 

https://www.detik.com/jabar/budaya/d-6224178/filosofi-ritual-hajat-laut-pangandaran-wujud-syukur-dari-laut-selatan
https://www.detik.com/jabar/budaya/d-6224178/filosofi-ritual-hajat-laut-pangandaran-wujud-syukur-dari-laut-selatan
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Keadaan inilah yang mendasari perlunya diadakan upacara hajat laut sebagai 

sarana pertukaran dengan penunggu laut agar nelayan senantiasa memperoleh apa yang 

diharapkan. Keselamatan sekaligus tangkapan ikan yang melimpah. Dengan demikian 

esensi hajat laut merupakan makna dari ritual bertukar dengan kesejahteraan8.  

Meskipun kegiatan ini bagi masyarakat luas, kepercayaan nelayan sering 

disebut sebagai kepercayaan masyarakat yang masih "meyakini mitos" untuk 

memberikan identitas yang lebih halus dari sebutan primitif. Hal tersebut bisa dipelajari 

dari sifat dasar dari kebutuhan dasar (basic need) nelayan akan pentingnya keselamatan 

dan harapan perolehan tangkapan ikan saat melaut yang disebut sebagai recipository 

dalam khazanah teori perturakan.  

Dengan demikian dalam rasionalistas nelayan berlaku juga kalkulasi, 

sebagaimana timbal balik terselamatkan dan memperoleh hasil tangkap ikan melimpah 

lepas dari marabahaya, mengingat keadaan nelayan melaut berada pada situas antara 

hidup dan mati. Ditengah terjangan ombak dan badai laut, ancaman kematian sangat 

dekat. Segala upaya dilakukan untuk mendapatkan keselamatan.  

Keadaan inilah yang mendasari perlunya diadakan upacara hajat laut sebagai 

sarana pertukaran dengan penunggu laut agar nelayan senantiasa memperoleh 

tangkapan ikan yang melimpah. Dengan demikian esensi hajat laut merupakan makna 

dari ritual bertukar dengan kesejahteraan. Mudjahirin Thohir menjelaskan temuan 

kebutuhan-kebutuhan nelayan diatas dengan pernyataan "Dunia kehidupan adalah 

'dunia' atau 'semesta' yang rumit. Rumit karena terdiri dari entity-entity yang dapat 

dilihat dan yang tidak dapat dilihat secara kasat mata. Pada masing-masing entity itu 

terjadi saling interaksi dan saling melahirkan masalah. Oleh karena itu, masalah dalam 

dunia kehidupan tidak selamanya bisa dijelaskan berdasarkan akal sehat dan penalaran 

                                                           
8 Ismail. "Kehidupan Keagamaan Dan Pandangan Masyarakat Pesisir Desa Pulau Panjang Serang 

Banten Terhadap Traisi Lokal "Sedekah Laut" ". Jurnal Penamas, Vol. 32, No.2, Juli-Desember  2019, 

Hal. 293-304. 
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rasional, tetapi banyak peristiwa yang ternyata hanya dimengerti berdasarkan intuisi 

dan spekulasi.  

Untuk memahami kalkulasi diatas, secara sembarangan oleh beberapa 

kelompok puritan dicap sebagai upacara yang bernuansa penyimpangan tauhid (syirik), 

sinkretisme antara Islam dan Jawa belakangan disebut Kejawen, oleh Gus Dur 

labelisasi tersebut sangat tidak tepat, dan yang demikian merupakan bentuk pribadi 

Islam dan bukan sinkretisme. "Pribumisasi Islam bukanlah "Jawa atau sinkretisme, 

sebab Pribumi Islam hanya mempertimbangkan kebutuhan-kebutuhan lokal didalam 

merumuskan hukum agama tanpa merubah hukum itu sendiri"9. 

Primubisasi islam yang demikian lalu memunculkan beberapa definisi 

etimologi yang biasa digunakan dari kata sedekah laut. Ada yang menyebut istilah 

nyadran berasal dari Bahasa arab Nadran yaitu nadir yang berarti "syukuran", sebagai 

bentuk penyesuaian dari proses akulturasi atas pengaruh islam di jawa yang menurut 

orang jawa (Jawa Kejawen) sebagai srono (sarana seserahan) kepada "penguasa halus" 

di wilayah tertentu, menggunakan sesaji, dupa dan sebagainya, sebagai perantara dalam 

pelancar seperti yang telah dilakukan juga oleh masyarakat dalam tradisi Hindu-

Budha10.  

Kemudian oleh penyebar islam terdahulu memiliki kreatifitas tinggi dalam 

usaha menjabarkan dan mengamalkan dengan konteks dimana mereka hidup. Hal ini 

didasarkan kepada kenyataan bahwa islam adalah agama universal yang selalu cocok 

dengan zaman dan tempat (shalih li kulli makan wa zaman). Kebiasaan ini telah lazim 

diperkenalkan oleh ulama terdahulu sebagai metode kontekstual, sebagaimana metode 

asbab an-nuzul dalam memahami ayat Al-Qur'an. Dalam lingkar sejarah 

                                                           
9 Moh. Aji Pamungkas, Zahrotul Umami. " Komunikasi Ritual Larung Sesaji Sedekah Laut di Kota 

Tegal". Journal Of Media And Communication Sciene (JCommSci), Vol. 6, No. 3, 2023, Hal. 164-

174. 
10 Moh. Aji Pamungkas, Zahrotul Umami. " Komunikasi Ritual Larung Sesaji Sedekah Laut di Kota 

Tegal". Journal Of Media And Communication Sciene (JCommSci), Vol. 6, No. 3, 2023, Hal. 164-

174. 
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perkembangan islam di Nusantara, terutama di jawa, dalam menyikapi tradisi tersebut 

para ulama bukan menghilangkan justru turut melestarikan dan sampai saat ini telah 

menjadi bagian penting dari kekayaan tradisi Islam Nusantara. Adapun unsur syirik 

dalam memaknai kebutuhan akan sarana seserahan kepada roh halus digantikan oleh 

makna syukuran kepada Allah SWT11.  

Islam dan tradisi masyarakat berdialog melalui mekanisme budaya. Bahwa 

Islam tidak diterima apa adanya, namun ada tawaran khazanah lokal. Islam dan tradisi 

masyarakat lokal berada pada posisi yang setara dengan melakukan dialog kreatif agar 

salah satunya tidak berada pada posisi subordinat yang berakibat pada sikap saling 

melemahkan. Perpaduan antara Islam dan tradisi masyarakat merupakan kekayaan 

lokal sehingga Islam diterima secara ilmiah oleh masyarakat tanpa ada unsur paksaan.  

Dengan masuknya ajaran Islam yang dibawa oleh para dai, maka sedekah laut 

dijadikan sebagai sarana kegiatan dakwah, oleh karena itu masyarakat menganggap 

tradisi sedekah laut ini sebagai suatu kegiatan untuk menambah nilai spiritual, karena 

dalam pelaksanaannya diawali dengan kegiatan yang mengagungkan. Allah. Bulan 

Muharram merupakan upaya memperbaiki diri, mensyukuri nikmat yang dimiliki dan 

sebagai wujud mendekatkan diri kepada Allah. Nilai dakwah Islam dalam tradisi 

sedekah laut terdapat pada setiap acara yaitu rasa syukur terhadap alam, dimana adanya 

timbal balik dari manusia untuk menjaga kelestarian lingkungan laut, karena dengan 

menjaga alam-alam menjadi sumber penghasilan sehari-hari. Nelayan hanya akan 

mendapat hasil tangkapan yang sedikit12.   

                                                           
11 Ardhanareswati Prateksa, Jazidan Dzikri Fillah, Juwita Aulia Chika Putri, Lailatus Sakdiyah, Reni 

Indahsari, Aditia Muhammad Noor. " Agama dan Relasi Budaya Sedekah Laut Di Pesisir Kota Pati". 

At-Tuhfai: Jurnal Studi Keislaman, Vol. 11, No. 1, 2023. 
12Muhammad Kamil Syarif. i"Analisis-Analisis Dakwah Dalam Kebudayaan Sedekah Laut Di Sugih 

Waras Pemalang". Uin Walisongo , i2020. 
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B. Batasan Masalah 

Berdasarkan judul dan latar belakang masalah, maka diperlukan adanya batasan 

masalah untuk mempermudah penyusunan. Penulis akan melakukan analisis 

representasi pada budaya hajat laut di Kabupaten Pangandaran menggunakan studi 

etnografi komunikasi.  

C. Penegasan Istilah 

Untuk imenghindari iterjadinya ipembahasan iyang imelebar, ikesalahpahaman 

iinterpretasi iserta imemudahan ipemahaman itentang ijudul idiatas i, imaka ipenulis 

imerasa iperlu iuntuk imemberikan ipenegasan iistilah ipada ijudul iini. i 

1. Budaya 

Budaya iatau ikebudayaan iberasal idari ibahasa isanksekerta iyaitu 

iBuddha-yah, ibentuk ijamak idari ikata ibuddhi i(budi iatau iakal) idiartikan 

isebagai ihal-hal iyang iberkaitkan idengan ibudi idan iakal imanusia, isuatu 

iperkembangan idari imajemuk ibudi-daya iyang idiartikan isebagai idaya idari 

ibudi iatau ikekuatan idari iakal. iMenurut iKoentjeningrat, ikebudayaan 

imempunyai ipaling isedikit itiga iwujud, iyaitu13: 

 Sebagai iide, igagasan, inilai-nilai, inorma-norma iperaturan 

 Sebagai isuatu iaktivitas ikelakuan iberpola idari imanusia idalam 

isebuah ikomunitas imasyarakat. 

 Benda-benda ihasil ikarya imanusia. 

Tradisi idiartikan isebagai iadat ikebiasaan iturun itemurun idari inenek 

imoyang iyang imasih idijalankan idalam imasyarakat, idapat ipula idiartikan isebagai 

ipenilaian iatau ianggapan ibahwa icara-cara iyang itelah iada imerupakan iyang 

ipaling ibaik idan ibenar. i 

                                                           
13 iMohamad iToha iUmar. i"Islam iDalam iBudaya iJawa iPerspektif iAl-Qur'an". iJurnal iKajian 

iIslam idan iBudaya, iVol. i18, iNo. i1, iMei i2020: iHal. i68-86. 
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Budaya iadalah isuatu icara ihidup iyang iberkembang, idan idimiliki ibersama 

ioleh isebuah ikelompok iorang, idan idiwariskan idari igenerasai ike igenerasi. 

iBudaya iterbentuk idari ibanyak iunsur iyang irumit, itermasuk isistem iagama idan 

ipolitik, iadat iistiadat, ibahasa, iperkakas, ipakaian, ibangunan, idan ikarya iseni. i 

Dalam iBahasa iinggris, ikata ibudaya iberasal idari ikata iculture, idalam 

iBahasa iBelanda idiistilahkan idengan ikata icultuur, idalam iBahasa iLatin, iberasal 

idari ikata icolera iyang iberarti imengolah, imengerjakan, imenyuburkan, 

imengembangkan itanah i(bertani). i 

E.B iTylor, idikebukakan idalam ibukunya iPrimitive iCulture ibudaya iadalah 

isuatu ikeseluruhan ikomplek iyang imeliputi ipengetahuan, ikepercayaan, ikesenian, 

imoral, ikeilmuan, ihukum, iadat iistiadat, idan ikemampuan iyang ilain iserta 

ikebiasaan iyang ididapat ioleh imanusia isebagai ianggota imasyarakat. iR. iLinton, 

ijuga imengatakan ikebudayaan idapat idipandang isebagai ikonfigurasi itingkah ilaku 

iyang idipelajari idan ihasil itingkah ilaku iyang idipelajari, idimana iunsur 

ipembentukannya ididukung idan idi iteruskan ioleh ianggota imasyarakat ilainnya14. i 

Budaya iyang iterfokus ipada ipenelitian iini iyaitu ibudaya iadat iistiadat iyang 

iterdapat ipada imasyarakat idi ipesisir iPantai iPangandaran i(Hajat iLaut/Sedekah 

iLaut). i 

2.  iHajat iLaut 

Tradisi ihajat ilaut isaat iini imasih imelekat idikalangan imasyarakat ipesisir 

ipantai, ikhususnya imasyarakat ijawa. iTradisi itersebut imasih idijalani 

imasyarakat iuntuk itetap imenjalani ikepercayaan imereka iterhadap ikekuasaan 

                                                           
14 iEko iRizkiawan. i" iKomunikasi iBudaya iDalam iFoto i(Studi iDeskriptif iKualitatif ipada iFoto 

iKebudayaan iSedekah iLaut iKabupaten iCilacap". iPhDdiss., iInstitut iAgama iIslam iNegeri 

iPurwokerto, i2016. 
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ilaut iserta imelanjutkan iwarisan inenek imoyang iuntuk iterus idilanjutkan ike 

igenerasi iselanjutnya15. i 

Hajat ilaut iadalah isebuah iritual iyang imelibatkan ipelerungan isesaji idi 

ipesisir ipantai idan idi itengah ilaut. iRitual iini idianggap isebagai iwarisan itak 

iternilai iharganya, isehingga imasih idilakukan isetiap itahunnya. iRitual iyang 

itelah iberlangsung iselama iberabad-abad iini imenjadi ikepercayaan ibagi ipara 

inelayan iuntuk imenghormati idan ibentuk irasa isyukur iatas ilimpahan irezeki 

i(hasil ilaut iyang imelimpah) iyag idiberikan ipara ileluhur. 

Tradisi ihajat ilaut iterdapat isimbol-simbol iyang iberbeda idalam imelakukan 

iritualnya dan imasing-masing isymbol itersebut imemiliki iarti itersendiri, 

ikegiatan itersebut merupakan sarana ikomunikasi idari igenerasi isebelumnya, 

iyang ibertujuan iuntuk membentuk isimbol-simbol iyang imengandung imakna 

ikomunikatif, ikemudian imakna-makna itersebut dibekukan imelalui iprosesi iritual 

ihajatilaut iyang iterus iberlanjut hingga saat iini idan imasih dilakukan isecara 

iturun itemurun, idari igenerasi ike igenerasi selanjutnya16. i 

Hajat ilaut isaat iini imengalami ibanyak iperubahan iatau iakulturasi ibudaya. 

iPerubahan iini iterjadi ikarena ifaktor isosial isehingga imasyarakat icenderung 

iuntuk imenyelaraskan idengan iperkembangan izaman. iTradisi isedekah ilaut iini 

iberperan isebagai ipendidika inilai iluhur iyang idiwariskan ioleh inenek imoyang 

iseperti itoleransi, ikerjasama idan igotong iroyong. iHajat ilaut ijuga isebagai isalah 

isatu ipelestarian ibudaya iyang iharus idilestarikan. iTradisi isedekah ilaut ijuga 

imemiliki imakna ibawa isetiap iperilaku ipasti iselalu iada iketerlibatan iAllah 

iSWT idalam idiri imanusia. i 

                                                           
15 iMuchamad iArfan iFachrulrozi. i"Pelestarian iTradisi iSedekah iLaut idan iPemanakaan iSesaji 

iAncak iBagi iMayarakat iDesa iTegalsari". iJurnal iPendidikan iTambusai, iVol. i2, iNo. i1, iTahun 

i2024, iHal. i6686-6693. i 

16 iMoh. iAji iPamungkas, iZahrotul iUmami. i" iKomunikasi iRitual iLarung iSesaji iSedekah iLaut idi 

iKota iTegal". iJournal iOf iMedia iAnd iCommunication iSciene i(JCommSci), iVol. i6, iNo. i3, i2023, 

iHal. i164-174. 
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3. Hajat iLaut idi iKabupaten iPangandaran 

Kabupaten iPangandaran imerupakan isalah isatu idaerah ipesisir idi iProvinsi 

iJawa iBarat, iPangandaran idibentuk isaat iDesa iPananjung imulai idibuka ioleh 

inelayan iSuku iSunda. iPara inelayan iSunda imeyakini ibahwa imereka iakan 

imudah imendapatkan iikan imengingat igelombang ilautnya iyang iterasa itenang. 

iSelain iitu ipara inelayan ijuga imasih imempercayai ibahwa ihasil itangkapan ilaut 

iyang ididapatkan iada icampur itangan idari ipenguasa ilautan, iitulah imengapa 

inelayan idi iKabupaten iPangandaran imemiliki itradisi iatau iadat ihajat ilaut 

isetiap itahun, idilaksanakan ipada ihari ikamis imenjelang imalam ijumat ikliwon 

ibulan iMuharam iatau ibulan isuro i(Penanggalan ijawa). 

Adanya iritual ihajat ilaut iini iyaitu iuntuk imempersembahkan isesaji isebagai 

iperwujudan irasa isyukur idan iterima ikasih ikepada ipenguasa iPantai iSelatan 

iatas isemua ikekayaan idan ikemakmuran iyang idilimpahkan ikepada ipara 

inelayan iselama iini. iHajat ilaut idi iPangandaran isudah ilama imenjadi itradisi 

isebagai itanda isyukur ikepada iMaha iKuasa17. I 

Dari i91 iKM ibentangan ipantai iPangandaran, ipelaksanaan iHajat iLaut 

biasanya idilaksanakan idi iPantai iKarapyak, iPangandaran, iBojes, iBatukaras, dan 

Madasari. iRitual iini idilaksanakan iserentak idihari iyang isama ipada ibulan 

Muharam. iRitual ihajat ilaut ijuga imenjadi iritual idaya itarik iwisata ikarena  

didalamnya iterdapat ibeberapa iritual, iseperti imembawa iDongdag i(Pawai), yang 

didalamnya iterdapat ihasil ibumi ipertanian, idiantaranya ipisang, ibuah-   buahan, 

tumpeng iuntuk idibawa ike ipesisir ipantai, ikemudian idimasukan idalam perahu 

dan idibawa ike itengah ilaut. I 

4. Hajat ilaut imenurut iPerspektif iDakwah 

                                                           
17 i"Filosofi iRitual iHajat iLaut iPangandaran, iWujud iSyukur idari iLaut iSelatan", iAldi iNur 

iFadillah i– idetikJabar iRabu, i10 iAgu i2022, ihttps://www.detik.com/jabar/budaya/d-

6224178/filosofi-ritual-hajat-laut-pangandaran-wujud-syukur-dari-laut-selatan. 

https://www.detik.com/jabar/budaya/d-6224178/filosofi-ritual-hajat-laut-pangandaran-wujud-syukur-dari-laut-selatan
https://www.detik.com/jabar/budaya/d-6224178/filosofi-ritual-hajat-laut-pangandaran-wujud-syukur-dari-laut-selatan
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Melihat idari isejarah iadanya iTradisi iSedekah iLaut, idapat idiketahui ibahwa 

itradisi itersebut imemiliki idasar ihukum iislam iyang imelandasi iadanya itradisi 

itersebut. iAl-Qur'an iSurah iAl-Baqarah ijuz i2 itermasuk ialamat idari ipertama 

iawal isurah i(ayat ipertama) iyaitu irezeki iyang idiberikan ioleh iAllah iSWT. 

iDiinfakkan iatau idi ishodaqohkan ikepada iorang-orang iyang iberhak imenerima.  

Dalam iAl-Qur'an iSurah iAl-Baqorah iayat i254 ijuz i2 iAllah iSWT. 

iberfirman: 

Artinya: i"Wahai iorang-orang iberiman! iInfakkanlah isebagian idari irezeki 

iyang itelah ikami iberikan ikepadamu isebelum idatang ihari iketika itidak iada 

ilagi ijual ibeli, itidak iada ilagi ipersahabatan, idan itidak iada ilagi isyafaat. 

iOrang-orang ikafir iitulah iorang iyang idzalim". i(QS. iAl-Baqorah i2 iayat i254). 

Kemudian idari itafsir iShowwi ijuz i1 ihlaman i7 idijelaskan i(fitoatillah) iagar 

itaat ikepada iAllah iSWT. iDari idasar itersebut ipoin iyang idapat iditarik idari 

idasar ihukum iislam itersebut iadalah ibahwa iapabila ikita idiberi irezeki iAllah 

iSWT. iyang icukup ibahkan iberlebih, imaka iwajiblah ikita imenyedekahkan 

irezeki itersebut ikepada iorang iyang iberhak imenerima, isalah isatunya idengan 

imedia iTradisi iHajat iLaut iini18. i 

Dalam ihajat ilaut, iterdapat iistilah iyang idisebut idengan i"amberangan". 

iAmberangan itersebut iyaitu isetelah ididoakan inanti iakan idimakan ibersama idi 

itepi ipantai. iTetapi iminiatur ikapal iyang idihiasi idengan iberbagai imakanan idan 

ihasil ibumi, idilarung ike ilaut ilepas idengan imaksud isupaya isemua imakhluk 

iAllah iSWT iyang iada idilaut idapat imenikmati irezeki iyang idiberikan ikepada 

inelayan. 

Pribumisasi iIslam iyang idemikian ilalu imemunculkan ibeberapa idefinisi 

ietimologi iyang ibiasa idigunakan idari ikata ihajat ilaut. iAda iyang imenyebut 

iistilah inyandran iberasal idari iBahasa iarab iNadran iyaitu inadir iyang iberarti 

                                                           
18 iArdhanareswati iPrateksa, iJazidan iDzikri iFillah, iJuwita iAulia iChika iPutri, iLailatus iSakdiyah, 

iReni iIndahsari, iAditia iMuhammad iNoor. i" iAgama idan iRelasi iBudaya iSedekah iLaut iDi 

iPesisir iKota iPati". iAt-Tuhfai: iJurnal iStudi iKeislaman, iVol. i11, iNo. i1, i2023. 
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i"syukuran", isebagai ibentuk ipenyesuaian idari iproses iakulturasi iatas ipengaruh 

iislam idi iJawa iyang imenurut iorang iJawa i(Jawa ikejawen) isebagai isrono 

i(sarana iseserahan) ikepada i"penguasa ihalus" idi iwilayah itertentu, 

imenggunakan isesaji, idupa idan isebagainya, isebagai iperantara ipelancar iseperti 

iyang itelah idilakukan ijuga ioleh imasyarakat idalam itradisi iHindu-Budha. 

Kemudian ioleh ipenyebar iislam iterdahulu imemiliki ikreatifitas itinggi 

idalam iusaha imenjabarkan idan imegamalkan iajaran iislam isesuai idengan 

ikonteks idimana imereka ihidup. iHal iini ididasarkan ikepada ikenyataan ibahwa 

iislam iadalah iagama iuniversal iyang iselalu icocok idengan izaman idan itempat 

i(shalih ili ikulli imakan iwa izaman). iKebiasaan iini itelah ilazim idiperkenalkan 

ioleh iulama iterdahulu isebagai imetode ikontekstual, isebagaimana imetode iasbab 

ian-nuzul idalam imemahami iayat iAl-Qur'an. iDalam ilingkar isejarah 

iperkembangan iislam idi iNusantara, iterutama idi iJawa, idalam imenyikapi 

itradisi itersebut ipara iulama ibukan imeghilangkan ijustru iturut imelestarikan idan 

isampai isaat iini itelah imenjadi ibagian ipenting idari ikekayaan itradisi iislam 

inusantara. iAdapun iunsur isyirik idalam imemaknai ikebutuhan iakan isarana 

iseserahan ikepada iroh ihalus idiartikan ioleh imakna isyukuran ikepada iAllah 

iSWT19. 

D. Rumusan Masalah 

Dilihat dari judul dan paparan latar belakang masalah diatas mengenai hajat laut 

menurut perspektif dakwah, dalam kasus ini peneliti akan menjelaskan bagaimana 

hajat laut dalam perspektif dakwah studi etnografi komunikasi tradisi hajat laut di 

kabupaten Pangandaran?  

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan pemahaman mengenai 

apa itu budaya, memahami makna tradisi hajat laut, bagaimana hajat laut di 

                                                           
19 iBadruzzaman. i"Keluwesan iBerdakwah idalam iPelestrin iradisi iPesisir i(Kajian iMengenai 

iBilasan iPada iKegiatan iSedekah iLaut idi iKabupaten iRembang". iJurnal iBimas iIslam, iVol. i8 

iNo. iII, i2015. 
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Kabupaten Pangandaran, serta memahami tentang bagaimana sedekah laut menurut 

islam.  

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini digunakan untuk mengembangkan wawasan 

mengenai representasi budaya serta memberikan pengetahuan tentang 

proses hajat laut/ sedekah laut, serta memberikan pemahaman kepada para 

pembaca tentang bagaimana pandangan dakwah pada tradisi hajat laut. 

2. Manfaat Praktisi 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada para pembaca agar 

mengubah cara pandang kepada para nelayan yang masih melakukan tradisi 

hajat laut. Selain itu penelitian ini juga dapat digunakan sebagai salah satu 

sumber acuan kepada mahasiswa prodi komunikasi penyiaran dan islam 

yang akan meneliti topik yang sama. 

G. Kajian Pustaka 

Pada ibagian iini, ipeneliti imenyajikan iperbedaan idan ipersamaan 

ibidang ikajian iyang iditeliti iantara ipeneliti idengan ipeneliti-peneliti 

isebelumnya imengenai irepresentasi ibudaya, itradisi isedekah ilaut, ihal iini 

iperlu idilakukan ikarena iuntuk imenghindari iadanya ipenanggulangan ikajian 

iterhadap ihal-hal iyang isama, idengan idemikian iakan idiketahui isisi-sisi 

iapa isaja iyang imembedakan iantara ipeneliti iyang iakan idilakukan idengan 

ipeneliti iterdahulu. iSehingga idapat iditentukan idimana iposisi ipenelitian 

iyang iakan idilakukan iberbeda. iPeneliti imelakukan ipeninjauan iterhadap 

ibeberapa ijurnal, idan iskripsi. I 

Pada ijurnal iyang iberjudul iRepresentasi iBudaya iJawa iDalam 

iVidio iKlip iTersimpan iDi iHati i(Analisis iSemiotika iCharles iSanders 

iPierce), iyang idi itulis ioleh iPutri iYuliaswir idan iAssyari iAbdullah 

iProgram iStudi iIlmu iKomunikasi iFakultas iDakwah idan iKomunikasi 
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iUniversitas iIslam iNegeri iSultan iSyarif iKasim iRiau, iVol.1 iNo.5, 

iNovember i2019. iTujuan ipenelitian iini iadalah iuntuk imengetahui 

ibagaimana irepresentasi ibudaya iJawa idalam ivideo iklip iTersimpan idi iHati 

iyang idi ipopulerkan ioleh iEka iGustiawan iberkolaborasi idengan iPriece 

iHusein idan iSara iFajira imelalui ikanal iYoutube itahun i2018. iPendekatan 

idalam ipenelitian iini imenggunakan ipendekatan ikualitatif ideskriptif. 

iMetode iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah imetode ianalisis 

isemiotika iCharles iSander iPierce iyang iberangat idari itiga ielemen iutama 

iyaitu itanda i(sign), iacuan itanda i(object), idan ipengguna itanda 

i(interpretant). iDari ihasil ipenelitian ditemukan ibahwa iterait idengan itanda, 

imenunjukan ipara imusisi ilocal idan ilirik idalam ivideo iklip iTersimpan idi 

iHati iberhubungan idengan ibudaya iJawa20. 

Pada ijurnal iyang iberjudul iIslam iDalam iBudaya iJawa iPerspektif 

iAl-Qur'an, iyang iditulis ioleh iMohamad iToha iUmar iInstitut iAgama iIslam 

iNegeri i(IAIN) iPurwokerto. iVol. i18, iNo. i1, iMei i2020. iTujuan ipenelitian 

iini iuntuk imengungkapkan ihubungan iantara ibudaya idan iislam idalam 

iperspektif ial-qur'an. iTulisan iini imengkaji itradisi iyang idiserap ike idalam 

inilai iestetika iIslam, iyakni isedekah ilaut idan iwayang. iData idalam itulisan 

iini iberdasarkan iobservasi idan idata ikepustakaan iuntuk imengetahui 

iperspektif ial-qur'an idalam imemandang ibudaya idan itradisi. iHasil 

ipenelitian iini imenunjukan ibahwa iAl-qur'an imemberikan iruang ibagi 

imanusia iuntuk isenantiasa iberijtihad ibahwa itradisi idan ibudaya i('urf) 

idapat idiposiskan isebagai isumber ihukum i(fiqh) iislam. iHasil ikajian iini 

imenunjukan ibahwa idalam itradisi idan ibudaya i(Jawa), ikhususnya iwayang 

idan isedekah ilaut iterdapat inilai iaqidah, imuamalah idan iakhlaqul ikarimah. 

                                                           
20 iPutri iYuliaswir, iAssyari iAbdullah. i"Representasi iBudaya iJawa iDalam iVidio iKlip iTersimpan 

iDi iHati i(Analisis iSemiotika iCharles iSanders iPierce)". iJurnal iRiset iMahasiswa iDakwah idan 

iKomunikasi i(JRMDK), iVol. i1, iNo. i5, iNovember i2019: iHal. i336. 
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iDalam inilai iaqidah, iwayang idan isedekah ilaut idiposisikan isebagai 

isymbol iketaatan idan irasa isyukur ikepada iAllah iSWT21. I 

Penulis imelakukan ipeninjauan iterhadap ijurnal iyang iberjudul 

iKehidupan iKeagamaan idan iPandangan iMasyarakat iPesisir iDesa iPulau 

iPanjang iSerang iBanten iTerhadap iTradisi iLokal iSedekah iLaut, iyang 

iditulis ioleh iIsmail iBalai ipenelitian idan ipengembagan iagama iJakarta, 

iJurnal iPenamas, iVol. i32, iNo.1, iJanuari-Juni i2019. iTulisan iini 

imenyajikan ihasil ipenelitin itentang ikehidupan i(pemahaman idan ialiran) 

ikeagamaan ipada imasyarakat ipesisir iDesa iPulau iPanjang, iKecamatan 

iPuloampel, iKabupaten iSerang iBanten idan ipandangan imereka iterhadap 

itradisi ilocal i"Sedekah ilaut" isebagai iritual itahunan iyang imasih idilakukan 

ioleh isebagian ikomunitas inelayan idi ibeberapa iwilayah ipesisir ipulau 

iJawa. iPenelitian iini idi ilakukan imengguakan ipendekatan ikualitatif. iData 

idikumpulkan imelalui iteknik iwawancara, ipengamatan, idan istudi dokumen. 

iDiantara ipenemuan ipenting ipenelitian iini iadalah ibahwa kehidupan 

ikeagamaan imasyarakat ipesisir iDesa iPulau iPanjang iSerang Banten icukup 

ireligious. IHal iitu iditandai idengan ipraktik iibadah imahdhah sehari-hari, 

iseperti ishalat ifardu itetap imereka ilaksanakan iketika imelaut  atau 

berjamaah idi iMesjid/Mushola, imengikuti ipegajian-pengajian idi Mesjid, 

Mushola iatau iMajelis-Majelis iTaklim idan ikeiatan ikeagamaan lainnya. 

Aliran ikeagamaan imasyarakat ipesisir iDesa iPulau iPanjang iadalah amalan 

Nahdiyin22. I 

Pada ijurnal iyang iberjudul iMakna iKomunikasi iRitual iSedekah iLaut 

iDi iPantai iParangkusumo iDalam iMelestarikan iNilai-Nilai iBudaya, iyang 

                                                           
21 iMohamad iToha iUmar. i"Islam iDalam iBudaya iJawa iPerspektif iAl-Qur'an". iJurnal iKajian 

iIslam idan iBudaya, iVol. i18, iNo. i1, iMei i2020: iHal. i68-86. 

22 iIsmail. i"Kehidupan iKeagamaan iDan iPandangan iMasyarakat iPesisir iDesa iPulau iPanjang 

iSerang iBanten iTerhadap iTraisi iLokal i"Sedekah iLaut" i". iJurnal iPenamas, iVol. i32, iNo.2, iJuli-

Desember i i2019, iHal. i293-304 
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iditulis ioleh iShulbi iMuthi Sabila iSalayan iPutri, iUniversitas iWidya 

iMataram, iJurnal iKomunikas, iVol.4, iNo.2, 2021. Penelitian iini imempunyai 

itujuan iuntuk imembuat iaktifitas, iketerampilan, iBahasa serta komponen 

ikomunikasi idalam iacara iritual i"Sedekah iLaut" imembentuk imodel 

komunikasi sebagai ibentuk ipelestarian inilai-nilai itradisi ibudaya iperubahan 

ilaut idikalangan masyarakat nusantara. iKonsep ikomunikasi iritual iyang 

imendasari ipenelitian iini iadalah ritual. iRitual menjadi isuatu ikebiasaan i(a 

ihereditary iact) idan imengandung inilai-nilai transcendental. Kemudian 

idipahami ibahwasannya iritual idikaitkan idengan itontonan sukarela iyang 

dilakukan ioleh imasyarakat isecara iturun-temurun i(sinkronisitas iadat) 

sehubung idengan tidakan iatau iperilaku iyang idirencanakan. iKomunikasi 

isebagai iinti asal mulanya ikorelasi antar iinsan iyang imemakai iBahasa ipada 

ibudaya itertentu23. 

Pada ijurnal iyang iberjudul iPelestarian iTradisi iSedekah iLaut idan 

Pemaknaan iSesaji iAncak iBagi iMasyarakat iDesa iTegalsari, iditulis ioleh 

Muchamad iArfan Fachrulrozi, iProgram iStudi iIlmu iKomunikasi Universitas 

Dian iNuswantoro, iVol. i8, No.1, iTahun i2024. iPenelitian iuntuk berfokus 

pada itradisi isedekah ilaut idan iSesaji Ancak di iDesa Tegalsari Kota iTegal. 

Dalam ipenelitian iini ipenulis idapat imengetahui terkait iarti simbol ipada 

Ancak itradisi isedekah ilaut idi iDesa iTegalsari iKota iTegal. Serta 

memberikan penjelasan itentang imakna iyang iterkandung idalam itradisi ilaut 

yang menjadikan iidentitas budaya idi iDesa iTegalsari idan isimbol ipada 

sesaji iAncak. Masyarakat idan iNelayan iDesa Tegalsari ipercaya ibahwa 

Tradisi ijika itidak idilakukan akan imenimbulkan ihal iburuk isaat mencari 

ikan iatau ibekerja. iPenulis imenggunakan teori iInteraksi iSimbolik. 

                                                           
23 iShulbi iMuthi iSabila iSalayan iPutri. i"Makna iKomunikasi iRitual iSedekah iLaut iDi iPantai 

iParangkusumo iDalam iMelestarikan iNilai-Nilai iBudaya". iKomunika, iVol. i4, iNo. i2, iDesember 

i2021, iHal. i162-175. 
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Menggunakan teknik ipenelitian ikualitatif idan iteknik penelitian 

ietnografi,ipenelitian iini imenggambarkan iAncak, idengan imenggunakan. 

Metode pengumpulan idata imeliputi iobservasi, iwawancara, idan 

dokumentasi dilapangan. iData penelitian idinilai imelalui ipenyajian idata, dan 

iverifikasi idata. 

Tujuan ipenelitian bertujuan iuntuk imengidentifikasi imengenai itradisi 

isedekah ilaut dan iSesaji iAncak iyang dilakukan ipada imasyarakat iDesa 

iTegalsari iKota iTegal. iHasil iPenelitian imenunjukan yang idiperoleh ipada 

ipesan iyang iterkandung idalam itradisi i“Ancak” isedekah ilaut iyaitu 

Pelestarian iTradisi iSedekah ilaut imelalui iprinsip idari imasyarakat iDesa 

Tegalsari, sebagaimana iTradisi itersebut isudah imenjadi iIdentitas idi iDesa 

Tegalsari. iDengan iSesaji Ancak iberdasarkan isimbol iTujuh iKepala ikerbau, 

kembang itujuh irupa, iserta ibuah-buahan. iTujuh ikepala ikerbau iyang 

diartikan ibahwa imemohon ipertolongan ikepada ituhan yang imaha iesa iagar 

di iberi ihasil iyang imaksimal idengan ibekerja ikeras. iBunga iTujuh rupa 

seperti ibunga imelati, ibunga ikantil, idan ibunga imawar imerah, ibunga 

mawar iputih, bunga imelati igambir, ibunga isedap imalam idan ibunga 

kenanga iyang iartinya imenjadi rasa hormat inelayan ikepada ituhan iyang 

maha iesa idan seisinya. iBuah-buahan imenjadi ipelengkap iyang iartinya 

ihasil ijerih ipayah inelayan iyang di ipersembahkan ikepada ituhan iyang 

imaha iesa24. 

Pada ijurnal iyang iberjudul iKomuikasi iRitual iLarung iSesaji iTradisi 

Laut idi iKota iTegal, iyang iditulis ioleh iMoh. iAji iPamungkas, iZahrotul 

Umami, iProdi iIlmu iKomunikasi iUniversitas iDian iNuswontoro iSemarang 

Indonesia. iVol.6, iNo.3, i2023, hal. i164-174. iPenelitian iini ibertujuan iuntuk 

                                                           
24 iMuchamad iArfan iFachrulrozi. i"Pelestarian iTradisi iSedekah iLaut idan iPemanakaan iSesaji 

iAncak iBagi iMayarakat iDesa iTegalsari". iJurnal iPendidikan iTambusai, iVol. i2, iNo. i1, iTahun 

i2024, iHal. i6686-6693. i 
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mengetahui idan imendeskripsikan imakna simbolik iyang iterkandung idalam 

sesaji iritual ilarung itradisi iSedekah iLaut idi Pelabuhan iTegal iSari, iKota 

Tegal. iPenelitian iini imenggunakan ikualitatif idengan pendekatan 

fenomenologi iyang iberdasarkan ipada ifilosofi idan ipsikologi. iData iprimer 

diperoleh imelalui iwawancara, iobservasi, idan idokumentasi. iHasil 

ipenelitian   menunjukkan ibahwa iKegiatan isedekah ilaut imerupakan itradisi 

iturun temurun idari nenek imoyangnya iuntuk imengungkapkan irasa isyukur 

ikepada ileluhurnya iyaitu budug basu isang iraja iikan, idengan idisimbolkan 

ipada iritual ilarung isesaji iyang imemiliki maknanya imasing-masing iyaitu; 

iKepala iKerbau isebagai isimbol imenjauhkan isifat-sifat ikebinatangan idan 

itolak iukur ikesejahteraan inelayan, iJajanan iPasar isebagai simbol ikerukunan 

iantar imasyarakat iuntuk imencapai itujuan iyang isama, iKembang rupa 

isebagai isimbol imenetralisir idiri iagar iterhindar idari isifat-sifat inegatif, 

iserta Miniatur iKapal isebagai isimbol ikendaraan ipara inelayan iuntuk itetap 

iselamat idan mendapatkan ihasil ilaut iyang imelimpah25. 

Peneliti imelakukan ipeninjauan iterhadap ijunal iyang iberjudul i 

iAgama iDan Relasi Budaya iSedekah iLaut iDi iPesisir iKota iPati, iyang 

iditulis ioleh iArdhanareswari Prateksa, Jazidan iDzikri iFillah, iJuwita iAulia 

iChika iPutri, iLailatus iSakdiyah, iReni Indahsari, AditiagMuhammadgNoor, 

iUniversitasgBrawijaya, iAt-Tuhfah: iJurnal iStudi Keislaman, Vol.11, iNo.1, 

i2023. iJenis ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian 

ini iadalah imetode ideskripsi ikualitatif iyang iberfokus ipada ideskripsi idan 

pemahaman seseorang imengenai isebuah ifenomena. iData iyang idigunakan 

berasal dari ijurnal, 

makalah, idan iberbagai iliteratur ilainya. iPenelitian iini ibertujuan iuntuk 

menjelaskan tentang itradisi isedekah ilaut iyang iada idi ipesisir iKota iPati 

                                                           
25 iMoh. iAji iPamungkas, iZahrotul iUmami. i" iKomunikasi iRitual iLarung iSesaji iSedekah iLaut 

idi iKota iTegal". iJournal iOf iMedia iAnd iCommunication iSciene i(JCommSci), iVol. i6, iNo. i3, 

i2023, iHal. i164-174. 
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dan menganalisis inilai-nilai yang iterkandung idalam itradisi isedekah ilaut. 

Tradisi isedekah ilaut idilakukan oleh masyarakat ipesisir iKota iPati isebagai 

salah isatu ibentuk iucapan isyukur iatas ilimpahan nikmat idan irezeki ibaik idi 

bumi imaupun idi ilaut ikepada iAllah. iTradisi iini 

mengakulturasikan ibudaya ilokal idan ikeislaman iyang idapat imenumbuhkan 

keharmonisan imasyarakat. iBeberapa inilai iyang iterdapat idi idalam isedekah 

lautiantara lain iadalah inilai isilaturahmi, iaqidah, iibadah, idan isedekah26. I 

Pada ijurnal iyang iberjudul iKeluwesan iBerdakwah idalam 

iPelestarian Tradisi 

Pesisir i(Kajian iMengenai iBilasan ipada iKegiatan iSedekah iLaut idi 

Kabupaten Rembang), iyang iditulis ioleh iBadruzzaman iUniversitas 

Diponegoro, iJurnal iBimas Islam iVol.8. iNo.II i2015. iWacana idi ibidang 

kemaritiman ipada ipemerintahan Jokowi, mengandaikan inelayan isebagai 

ujung itombak ipembangunan, imenjadi iangin isegar bagi ikesejahteraan 

nelayan iNusantara. iKesejahteraan inelayan idisimbolkan idengan tradisi 

pesisir, iberdasarkan irasionalitas inelayan, imerefleksikan iketerikatan 

kebutuhan masyarakat inelayan, ikeselamatan idan ihasil itangkapan iikan. 

Memunculkan ihubungan timbal ibalik iberbentuk iupacara isimbolik, iyang 

dipahami iberlainan iantar ikelompok nelayan. iMuncullah ikegiatan isedekah 

laut idengan iragam iritual idan ihiburan. iHasil aktualisasi idiri ikelompok 

nelayan iyang idisebut iBabagan. iTerkadang idemi itujuan ini, Babagan 

bersikap isangat iroyal, ibahkan imelebihi ikemampuan ifinansial imereka 

sendiri. iMereka imengkreasikan ikearifan ilokal ike idalam iSedekah iLaut. 

Para iSesepuh bersikap iluwes isaat imenanggapi iragam ikreasi itersebut. 

Masuklah iunsur idakwah, Bilasan. iKesadaran itersebut imewarnai iinteraksi 

terbuka iantar iBabagan iyang iada idi kampung inelayan iPandangan 

                                                           
26 iArdhanareswati iPrateksa, iJazidan iDzikri iFillah, iJuwita iAulia iChika iPutri, iLailatus iSakdiyah, 

iReni iIndahsari, iAditia iMuhammad iNoor. i" iAgama idan iRelasi iBudaya iSedekah iLaut iDi 

iPesisir iKota iPati". iAt-Tuhfai: iJurnal iStudi iKeislaman, iVol. i11, iNo. i1, i2023. 
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kabupaten iRembang. iBilasan idalam irangkaian iSedekah Laut idikaji sebagai 

representasi iBabagan iSantri idalam idinamika ibudaya ikhas nelayan, 

sekaligus isebagai isalah isatu iaspek ikekayaan ilokal iIslam iNusantara27. I 

Peneliti imelakukan ipeninjauan iterhadap iskripsi iyang iberjudul 

Komunikasi Budaya iDalam iFoto i(Studi iDeskriptif iKualitatif iPada iFoto 

Kebudayaan iSedekah Laut iKabupaten iCilacap), iyang iditulis ioleh iEko 

Rizkiawan, iProgram iStudi Komunikasi iDan iPenyiaran, iJurusan iPenyiaran 

Islam, iFakultas iDakwah iDan Komunikasi, Institut iAgama iIslam iNegeri 

Purwokerto i2016. iFokus ipenelitian iini adalah ipada ifotografi ikebudayaan 

sedekah ilaut iKabupaten iCilacap. iFoto-foto iyang sudah ipenulis iseleksi iini 

diambil idari ifotografer iasal ikota iCilacap iyang isudah itidak diragukan ilagi 

nama idan iantusiasnya idalam ikegiatan ibudaya iyang iada idi iCilacap. Dalam 

penelitian iini, ipenulis imenggunakan imetode ipenelitian ideskriptif kualitatif, 

yaitu imendeskripsikan iobjek ipenelitiannya idalam ihal iini iadalah ifoto 

kebudayaan dengan imengkombinasi iatau imengolah idata iwawancara iyang 

diperoleh idari isubjek-subjek iterkait. iDari ihasil ipenelitiannya ipenulis 

mendeskripsikan ibahwa itujuan idari produksi ifoto ikebudayaan iini iadalah 

tak ilain isebagai ipengenalan ikebudayaan kepada masyarakat iluas ibaik ilokal 

maupun imancanegara. iSelain ipengenalan ikebudayaan sedekah ilaut iyang 

ada, itujuan ilain iialah isebagai idaya itarik iwisatawan iterhadap daerah 

tersebut isebagai iikonnya ikabupaten iCilacap. iHasil ipenelitian imenunjukan 

bahwa iproduksi ifoto ikebudayaan idi isini iadalah isebagai ipengenalan 

kebudayaan terhadap igenerasi ipenerus iyang isudah itercipta idari idahulu. 

Agar ikebudayaan iyang sudah iada, itetap iterjaga. iDari ipenelitian iyang 

penulis ilakukan, ifoto-foto iini menggambarkan itentang inilai-nilai ibudaya 

                                                           
27 iBadruzzaman. i"Keluwesan iBerdakwah idalam iPelestrin iradisi iPesisir i(Kajian iMengenai 

iBilasan iPada iKegiatan iSedekah iLaut idi iKabupaten iRembang". iJurnal iBimas iIslam, iVol. i8 

iNo. iII, i2015. 



 
 

22 
 

seperti ietika, inorma, ikepercayaan iyangg ada idalam ikehidupan 

masyarakat28. 

Peneliti melakukan peninjauan terhadap skripsi yang berjudul 

Perbedaan Pandangan Ormas Islam Dan Masyarakat Nelayan Pada Ritual 

Hajat Laut Pantai Pangandaran Di Desa Pangandaran Kab. Pangandaran, 

yang ditulis oleh Yusi Wahidah, Program Studi Sosiologi Agama, Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2023. Adapun hasil dari penelitian ini 

adalah bahwa ritual Hajat Laut pantai Pangandaran biasa dilaksanakan setiap 

bulan Syura menurut penanggalan Jawa atau pada bulan Muharram menurut 

penanggalan Hijriah. Selain itu menurut bagaimana pandangan ormas Islam 

Nahdatul Ulama, Muhammadiyah, dan MUI di Pangandaran ketika 

memandang ritual Hajat Laut bahwasannya dipandang menggunakan dua 

tindakan, yaitu rasionalitas instrumental dan tindakan tradisional yang mana 

ormas Islam Muhammadiyah dan MUI mereka memandang ritual Hajat Laut 

hanya sebuah mitos kemudian tindakan tradisional yang mana ormas Islam NU 

di Pangandaran memandang ritual Hajat Laut hanya sebuah tradisi yang tidak 

hanya terjadi di laut saja, tetapi di bumi juga bisa terjadi ketika ada pertanian 

yang dinamakan sedekah bumi. Dengan demikian NU di Pangandaran perlahan 

memperbolehkan budaya dan keagamaan. Sedangkan ormas Islam 

Muhammadiyah dan MUI memiliki tujuan yang sama ingin merubah budaya 

Hajat Laut dari kegiatan yang lebih terarah sesuai ajaran agama Islam yang 

mana ormas Muhammadiyah dan MUI melarang keras apabila kegiatan yang 

tidak sesuai sariat agama Islam dilakukan pada acara Hajat Laut di pantai 

Pangandaran29.  

                                                           
28 iEko iRizkiawan. i" iKomunikasi iBudaya iDalam iFoto i(Studi iDeskriptif iKualitatif ipada iFoto 

iKebudayaan iSedekah iLaut iKabupaten iCilacap". iPhDdiss., iInstitut iAgama iIslam iNegeri 

iPurwokerto, i2016. 

29 Yusi Wahidah. "Perbedaan Pandangan Ormas Islam Dan Masyarakat Nelayan Pada Ritual Hajat Laut 
Pantai Pangandaran Di Desa Pangandaran Kab. Pangandaran" (Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2023), 1-101.  



 
 

23 
 

Pada jurnal yang berjudul Daya Tarik Wisata Upcara Tradisional Hajat 

Laut Sebagai Nilai Budaya Mayarakat Batu Karas, yang ditulis oleh Didin 

Syarifuddin dan Lisna Nurlatipah, Jurnal Manajemen Resor & Kenyamanan 

Vol. 12 Nomor 1 April 2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prosesi 

upacara perayaan laut dilakukan setahun sekali oleh masyarakat Batukaras. 

Upacara ini mempunyai nilai keagamaan, gotong royong, saling menghormati, 

keindahan, kesenian, kebersamaan, cinta tanah air, dan nilai ekonomi. Daya 

tarik wisata upacara ini adalah aspek tradisi, kerajinan tangan, nilai sejarah, 

makna lokal dan adat, seni dan musik, nilai religi, bahasa dan pakaian adat30.  

Pada jurnal yang berjudul Dokumentasi Pelaksanaan Tradisi Hajat Laut 

Pada Media E-Booklet Dalam Upaya Pelestarian Budaya Lokal Kabupaten 

Pangandaran, yang ditulis oleh Ani Nuraini, Ute Lies Siti Khadijah, Saleha 

Radiah, Jurnal Artefak Vol. 10 No. 1 April 2023. Tradisi Hajat Laut merupakan 

salah satu kearifan lokal yang ada di Kabupaten Pangandaran. Tradisi Hajat 

Laut dilakukan secara turun temurun sebagai wujud ungkapan rasa syukur 

masyarakat Kabupaten Pangandaran kepada Allah SWT yang telah 

memberikan rezeki baik dari laut maupun dari darat. Namun masih banyak 

masyarakat yang belum memahami secara jelas mengenai makna dari Tradisi 

Hajat Laut dan belum tersedianya media dokumentasi khusus untuk 

menyimpan dokumentasi apapun dari Tradisi Hajat Laut. Media dokumenter 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam menjaga nilai-nilai dan 

informasi Tradisi Hajat Laut, agar dapat diketahui oleh masyarakat luas. Tujuan 

penelitian dari penelitian ini adalah merancang media dokumentasi Tradisi 

Hajat Laut. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode kualitatif 

dengan pendekatan penelitian tindakan berdasarkan model Kut Lewin yang 

terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Data penelitian 

                                                           
30 Didin Syarifuddin, Lisna Nurlatipah, "Daya Tarik Wisata Upacara Tradisional Hajat Laut Sebagai Nilai 
Budaya Mayarakat Batukaras", Jurnal Manajemen Resort & Leisure, Vol. 12, No. 1, April 2015.  
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diperoleh melalui observasi, wawancara, dan melalui studi pustaka. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan menghasilkan media 

dokumentasi berupa e-booklet khusus mengenai Tradisi Hajat Laut. Melalui 

media dokumentasi dalam e-booklet ini dinilai dapat dengan mudah dipelajari, 

diperbanyak dan disebarluaskan sehingga dapat menambah wawasan 

masyarakat serta menjadi upaya untuk menjaga, mempertahankan dan 

melestarikan nilai-nilai budaya yang terkandung didalamnya31. 

Pada jurnal yang berjudul Hajat Laut Sebagai Ritual Budaya Dan 

Tradisi Masyarakat Pesisir Nelayan Di Kabupaten Pangandaran Provinsi Jawa 

Barat yang ditulis oleh Kasmin, S.Pd., M.M Par dan Nova Yudha Andriansyah 

Putra, S.S., M.M Par, Hotelier Journal Politeknik Indonesia Surakarta Vol. 6 

No. 2 Desember 2020. Hajat Laut merupakan suatu budaya dan tradisi 

masyarakat pesisir nelayan yang sudah ada sejak lama, tradisi ini lahir dari 

kebiasaan masyarakat pesisir nelayan yang berada di sepanjang pantai pulau 

Jawa khususnya baik pantai utara dan selatan yang merupakan sebagai 

ungkapan syukur masyarakat kepada sang pencipta alam atas karunia yang 

telah diberikan dan laut merupakan lahan atau ladang utama bagi masyarakat 

pesisir nelayan sebagai tempat mata pencaharian sehari-hari, maka dari itu 

masyarakat pesisir nelayan sangat menjaga, melestarikan kawasan laut dan 

pantai yang menjadi sumber pendapatan bagi mereka. Budaya ini merupakan 

suatu tradisi atau warisan turun temurun yang diberikan oleh para pendahulu 

atau tokoh adat yang berada di daerah tersebut dan sampai saat ini masih dijaga 

kelestariannya. Tradisi yang digelar setiap bulan muharram ini merupakan 

sebuah kegiatan pariwisata daerah tahunan yang dapat menarik atau minat 

wisatawan untuk berkunjung ke Kabupaten Pangandaran, karena ritual budaya 

ini diselenggarakan hampir disetiap titik atau lokasi yang memiliki penduduk 

                                                           
31 Ani Nuraini, Ute Lies Siti Khadijah, Saleha Radiah, " Dokumentasi Pelaksanaan Tradisi Hajat Laut 
Pada Media E-Booklet Dalam Upaya Pelestarian Budaya Lokal Kabupaten Pangandaran",  Jurnal 
Artefak Vol. 10 No. 1 April 2023.  
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atau masyarakat nelayan yang berada di sepanjang garis pantai Pangandaran 

mulai dari barat yang berbatasan dengan Kabupaten Tasikmalaya dan sampai 

timur yang berbatas dengan Kabupaten Cilacap di Provinsi Jawa Tengah (Pulau 

Nusakambangan)32.  

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan menjadi hal yang memudahkan dalam menyusun 

pembahasan skripsi. Maka sistematika pembahasan pada penelitian ini yaitu 

sebagai berikut : 

BAB I. PENDAHULUAN: Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, sistematika penelitian. 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI: Memuat uraian 

tentang tinjauan pustaka terdahulu dan kerangka teori relevan dan terkait 

dengan tema skripsi. 

BAB III. METODE PENELITIAN: Memuat secara rinci metode penelitian 

yang digunakan peneliti beserta justfikasi/alasannya, jenis penelitian, desain, 

lokasi, populasi dan sampel, metode pengumpulan data, definisi konsep dan 

variable, serta analisis data yang digunakan. 

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN, Berisi: Hasil penelitian, klasifikasi 

bahasn disesuaikan ddengan pendekatan, sifat penelitian, dan rumusan masalah 

atau fokus penelitian. Pembahasan, sub bahasan 1 dan 2 digabung menjadi satu 

kesatuan, atau dipisah menjadi sub bahasan tersendiri. 

BAB V. PENUTUP: Bab terakhir berisi kesimpulan, saran-saran atau 

rekomendasi kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh penemuan 

penelitian yang ada hubungannya dengan masalah penelitian. 

 

                                                           
32 Kasmin, Nova Yudha Andriansyah Putra, "Hajat Laut Sebagai Ritual Budaya Dan Tradisi Masyarakat 
Pesisir Nelayan Di Kabupaten Pangandaran Provinsi Jawa Barat", Hotelier Journal Polteknik Indonesia 
Surakarta, Vol. 6, No. 2, Desember 2020.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Teori Budaya 

Budaya adalah pola-pola tingkah laku yang diturunkan secara sosial 

yang bekerja dengan cara menghubungkan komunitas manusia dengan 

lingkungan ekologi mereka. Dalam "cara-hidup-komuniti" ini termasuklah 

teknologi dan bentuk organisasi ekonomi, pola-pola menetap, bentuk 

pengelompokan sosial dan organisasi politik, kepercayaan dan praktek 

keagamaan, dan seterusnya. Bila budaya dipandang secara luas sebagai system 

tingkah laku yang khas dari suatu penduduk, satu penyambung dan penyelaras 

kondisi-kondisi badaniah manusia, maka perbedaan pandangan mengenai 

budaya sebagai pola-pola dari (pattern-of) atau pola-pola untuk (pattern-for) 

adalah soal kedua. Konsep budaya turun menjadi pola tingkah laku yang terikat 

kepada kelompok-kelompok tertentu, yaitu menjadi "adat istiadat" (costums) 

atau "cara hidup" manusia.  

Budaya dipandang sebagai suatu sistem kompetensi bersama, yang 

berbeda-beda antar individu dalam cara tertentu, bukan segala sesuatu yang 

diketahui, dipikirkan, dan dirasakan individu tentang dunianya. Kebudayaan 

merupakan teori individu tentang apa yang diketahui, diyakini dan ditafsirkan 

oleh masyarakatnya, teori individu tentang kode-kode yang dipatuhi, tentang 

peran-peran yang diemban, dalam masyarakat dimana ia dilahirkan. Teori 

inilah yang menjadi acuan seorang aktor pribumi dalam menafsirkan hal-hal 

yang kurang dikenalnya (atau hal-hal yang membingungkan), dalam 

berinteraksi dengan orang asing, dan dalam latar lain yang berada di pinggir 

kehidupan sehari-hari. 

Budaya adalah perilaku yang dipelajari anggota suatu kelompok sosial. 

Kebudayaan adalah dunia yang dibuat bermakna, sesuatu yang dikonstruksi dan 

dipelihara secara sosial melalui komunikasi. Kebudayaan membatasi sekaligus 

membebaskan kita, membedakan dan mempersatukan kita. Budaya 
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mendefinisikan realitas kita dan dengan demikian membentuk apa yang kita 

pikirkan, rasakan, dan lakukan.Banyak ahli yang berpendapat mengenai unsur 

kebudayaan, namun Koentjaraningrat menyatakan bahwa ada tujuh unsur 

kebudayaan yang disebut unsur kebudayaan universal karena selalu ada dalam 

setiap masyarakat, yaitu33: 

 Bahasa 

Bahasa merupakan suatu bentuk pengucapan yang indah dalam 

sebuah kebudayaan serta menjadi alat perantara utama manusia dalam 

melanjutkan atau mengadaptasikan sebuah kebudayaan.  

 Sistem Pengetahuan 

Sistem pengetahuan berkaisar pada pengetahuan mengenai 

kondisi alam sekelilingnya, serta sifat peralatan yang dipakai.  

 Sistem Kemasyarakatan 

Sistem kemasyarakatan yaitu meliputi kerabat, perkumpulan, 

sistem kenegaraan, dan system kesatuan hidup. 

 Sistem Teknologi 

Sistem teknologi yaitu berupa alat-alat produksi, senjata, wadah, 

makanan, minuman, pakaian, dan perhiasan, tempat tinggal atau rumah 

serta alat transportasi.  

 Sistem Mata Pencarian 

Sistem mata pencarian adalah segala usaha manusia untuk 

mendapatkan barang dan jasa yang menjadi kebutuhannya.  

 Sistem Religi dan Upacara Keagaman 

 Kesenian 

                                                           
33 Yuliaswir, Putri, dan Assyari Abdullah. "Representasi Budaya Jawa Dalam Video Klip Tersimpan Di 
Hati (Analisis Semiotika Charles Sanders Pierce). Jurnal Riset Mahasiswa Dakwah dan Komunikasi, Vol. 
1, No. 5, November 2019, Hal. 336. 
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Kesenian merupakan segala hasrat manusia terhadap keindahan. 

Untuk memahami kesenian secara jelas dapat dibagi menjadi tiga 

bentuk yaitu seni rupa, seni suara, dan seni tari.  

Pada pertengahan abad ke-19 Sir Burnett Tylor, Bapak Antropologi Budaya, 

Profesor Antropologi pada Universitas Oxford Inggris melakukan serangkaian studi 

tentang masyarakat-masyarakat "primitif" yang meliputi perkembangan kebudayaan 

masyarakat manusia melampaui fase-fase transisi "from savage through barbaric to 

civilized life" dari masyarakat liar melewati kehidupan barbaric sampai pada kehidupan 

beradab. Studi tentang kebudayaan masyarakat manusia ini disampaikannya dalam 2 

(dua) jilid buku berjudul Primitive Culture setebal hampir 1000 halaman, meliputi 

berbagai aspek ketahanan hidup, kehidupan spiritual, kekuatan magic, sihir, astrologi, 

permainan anak-anak, peribahasa, sajak anak-anak, ketahanan adat, ritus pengorbanan, 

Bahasa emosional dan imitative, seni menghitung, berbagai macam dan ragam 

mitologi, hingga berbagai macam dan ragam animism, ritus dan upacara.  

 Tylor memanfaatkan studi ini antara lin sebagia landasan untuk menyusun 

konsep tentang kebudayaan yang dirumuskan secara singkat sebagai berikut: " Culture 

or Civilization is that complex wich includes knowledge, belief, art, morals, law, 

costum, and many other capabilities and habits acquired by man as a member of 

society". (Kebudayaan atau Peradaban adalah satuan kompleks yang meliputi ilmu 

pengetahuan, kepercayaan, kesenian, akhlak, hukum, adab, dan banyak kemampuan-

kemampuan dan kebiasaan-kebiasaan lain yang diperoleh manusia sebagai anggota 

masyarakat).  

 Konsep awal kebudayaan yang bermula dari kajian masyarakat primitif ini 

mengandung sisi praktis, sebagai sumber kekuatan yang dimaksudkan untuk 

mempengaruhi serangkaian gagasan dan tindakan modern. Membangun hubungan 

antara apa yang dipikirkan dan dilakukan manusia purba yang tidak berbudaya, dengan 

apa yang dipikirkan dan dilakukan oleh manusia modern yang berbudaya, bukanlah 
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persoalan ilmu teori yang tidak bisa diterapkan, karena pertanyaan ini menimbulkan 

persoalan sejauh mana pandangan dan perilaku modern diperhatikan. berdasarkan 

landasan kokoh ilmu pengetahuan modern yang paling masuk akal34.  

 Adapun unsur-unsur kebudayaan yaitu bersifat universal, yakni terdapat dalam 

semua masyarakat dimanapun didunia, baik masyarakat primitif (underdeveloped 

society) dan terpencil (isolated), masyarakat sederhana (less developed society) atau 

prapertanian (preagricultural sicety), mupun masyarakat berkembang (developing 

society) atau mengindustri (industrializing society) dan masyarakat maju (developed 

society) atau masyarakat industri (industrial society) dan pascaindustri (postindurtial 

society) yang sangat rumit dan canggih (highly complicated society). Unsur-unsur 

tersebut juga menunjukan jenis-jenis atau kategori-kategori kegiatan manusia untuk 

"mengisi" atau "mengerjakan" atau "menciptakan" kebudayaan sebagai tugas manusia 

diturunkan ke dunia sebagai "utusan" atau khalifah untuk mengelola dunia dan 

seisinya, tidak hanya melestarikan isi alam semesta melainkan juga merawat 

melestarikan dan membuatnya indah. Unsur-unsur kebudayaan tersebut dapat dirinci 

dan dipelajari dengan kategori-kategori sub-unsur da sub-sub unsur yang saling 

berkaitan dengan suatu sistem budaya dan sistem social yang meliputi35: 

 Sistem dan organisasi kemasyarakatan 

 Sistem religi dan upacara keagamaan 

 Sistem mata pencaharian 

 Sistem ilmu pengetahuan 

 Sistem teknologi dan peralatan 

 Bahasa 

 Kesenian 

                                                           
34 Kisnanto, Nurdien Harry. "Tentang Konsep Kebudayaan", Fakultas Ilmu Budaya Universitas 
Diponegoro.  
35 Kisnanto, Nurdien Harry. "Tentang Konsep Kebudayaan", Fakultas Ilmu Budaya Universitas 
Diponegoro.  
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Kebudayaan mengalami perkembangan (dinamis) seiring dengan perkembangan 

manusia itu sendiri, oleh karena itu tidak ada kebudayaan yang bersifat statis. Faktor-

faktor yang menyebabkan perubahan kebudayaan adalah : Perubahan lingkungan alam, 

perubahan yang disebabkan oleh kontak dengan kelompok lain, perubahan karena 

penemuan, perubahan yang terjadi karena suatu masyarakat atau masyarakat 

mengadopsi beberapa unsur kebudayaan material yang telah dikembangkan oleh 

bangsa lain di negara lain. tempat. , perubahan yang terjadi karena suatu bangsa 

memodifikasi cara hidupnya dengan mengadopsi suatu pengetahuan atau karena 

perubahan dalam pandangan hidup dan konsepsinya tentang realitasnya36. 

B. Teori Dakwah 

Kata "dakwah" berasal dari Bahasa Arab yang berarti ajakan, seruan, 

panggilan, atau undangan. Definisi ilmu dakwah secarra umum yaitu suatu ilmu 

pengetahuan yang berisi cara-cara dan tuntunan-tuntunan, bagaimana 

seharusnya menarik perhatian manusia untuk menganut, menyetujui, 

melaksanakan, suatu ideologi pendapat-pendapat pekerjaan tertentu. 

Di dalam surat Al-Qur'an surat An-Nahl ayat 125, diterangkan dengan 

jelas teori-teori atau cara-cara berdakwah, atau dengan perkataan lain didalam 

ayat itu Allah SWT telah memberikan pedoman-pedoman atau ajaran-ajaran 

pokok untuk menjadi patokan, bagaimana seharusnya cara-cara dalam 

melaksanakan dakwah, surat An-Nahl ayat 125:  

ۗ   يْ هِيَ احَْسَنُ ا دِلْهُمْ بِا لَّتِ ادُعُْ اِلٰى سَبيِْلِ رَب كَِ بِا لْحِكْمَةِ وَا لْمَوْعِظَةِ الْحَسَنَةِ وَجَ   

نَّ رَبَّكَ هُوَ اعَْلَمُ بمَِنْ ضَلَّ عَنْ سَبيِْلِهٖ وَهُوَ اعَْلَمُ بِا لْمُهْتدَِيْنَ اِ    

"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari 

jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk." 

                                                           
36 Umar, Mohamad Toha. "Islam Dalam Budaya Jawa Perspektif Al-Qur'an". Jurnal Kajian Islam dan 
Budaya, Vol. 18, No. 1, Mei 2020, Hal. 68-86.  
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Ilmu dakwah merupakan ilmu yang membahas tentang bentuk-bentuk 

penyampaian ajaran islam terutama mengenai cara-cara bagaimana seharusnya 

menarik perhatin manusia agar mereka menerima dan mengamalkan ajaran 

islam secara kaffah37. 

Selain itu, penggunaan kata “dakwah” dalam masyarakat Islam 

khususnya di Indonesia merupakan hal yang tidak asing lagi. Arti kata 

“dakwah” adalah seruan dan “undangan”. Jika pada kata dakwah diberi 

“seruan”, maka yang dimaksud dengan “sruan” adalah dakwah atau dakwah. 

Begitu pula jika yang dimaksud dengan “undangan” maka yang dimaksud 

adalah ajakan masuk Islam atau ajakan masuk Islam. Kecuali Islam sebagai 

agama disebut agama dakwah, artinya agama yang disebarkan secara damai, 

tidak melalui kekerasan38.  

Secara terminologi dakwah dapat diartikan sebagai sisi positif dari 

ajakan untuk menuju keselamatan dunia akhirat. Sedangkan menurut istilah, 

para ulama memberika definisi yang berbeda-beda, yaitu39: 

1. Syekh Ali Makhfud dalam kitabnya Hidayatul Musyidin, 

mengatakan dakwah adalah "mendorong manusia untuk berbuat 

kebajikan dan mengikuti petunjuk (agama), menyeru mereka agar 

memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat".  

2. Syekh Muhammad Khaidr Husain dalam bukunya al-Dakwah ila al 

ishlah mengatakan dakwah adalah "upaya unuk memotivasi orang 

agar berbuat baik dan mengikuti jalan petunjuk, dan melakukan amr 

ma'ruf nahi munkar dengan tujuan mendapatkan kesuksesan dan 

kebahagiaan di dunia dan di akhirat". Definsi ini pula yang dipakai 

oleh Syekh Ali Mahfudz dalam bukunya Hidayat al-Mursyidin. 

Dalam Bahasa lain Dr. Ahmad Ghalwasy dalam bukunya "ad 

                                                           
37 Bela Kumalasari. "Pengertian Dakwah", Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2019.  
38 Dr. Moh. Ali Aziz, M.Ag. "Ilmu Dakwah". Prenada Media, Ed.1, Cet. 1, Jakarta 2004, Hal. 3. 
39 Dr. Moh. Ali Aziz, M.Ag. "Ilmu Dakwah". Prenada Media, Ed.1, Cet. 1, Jakarta 2004, Hal. 4-6.  
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Dakwah al-Islamiyyah" mengatakan bahwa ilmu dakwah adalah 

ilmu yang dipakai untuk megetahui berbagai seni menyampaikan 

kandungan ajaran islam, baik itu akidah, syariat maupun akhlak. 

3. HSM. Nasarudin Latif mendefinisikan dakwah yaitu "Setiap usaha 

aktivitas degan tulisan maupun lisan yang bersifat menyeru, 

mengajak, memanggil, manusia lainnya untuk beriman dan menaati 

Allah SWT. sesuai dengan garis-garis akidah dan syariat serta 

akhlak islamiya".  

4. Syekh Muhammad Al-Ghazali dalam kitabnya Ma'allah 

mengatakan bahwa dakwah merupakan program pelengkap yang 

memuat segala ilmu yang dibutuhkan manusia, memberikan 

penjelasan tentang tujuan hidup dan mengungkap tanda-tanda 

kehidupan untuk menjadi manusia. orang yang bisa membedakan 

mana yang benar dan mana yang benar. daerah mana saja yang 

dilarang. Toha Yahya Oemar mengatakan, bahwa dakwah adalah 

“Mengajak manusia dengan cara yang bijaksana ke jalan yang benar 

sesuai dengan perintah Allah demi keselamatan dan kebahagiaan 

serta kemaslahatannya di dunia dan di akhirat". 

5. Aboebakar Atjeh dalam bukunya , Beberapa Catatan Mengenai 

Dakwah Islam, mengatakan bahwa "Dakwah adalah seruan kepada 

seluruh umat manusia untuk kembali pada ajaran hidup sepanjang 

ajaran Allah yang benar, dilakukan dengan penuh kebijakan dan 

nasihat yang baik". 

6. Masdar Helmy mengatakan bahwa dakwah adalah "Mengajak dan 

menggerakkan manusia agar menaat ajaran-ajaran Allah (Islam) 

termasuk amr ma'ruf nahi munkar untuk bisa memperoleh 

kebahagiaan di dunia dan akhirat". 
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Dakwah juga dapat diartikan sebagai suatu proses penyelenggaraan 

aktivitas atau usaha yang dilakukan secara sadar dan sengaja dalam 

upaya meningkatkan taraf dan tata nilai hidup manusia dengan 

berlandaskan ketentuan Allah SWT dan Rasulullah SAW. Adapun 

bentuk usaha yang dilakukan tersebut yaitu40: 

1. Mengajak manusia untuk beriman, bertaqwa serta mentaati 

segala perintah Allah dan Rasul.  

2. Dengan melaksanakan amr ma'ruf nahi munkar. 

3. Memperbaiki dan membangun masyarakat yang islam. 

4. Meneggakan serta menyiarkan ajaran agama islam. 

5. Proses penyelenggaraan merupakan suatu usaha untuk mencapai 

tujuan yakni kebahagiaan dan kesejahteraan hidup dunia dan 

akhirat.  

Ada tiga hal yang disebut sebagai hakikat dakwah Islamiyah. Hakikat dakwah 

meliputi tiga hal, yaitu bahwa dakwah itu adalah sebuah kebebasan, rasionalisme, dan 

universal41.  

 Kebebasan  

Islam sebagai agama yang mengajak untuk memikirkan tuntutan-

tuntutan terpenting tentang hidup dan mati, kebahagiaan dan siksa 

abadi, kebahagiaan dan kesengsaraan duniawi, cahaya kebenaran atau 

kegelapan kebatilan, hikmah dan kejahatan, maka dakwah atau isinya 

wajib diusung. keluar dengan penuh keutuhan khatib dan objek dakwah. 

Jika pihak-pihak tersebut penuh dengan pendekatan seperti ini, maka 

menghancurkan integritas tersebut dengan mencari keuntungan dan 

menggunakannya untuk tujuan selain kebenaran dari Allah adalah 

                                                           
40 Zaidallah, Alwisral Imam. Khaidir Khatib Bandaro. "Strategi Dakwah Dalam Membentuk Dan Khatib 
Profesional". Kalam Mulia, Cet. 1, Jakarta 2002, Hal. 4-5.  
41 Dr. Moh. Ali Aziz, M.Ag. "Ilmu Dakwah". Prenada Media, Ed.1, Cet. 1, Jakarta 2004, Hal. 20 
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kejahatan besar dalam dunia dakwah. Dakwah Islam harus ditanggapi 

dengan serius dan diharapkan diterima dengan komitmen yang sama 

terhadap kebenaran. Objek dakwah harus merasa benar-benar bebas dari 

ancaman, harus benar-benar yakin bahwa kebenaran tersebut 

merupakan hasil penilaiannya sendiri. 

 Rasionalitas  

Islam adalah agama yang berhubungan dengan kemanusiaan. Oleh 

karena itu, segala pesan dengan cara yang sangat mendalam dan cerdas 

hadir bersama manusia tanpa ruang dan waktu. Oleh karena itu teks-

teks yang terkandung dalam Al-Qur'an atau ajarannya berbicara kepada 

hati dan pikiran manusia. Ia lahir untuk memenuhi spiritualitas manusia 

dan rasionalisme, yang merupakan dua unsur yang dimiliki setiap 

manusia. Jika dikaitkan dengan metodologi dakwah rasionalis, terdapat 

tiga prinsip dakwah Islam yang mengandung tiga kaidah, yaitu: 

pertama, dakwah Islam menolak segala sesuatu yang berkaitan dengan 

kenyataan. Kedua, mengingkari hal-hal yang sangat kontradiktif. 

Ketiga, terbuka terhadap bukti-bukti baru atau kontradiktif yang akan 

melindungi masyarakat dari sikap literatisme, fanatisme, dan 

konservatisme yang berujung pada stagnasi. Dan hal inilah yang akan 

membuat masyarakat cenderung pada sikap intelektual. 

 Universalisme 

Universalisme dakwah disini bahwa objek dakwah islam adalah semua 

manusia dan tanpa batasan (universal). Islam memandang semua orang 

mempunyai kewajiban untuk mendengar bukti dan menerima 

kebenaran. Islam mengandung ajaran-ajaran dasar yang berlaku untuk 

semua tempat dan zaman, seperti ungkapan Arab: Al Islam shalih fi kulli 

zaman wa makan. Dakwah menyeru semua manusia kepad-Nya, karena 

semua manusia adalah makhluk Allah SWT. Karakteristik dan kualitas 
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dasar-dasar ajaran Islam yang mengandung nilai-nilai universal antara 

lain, berkaitan dengan tauhid, etika, moral, bentuk dan isitem 

pemerintah, social politik dan ekonomi, partisipasi demokrasi, keadilan 

social, perdamaian, pendidikan dan intelektualisme, etos kerja, 

lingkungan hidup, dan sebagainya. 

Tujuan dakwah adalah menularkan ajaran Islam kepada umat manusia itu sendiri, 

yaitu menjadikan manusia mempunyai keimanan, ibadah dan akhlak yang tinggi. Bisri 

Afandi mengatakan yang diharapkan dari dakwah adalah perubahan pada diri manusia, 

baik tingkah laku maupun nyata, baik pribadi maupun keluarga, perubahan cara 

berpikir atau cara berpikir, perubahan cara hidup. atau way of life menjadi lebih baik 

dari segi kualitas dan kuantitas. . Yang dimaksud adalah nilai-nilai agama, sedangkan 

yang berkualitas berarti kebaikan yang disertai nilai-nilai agama semakin banyak 

dimiliki oleh banyak orang dalam segala situasi dan kondisi42.  

Tujuan dakwah secara luas dengan sendirinya adalah menegakkan ajaran islam 

kepada setiap insan baik individu maupun masyarakat, sehingga ajaran tersebut mampu 

mendorong suatu perbuatan sesuai dengan ajaran tersebut. Adapun karakteristik tujuan 

dakwah itu adalah43: 

 Sesuai (suitable), tujuan dakwah haruslah selaras dengan misi dan visi 

dakwah itu sendiri.  

 Berdimensi waktu (measurable time), tujuan dakwah haruslah konkret 

dan bisa diantisipasi kapan terjadinya. 

 Layak (feasible), tujuan dakwah hendaknya berupa suatu tekad yang 

bisa diwujudkan (realistis).  

                                                           
42 Prof. Dr. H. M. Yunan Yusuf, Metode Dakwah (Jakarta: Prenada Media, 2003), 60.  
43 Prof. Dr. H. M. Yunan Yusuf, Metode Dakwah (Jakarta: Prenada Media, 2003), 61 
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 Luwes (fleksible) itu senantiasa bisa disesuaikan atau peka (sensitif) 

terhadap perubahan siatu dan kondisi umat atau peka (sensitif) terhadap 

perubahan siatusi dan kondisi umat.  

 Bisa dipahami (understandable), tujuan dakwah haruslah mudah 

dipahami dan dicerna.  

Dakwah terbagi menjadi 3 jenis dakwah yaitu Dakwah Bil-Lisan, Dakwah Bil-Hal, 

dan Dakwah Bil-Qalam44.   

a) Dakwah Bil-Lisan 

Dakwah Bil Lisan merupakan sebuah metode dakwah yang dilakukan 

dengan menggunakan lisan atau perkataan. Artinya memanggil, menyeru, 

dan mengajak kedalam kebaikan dilakukan dengan media perkataan. Lisan 

merupakan salah satu alat vital yang dimiliki oleh manusia. Karunia 

tersebut diberikan oleh Allah SWT kepada setiap manusia kecuali orang 

yang memiliki keterbatasan yakni bisu. Lisan disini dijadkan sebagai sarana 

dakwah yang vital sebagaimana dengan perintah Allah yang ditujukan 

kepada Rasulullah supaya berdakwah dengan menggunakan lisan. Ada 

lebih dari 300 ayat Al-Qur'an yang menggunakan kata "Qul" yang memiliki 

arti "katakanlah" sebagai bentuk dari perintah Rasulullah untuk 

menggunakan lisannya sebagai media menyampaikan risalah.  

Kegiatan dakwah Bil-Lisan dituliskan dalam Al-Qur'an pada Q.S An-

Nahl ayat 125: 

 بمَِنْ  لمَُ اعَْ  هُوَ  رَبَّكَ  انَِّ  ۗ   احَْسَنُ  هِيَ  لَّتِيْ  بِا لْهُمْ دِ  وَجَا الْحَسَنةَِ  لْمَوْعِظَةِ  وَا لْحِكْمَةِ  بِا رَب كَِ  سَبيِْلِ  اِلٰى ادُعُْ 

لْمُهْتدَِيْنَ  بِا اعَْلَمُ  وَهُوَ  سَبيِْلِهٖ  عَنْ  ضَلَّ   

" Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 

yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 

                                                           
44 Nabila Fatha Zainatul Hayah, Umi Halwati. "Potret Dakwah Rasulullah (Dakwah Bil Hal, Bil Lisan Dan 
Bil Qolam)". Jurnal Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Vol. 2, No. 2, Juli-Desember 2019.  
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Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat 

dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat 

petunjuk." 

b) Dakwah Bil Hal 

Dakwah Bil Hal merupkan kegiatan dakwah memanggil, mengajak dan 

menyeru kepada orang lain untuk melakukan hal-hal baik dengan 

menggunakan aksi nyata berupa perbuatan atau tindakan diberbagai aspek 

kehidupan, yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas ketaqwaan kepada 

Tuhan.  

Metode dakwah Bil Hal erat kaitannya dengan hubungan antar sesama 

manusia atau dalam istilah islamnya adalah hamblumminannas. Karena 

kegiatan dakwahnya yang dilakukan dengan cara memperlihatkan sikap, 

gerak-gerik, kelakuan dan perbuatan (akhlak) dengan harapan sasaran 

dakwah (mad'u) dapat melihat dan menerima yang kemudian mencontoh 

kehidupan.  

c) Dakwah Bil Qalam 

Dakwah Bil Qalam merupakan kata yang berasal dari Bahasa Arab. 

Kata tersebut terdiri dari dua susunan yaitu ad-da'wah bil-qalam yang 

apabila diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia memiliki arti berdakwah 

dengan tulisan. Secara terminologi dakwah bil-qalam adalah upaya dari 

manusia (da'i) untuk menyeru kepada manusia lain  (mad'u) dengan cara 

yang bijaksana untuk menuju kepada jalan yang benar sesuai dengan 

perintah Allah SWT melalui seni tulisan.  

Dalam konteks dakwah metode Bil Qalam, seorang da’i mengajak 

mad’unya melakukan tiga hal, yaitu at-taqrīb (memberi motivasi), at-tahdīd 

(himbauan peringatan), al-iqnā bi al- fikrah (mempengaruhi pemikiran dan 

prinsip agama). Sehingga keluaran akhir yang dicapai adalah perubahan 

yang lebih baik pada diri Mad’u sendiri. Misalnya kegiatan memberikan 

motivasi melalui tulisan yang memberikan kabar gembira tentang keadilan 
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berupa timbal balik dari Allah SWT. Bagi abdinya yang beramal shaleh, 

atau tulisan motivasi diri yang dapat membangun semangat pembacanya. 

Kemudian imbauan peringatan misalnya tentang kausalitas Allah SWT 

terhadap makhluk-Nya yang musyrik dan munafik, kemudian juga 

memberikan teguran tentang kebiasaan-kebiasaan masyarakat yang 

melanggar syariat, dan lain sebagainya. Kemudian ajakan untuk 

mempengaruhi dengan pemikiran dan prinsip keagamaan misalnya dapat 

berupa pembekalan ilmu agama atau hal-hal baru yang inovatif dan kreatif 

tentang sesuatu yang masih belum diketahui banyak orang, namun penting 

bagi masyarakat. publik untuk mengetahuinya. 

C. Teori Etnografi Komunikasi 

Etnografi berasal dari terma Yunani Ethnos, bermakna orang, ras atau 

kelompok budaya. Kata etno digabung dengan grafis membentuk terma 

etnografis, maknanya memacu pada sub-disiplin yang dikenal sebagai 

antropologi deskriptif dalam pengertian yang paling luas, ilmu pengetahuan 

yang memfokuskan diri pada upaya untuk menggambarkan cara-cara hidup 

manusia. Dengan demikian, etnografis mengacu pada deskripsi ilmiah sosial 

tentang manusia dan landasan budaya kemanusiaan45. 

Istilah etnografi berasal dari kata ethno (bangsa) dan graphy 

(menguraikan), jadi etnografi yang dimaksud adalah usaha untuk menguraikan 

kebudayaan atau aspek-aspek kebudayan. Etnografi merupakan suatu bangunan 

pengetahuan yang meliputi teknik penelitian, teori etnografi, dan berbagai 

macam deskripsi kebudayaan.  

Etnografi bertujuan untuk menggambarkan suatu kebudayaan secara 

keseluruhan, yaitu seluruh aspek kebudayaan, baik yang bersifat material 

seperti artefak budaya (perkakas, pakaian, bangunan, dan sebagainya) maupun 

                                                           
45 Dra. Daroe Iswatiningsih. "Etnografi Komunikasi: Sebuah Pendekatan Dalam Mengkaji Perilaku 
Masyarakat Tutur Perempuan Jawa", Seminar Nasional Prasasti (Pragmatik: Sastra dan Linguistik), 
Hal. 38-45.  
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yang abstrak, seperti pengalaman, kepercayaan, norma, dan sistem nilai 

kelompok yang ada. dipelajari. Deskripsi yang tebal merupakan ciri utama 

etnografi.  

James P. Spradley mengungkapkan bahwa etnografi merupakan suatu 

kebudayaan yang mempelajari kebudayaan lain. Inti dari etnografi yaitu upaya 

memperlihatkan makna tindakan dari kejadian yang menimpa orang yang ingin 

kita pahami. Beberapa makna ini terekpresikan secara langsung dalam bahasa, 

dan banyak diterima dan disampaikan hanya secara tidak langsung melalui kata 

dan perbuatan.  

Menurut Bronislaw Malinowski tujuan etnografi adalah memahami 

sudut pandang penduduk asli, hubungannya dengan kehidupan, untuk 

mendapatkan pandangannya mengenai dunianya. Oleh karena itu, penelitian 

etnografi melibatkan aktivitas belajar mengenai dunia orang yang telah belajar 

melihat, mendengar, berbicara, berfikir, dan bertindak dengan cara-cara yang 

berbeda. Tidak hanya mempelajari masyarakat, lebih dari itu etnografi berarti 

belajar dari masyarakat46. Berdasarkan judul pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan pendekatan teori etnografi komunikasi.  

  Etnografi komunikasi (ethnography of communications) merupakan 

pengembangan dari etnografi berbicara (Ethnography of speaking) yang 

ditemukan oleh Dell Hymes pada tahun 1962. Kajian etnografi komunikasi 

bertujuan untuk mempelajari peran bahasa dalam perilaku komunikatif suatu 

masyarakat, yaitu cara penggunaan bahasa pada orang-orang dengan budaya 

berbeda. 

  Etnografi komunikasi berakar pada istilah bahasa dan interaksi sosial 

dalam kaidah penelitian komunikasi kualitatif. Penelitiannya mengikuti tradisi 

psikologi, sosiologi, linguistik, dan antropologi. Etnografi komunikasi berfokus 

                                                           
46 Kiki Zakiah. " Penelitian Etnografi Komunikasi: Tipe dan Metode", MediaTor, Vol. 9, No. 1, Juni 
2008, Hal. 181-188.  
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pada kode budaya dan ritual. Etnografi komunikasi pertama-tama dan terutama 

menjadikan bahasa sebagai bentuk budaya dalam situasi sosial, sekaligus 

mengakui kebutuhan untuk menganalisis kode itu sendiri dan proses kognitif 

pembicara dan pendengar. Menerima ruang lingkup yang lebih kecil untuk 

deskripsi linguistik itu, dan menolak adanya kemungkinan memahami 

bagaimana Bahasa hidup dalam pikiran dan pada lidah para pemakainya.  

 Ada empat asumsi etnografi komunikasi47: 

a. Para anggota budaya akan menciptakan makna yang digunakan bersama. 

Mereka menggunakan kode-kode yang memiliki derajat pemahaman 

yang sama.  

b. Para komunikator dalam sebuah komunitas budaya harus 

mengordinasikan tindakan-tindakannya. Oleh karena itu, di dalam 

komunitas itu akan terdapat aturan atau sistem dalam berkomunikasi.  

c. Makna dan tindakan bersifat spesifik dalam sebuah komunitas, sehingga 

antar komunitas yang satu dan lainnya akan memiliki perbedaan dalam 

hal makna dam tindakan tersebut. 

Selain memiliki kekhususan dalam hal makna dan tindakan, setia komunitas 

juga memiliki kekhususan dalam hal cara memahami kode-kode makna dan 

tindakan.  

 Metode etnografi komunikasi merupakan metode etnografi yang 

ditepatkan untuk melihat pola-pola komunikasi kelompok social. Dell Hymes 

membuat kategori yang dapat diunakan untuk membandingkan budaya-budaya 

yang berbeda. Kategori-kategori tersebut yaitu48: 

 Ways of speaking. Dalam kategori ini peneliti dapat melihat pola-pola 

komunitas.  

                                                           
47 Kiki Zakiah. "Penelitian Etnografi Komunikasi: Tipe dan Metode". MediaTor, Vol. 9, No. 1, Juni 2008, 
Hal. 181-188 
48 Kiki Zakiah. "Penelitian Etnografi Komunikasi: Tipe dan Metode". MediaTor, Vol. 9, No. 1, Juni 2008, 
Hal. 181-188 
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 Ideal of the fluent speaker. Dalam kategori ini peneliti dapat melihat 

sesuatu yang menunjukan hal-hal yang pantas dicontoh/dilakukan oleh 

seorang komunikator.  

 Speech community. Dalam kategori ini peneliti dapat melihat 

komunitas ujaran itu sendiri beserta batas-batasnya.  

 Speech situation. Dalam kategori ini peneliti dapat melihat situasi 

ketika sebuah bentuk ujaran dipandang sesuai dengan komunitasnya.  

 Speech event. Dalam ktegori ini peneliti dapat meliat peristiwa-

peristiwa ujaran yang dipertimbangkan merupakan bentuk komuniksi 

yang layak bagi para anggota komunitas budaya. 

 Seni pidato. Dalam kategori ini, peneliti dapat melihat serangkaian 

perilaku tertentu yang dianggap sebagai komunikasi dalam suatu 

peristiwa tutur.  

  Komponen tindak tutur. Pada kategori ini peneliti dapat melihat 

komponen-komponen tindak tutur.  

 Aturan bercak di masyarakat. Dalam kategori ini peneliti dapat 

menemukan pedoman yang menjadi sarana menilai perilaku 

komunikatif. 

  Fungsi tuturan dalam masyarakat. Pada kategori ini peneliti dapat 

melihat fungsi komunikasi dalam suatu masyarakat. Dalam kerangka 

ini menyangkut keyakinan bahwa suatu tindak tutur dapat 

menyelesaikan permasalahan yang terjadi di masyarakat. 

Selain itu etnografi komunikasi juga memiliki tiga kelebihan yaitu, 

mengungkapkan jenis identitas yang digunakan bersama oleh anggota komunitas 

budaya, mengungkapkan makna kinerja publik yang digunakan bersama dalam 
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komunitas, mengungkap kontradiksi atau paradoks-paradoks yang trdapat dalam 

sebuah komunitas budaya49.   

Menurut Hymes, ada enam ruang lingkup kajian komunikasi etnografi, yaitu: 

 Pola dan fungsi komunikasi (pola dan fungsi komunikasi). 

 Hakikat dan definisi komunitas tutur. 

 Cara berkomunikasi (means of communications). 

  Komponen kompetensi komunikasi (komponen kompetensi 

komunikatif). 

 Hubungan bahasa dengan pandangan dunia dan organisasi sosial 

(relation of bahasa to world view and social organisasi).  

 Alam semesta dan ketidaksetaraan linguistik dan sosial.  

Etnografi komunikasi mempunyai dua tujuan berbeda sekaligus. Etnografi 

komunikasi dapat bersifat spesifik karena mencoba menjelaskan dan memahami 

perilaku komunikasi dalam suatu budaya tertentu sehingga sifat penjelasannya terbatas 

pada konteks tempat dan waktu tertentu. Etnografi juga bisa bersifat global karena 

mencoba merumuskan konsep dan teori untuk kebutuhan pengembangan metatheory 

komunikasi manusia secara global.50.  

 

                                                           
49 Kiki Zakiah. "Penelitian Etnografi Komunikasi: Tipe dan Metode". MediaTor, Vol. 9, No. 1, Juni 2008, 
Hal. 181-188 
50 Engkus Kuswarno. "Etnografi Komunikasi: Suatu Pengantar dan Contoh Penelitiannya". Widya 
Padjajaran, Bandung, 2008. https://sinaukomunikasi.wordpress.com/2013/10/31/apa-itu-etnografi-
komunikasi/.  

https://sinaukomunikasi.wordpress.com/2013/10/31/apa-itu-etnografi-komunikasi/
https://sinaukomunikasi.wordpress.com/2013/10/31/apa-itu-etnografi-komunikasi/
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Berdasarkan ijudul iyang ipenulis ikemukakan idalam ipenelitian iyang 

iberjudul i"Refresentasi i iBudaya iHajat iLaut idi iKabupaten iPangandaran 

iMenurut iPerspektif iIslam". iPada ipenelitian iini ipeneliti imenggunakan 

ipendekatan ikualitatif. iMetode ipenelitian ikualitatif iberpandangan ibahwa, 

isetiap igejala iatau ifenomena iatau isubjek iyang iditeliti iada iyang idapat 

idiamati idan itidak iada iyang idiamati iseperti iperasaan, ipeneliti ilebih 

ibersifat imelakukan ieksplorasi idan ikurang imelakukan ipengukuran, 

ihubungan iantar igejala ilebih ibersifat ireciprocal i(hubungan itimbal ibalik, 

ibukan ikausal), ihasil ipenelitian itidak ibebas inilai idan ibersifat isubjektif, 

idan igejala iyang iditeliti ibersifaf iholistic i(menyeluruh isatu isama ilain 

itidak idapat idipisahkan). i 

 Metode ikualitatif iadalah ipayungnya isemua ijenis imetode 

ipendekatan ipenelitian iyang idigunakan iuntuk imeneliti ikehidupan isocial 

iyang inatural iatau ialamiah. iPada ipenelitian iini, iinformasi iyang 

idiperoleh idianalisis isecara ikualitatif. iInformasi idapat iberupa itranskip 

ihasil iwawancara, icatatan ilapangan, idokumen idan iatau ibahan-bahan 

iyang ibersifat ivisual iseperti ifoto, ivideo, ibahan idari iinternet idan 

idokumen-dokumen ilain itentang ikehidupan imanusia isecara iindividual 

iatau ikelompok51.i 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

studi etnografi komunikasi, karena metode ini dapat menggambarkan, 

menjelaskan dan membangun hubungan dari kategori-kategori dan data yang 

                                                           
51 iProf. iDr. iSugiono idan iDr. iPuji iLestari, iMetode iPenelitian iKomunikasi i(Bandung: iPenerbit 

iAlfabeta, iCet. iI, i2021) 
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ditemukan. Hal ini sesuai dengan tujuan dari studi etnografi komunikasi 

untuk mengambarkan, menganalisis dan menjelaskan perilaku komunikasi 

dari suatu kelompok sosial. 

 Etnografi komunikasi (ethnography of communication) merupakan 

pengembangan dari Etnografi berbicara (Ethnography of speking), yang 

diteukan oleh Dell Hymes pada tahun 1962 (Ibrahim, 1994:v). Pengkajian 

etnografi komunikasi ditujukan pada kajian peranan Bahasa dalam perilaku 

komunkatif suatu masyarakat, yaitu mengenai cara-cara begaimana Bahasa 

dipergunakan dalam masyarakat yang berbeda-beda kebudayaannya. 

 Etnografi komunikasi berakar pada istilah Bahasa dan interaksi sosial 

dalam aturan penelitian kualitatif komunikasi. Penelitiannya mengikuti 

tradisi psikolog, sosiologi, linguistik, dan antropologi. Etnografi komunikasi 

difokuskan pada kode-kode budaya dan ritual-ritual. Etnografi komunikasi 

mengambil Bahasa sebagai bentuk kebudayaan dalm situasi sosial yang 

petama dan paling penting, sementara juga menyadari perlunya menganalisis 

kode itu sendiri dan proses kognitif penutur dan pendengarnya. Menerima 

ruang lingkup yang lebih kecil untuk deskripsi linguistik itu, dan menolak 

adanya kemungkinan memahami bagaimana Bahasa hidup dalam pikiran dan 

pada lidah para pemakainya.  

 Ada empat asumsi etnografi komunikasi52: 

a. Para angota budaya akan menciptakan makna yang digunakan bersama. 

Mereka menggunakan kode-kode yang memiliki derajat pemahaman 

yang sama.  

b. Para komunikator dalam sebuah komunitas budaya harus 

mengordinasikan tindakan-tindakannya. Oleh karena itu, di dalam 

komunitas itu akan terdapat aturan atau sistem dalam berkomunikasi.  

                                                           
52 Kiki Zakiah. Penelitian Etnografi Komunikasi: Tipe dan Metode. Terakreditasi Dirjen Dikti SK No. 
56/DIKTI/Kep/2005 



 
 

45 
 

c. Makna dan tindakan bersifat spesifik dalam sebuah komunitas, sehingga 

antar komunitas yang satu dan lainnya akan memiliki perbedaan dalam 

hal makna dam tindakan tersebut. 

d. Selain memiliki kekhususan dalam hal makna dan tindakan, setia 

komunitas juga memiliki kekhususan dalam hal cara memahami kode-

kode makna dan tindakan.  

B. Subjek idan iObjek iPenelitian 

Subjek penelitian adalah pihak yang berkaitan dengan yang diteliti 

(informan atau narasumber) untuk mendapatkan informasi terkait data 

penelitian yang merupakan sampel dari sebuah penelitian yang dapat 

menjelaskan karakteristik subjek yang diteliti. Subjek atau informan dalam 

penelitian ini adalah Ketua Komunitas Tradisi Hajat Laut, Sesepuh Warga 

Pesisir Pantai, Warga pesisir yang melakukan Hajat Laut, dan Pemerintah 

Kebudayaan Kabupaten Pangandaran. Sedangkan objek ipenelitian adalah 

variabel yang diteliti oleh peneliti di tempat pemelitian. Adapun objek pada 

penelitian ini yaitu itentang irepresentasi ibudaya sedekah ilaut imenurut 

persepsi islam idi idaerah iKabupaten iPangandaran.  

C. Penentuan Informan 

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Oleh karena itu dalam 

penelitian ini, peneliti mengunakan informan sebagai subjek penelitian. 

Informan dibagi menjadi dua yaitu53: 

 Informan Kunci 

  Informan kunci merupakan mereka yang memberikan 

informasi secara jelas dan terpercaya terkait informasi yang ingin 

didapat. Adapun Informan Kunci pada penelitian ini yaitu Ketua 

Komunitas Tradisi Hajat Laut, Dinas Kebudayaan Kabupaten 

Pangandaran.  

 Informan Pendukung 

                                                           
53 Khosiah, Hajrah, Syafril. "Persepsi Masyarakat Terhadap Rencana Pemerintah Membuka Area 
Pertambangan Emas di Desa Sumi Kecamatan Lambu Kabupaten Bima". Jurnal Ilmu Sosial dan 
Pendidikan, Vo. 1, No. 2, November 2017, Hal. 141-149.  
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  Informan pendukung merupakan orang yang dapat 

memberikan informasi secara mendalam mengenai 

permasalahan-permasalahan yang diteliti, akan tetapi sebatas hal-

hal tertentu. Adapun informan pendukung pada penelitian ini 

yaitu warga pesisir Pantai Pangandaran yang mengikuti Tradisi 

Hajat Laut.  

D. Metode Pengumpulan Data 

 Adapun imetode ipengumpulan idata iyang idigunakan ipeneliti idalam 

ipenelitian iini iyaitu isebagai iberikut: 

a. Observasi i 

Observasi adalah aktivitas yang dilakukan untuk mengamati 

secara langsung dengan tujuan memperoleh data dan informasi terkait 

objek yang diteliti54. Observasi iyang dimaksud idalam ipenelitian ini 

iyaitu imengamati secara langsung iterkait bagaimana iproses 

iberlangsungnya iacara isedekah ilaut idi Pangandaran. i 

b. Wawancara 

Esterberg mendefinisikan wawancara adalah pertemuan dua 

orang untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga 

dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu55. Dalam ihal ini 

peneliti imelakukan wawancara semi terstrukturidengan Ketua 

Komunitas Tradisi Hajat Laut, idan warga Pantai iPangandaran yang 

mengikuti Tradisi Hajat Laut. 

c. Dokumentasi 

 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

                                                           
54 "Observasi: Pengertian, Tujuan, Ciri, Jenis, Contoh", PT. Populix Informasi Teknologi, Jakarta Barat, 
2023, https://info.populix.co/articles/observasi-adalah/ 
55 iProf. iDr. iSugiono idan iDr. iPuji iLestari, iMetode iPenelitian iKomunikasi i(Bandung: iPenerbit 

iAlfabeta, iCet. iI, i2021) 



 
 

47 
 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 

misalnya: catatan harian, sejarah kehidupan, (life history), cerita, 

biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk karya 

misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung film, dan lain-

lain. Studi dokumentasi merupakan perlengkap dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif56. 

E. Metode Analisis Data 

Dalam ipenelitian iini imetode ianalisis idata iyang idigunakan ianalisis 

imodel iinteraktif iyang idikembangkan ioleh iMilles idan iHuberman idimana 

ipeneliti imelakukan ipengumpulan idata iterlebih idahulu ikemudian 

idianalisis idengan iproses isebagai iberikut: 

 Reduksi iData 

Reduksi data merupakan proses menyederhanakan, merangkum, 

memilih hal-hal pokok, mengklasifikasikan, dan memusatkan 

perhatian pada hal-hal yang paling penting serta mencari item dan 

polanya serta menghilangkan hal-hal yang tidak diperlukan yang 

ada dalam catatan pada saat melakukan penelitian lapangan. 

 Penyajian iData 

Penyajian idata idalam ipenelitian iini imerupakan iuraian 

isingkat idan ijelas idari idata-data ihasil ipenelitian iyang itelah 

imelalui iproses ireduksi idata. 

 Verifikasi iatau iPenarikan iKesimpulan 

Penelitian ikualitatif imengutamakan itemuan ibaru isebagai 

hasil iakhir idari kesimpulan ipenelitiannya. iTemuan ibaru 

tersebut ibisa iberupa ideskripsi idari suatu  objek iyang 

sebelumnya imasih ibelum ijelas isehingga isetelah iditeliti 

                                                           
56 iProf. iDr. iSugiono idan iDr. iPuji iLestari, iMetode iPenelitian iKomunikasi i(Bandung: iPenerbit 

iAlfabeta, iCet. iI, i2021) 
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imenjadi jelas. Peneliti imenggunakan ibeberapa isumber idalam 

ipengumpulan idata. iKemudian dari beberapa isumber itersebut, 

idata idiolah idan idiorganisir iuntuk idibandingkan antara sumber 

iyang isatu idengan isumber iyang ilainnya idengan itujuan iuntuk 

memperoleh hasil iyang isama57.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
57 iProf. iDr. iSugiono idan iDr. iPuji iLestari, iMetode iPenelitian iKomunikasi i(Bandung: iPenerbit 

iAlfabeta, iCet. iI, i2021) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Sejarah Hajat Laut di Pangandaran 

 

Hajat laut merupakan ritual turun temurun yang masih dilakukan hingga 

saat ini. Ritual ini merupakan acara keagamaan yang diadakan untuk 

menghormati peristiwa penting seperti kelahiran, pernikahan, atau musim 

panen. Sedekah maritim mempunyai nilai keagamaan dan sosial yang kuat. 

Amalan sedekah laut di sini tidak hanya sekedar bentuk doa, namun juga 

merupakan salah satu cara untuk menjalin tali silaturahmi antara masyarakat 

dan sekitarnya, khususnya dengan laut sebagai sumber kelangsungan hidupnya. 

Selain itu, ritual ini juga merupakan bentuk apresiasi dan penghormatan 

terhadap laut yang menjadi sumber penghidupan masyarakat pesisir.  

Hajat laut pada dasarnya diadakan sebagai sebuah bentuk ekspresi dari 

konsep rasa syukur dan selamatan bagi masyarakat pesisir ini, sementara 

mereka meyakini ekspresi yang bisa ditujukan kepada Tuhan, penguasa laut, 

Figure 1 Dokumentasi Hajat Laut 
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hantu laut, ruh-ruh nenek moyang dan sebagainya (menurut ragam ekspresi 

kepercayaan masing-masing). Tujuan inilah yang juga mengekspresikan tatar 

cara pemenuhan kebutuhan permohonan keselamatan, permohonan ijin melaut 

sepanjang tahun, dan permohonan kesejahteraan laut yang menjadi ladang 

mencari rejeki para nelayan.  

Dari berbagai tujuan dan pelaksanaannya tersebut tidak harus dimaknai 

tunggal dalam merumuskan definisi hajat laut namun dapat dirasakan esensi 

dan semangatnya. Garis singgung yang bisa mempertemukan antara kebutuhan 

mewujudkan rasa syukur sekaligus srono (sarana untuk ritual) selamatan 

tersebut bisa diambil benang merahnya, dalam weweh (sedekah) dan selametan 

(permohonan selamat) ini telah menjadi signified (makna) sebagaimana banyak 

ditemukan dalam ritual hajatan yang senantiasa menghiasi keseharian 

kehidupan nelayan. 

"Hajat Laut upami cek bahasa Sunda namah padanan tina kata pesta 

atanapi kegiatan anu dilaksanakeun ku masyarakat anu gaduh pamaksadan 

tertentu58"  

(Hajat Laut merupakan kata yang biasa digunakan dalam Bahasa Sunda, 

yaitu padanan kata pesta atau kegiatan yang diikuti oleh masyarakat banyak, 

untuk tujuan tertentu).  

Hajat laut dalam Bahasa Sunda adalah adat Sunda yang biasa dilakukan 

oleh masyarakat pesisir pantai. Hajat laut merupakan upacara adat yang 

dilakukan untuk mengungkapkan rasa syukur kepada Allah SWT atas manfaat 

laut bagi kehidupan sehari-hari. Upacara ini juga dilakukan untuk mendoakan 

pahlawan, keluarga, dan sahabat yang meninggal di laut.  

Masyarakat tradisional meyakini bahwa ada dua wilayah di alam 

semesta, yaitu wilayah atau ruang yang dihuni dan wilayah atau ruang yang 

tidak diketahui. Ruang yang dihuni adalah dunia, kosmos atau keteraturan, 

                                                           
58 Wawancara Bapak Usnadi, 11 Juli 2024, 15.00, Rumah Bapak Usnadi 
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sedangkan dunia yang tidak diketahui adalah wilayah kekacauan yang dihuni 

oleh setan dan manusia aneh. Dunia yang teratur sehari-hari adalah dunia yang 

telah disucikan, sedangkan dunia yang lain dapat disucikan oleh manusia 

melalui serangkaian upacara.  

Begitu pula dengan laut. Laut merupakan ruang yang tidak hanya berisi 

ikan atau sumber daya lainnya, tetapi juga merupakan ruang yang juga dihuni 

makhluk asing, ruang yang berada dalam situasi chaos. Oleh karena itu, laut 

harus selalu dimurnikan melalui berbagai upacara. Salah satu upacara yang 

sering dilakukan oleh para nelayan adalah pesta laut. Bentuk Hajat Laut yang 

muncul di Indonesia bermacam-macam, misalnya Nadran di Cirebon, Labuan 

di Tegal, Hajat Laut Suku Bajau, Sedekah Laut di Gunung Kidul, dan Hajat 

Laut di Pangandaran. 

Kabupaten Pangandaran merupakan salah satu daerah pesisir di Provinsi 

Jawa Barat, Pangandaran dibentuk saat Desa Pananjung mulai dibuka oleh 

nelayan Suku Sunda. Para nelayan Sunda meyakini bahwa mereka akan mudah 

mendapatkan ikan mengingat gelombang lautnya yang terasa tenang. Selain itu 

para nelayan juga masih mempercayai bahwa hasil tangkapan laut yang 

didapatkan ada campur tangan dari penguasa lautan, itulah mengapa nelayan di 

Kabupaten Pangandaran memiliki tradisi atau adat hajat laut setiap tahun, 

dilaksanakan pada hari kamis menjelang malam jumat kliwon bulan Muharam 

atau bulan suro (Penanggalan jawa). 

Adanya ritual hajat laut ini yaitu untuk mempersembahkan sesaji 

sebagai perwujudan rasa syukur dan terima kasih kepada penguasa Pantai 

Selatan atas semua kekayaan dan kemakmuran yang dilimpahkan kepada para 

nelayan selama ini. Hajat laut di Pangandaran sudah lama menjadi tradisi 

sebagai tanda syukur kepada yang Maha Kuasa.  



 
 

52 
 

Dari 91 KM bentangan pantai Pangandaran, pelaksanaan Hajat Laut 

biasanya dilaksanakan di Pantai Karapyak, Pangandaran, Bojes, Batukaras, dan 

Madasari. Ritual ini dilaksanakan serentak dihari yang sama pada bulan 

Muharam. Ritual hajat laut juga menjadi ritual daya tarik wisata karena 

didalamnya terdapat beberapa ritual, seperti membawa Dongdag (Pawai), yang 

didalamnya terdapat hasil bumi pertanian, diantaranya pisang, buah-buahan, 

tumpeng untuk dibawa ke pesisir pantai, kemudian dimasukan dalam perahu 

dan dibawa ke tengah laut59.  

Berdasarkan catatan sejarah, tradisi Hajat Laut disebut juga Nadran. 

Namun sejarah tradisi Nadran ini belum dapat diketahui secara pasti kapan 

pertama kali dilaksanakan, namun alasan utama pelaksanaannya adalah untuk 

menjaga keharmonisan dunia leteman dan babadag. Di beberapa daerah 

terdapat tokoh-tokoh yang berperan penting dalam pengembangan tradisi 

bahari di daerah terkait, misalnya di kawasan Pelabuhan Ratu yang 

diperkenalkan oleh Pak Darji yang merupakan seorang nelayan pendatang dari 

daerah Pantura.  

Pak Darji yang merupakan sesepuh adat memandang perlu untuk 

mengungkapkan rasa syukurnya atas berkah laut dan mulai melaksanakan 

upacara adat hajat laut pada tanggal 7 April 1960, bertepatan dengan bulan 

Suro. Penyelenggaraan upacara adat perayaan laut bertujuan untuk menjaga 

keselarasan, kesesuaian, kesesuaian antara manusia dengan alam sekitar 

sehingga dapat tercipta rasa aman, damai dan selamat. Upacara perayaan laut 

dilaksanakan setiap tahun pada bulan Muharram. 

Hajat laut merupakan suatu tradisi di Pangandaran yang sudah lama ada 

sebagai tanda rasa syukur kepada yang Maha kuasa. Dalam Sunda, hajat laut 

artinya dibagi menjadi dua kata hajat bermakna kahayang, pamaksadan 

                                                           
59 Wawancara Bersama Bapak Usnadi, 11 Juli 2024, 15.00, Rumah Bapak Usnadi 
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(keinginan), sementara laut merupakan suatu ciptaan Maha kuasa yang berupa 

air yang luas.   

Ritual hajat laut menjadi daya tarik wisata karena di dalamnya ada 

beberapa ritual yaitu, membawa Dongdang (pawai) dan dalam dongdang ada 

hasil bumi pertanian, diantaranya pisang, buah-buahan, tumpeng untuk dibawa 

ke pesisir pantai, kemudian dimasukan dalam perahu, dan dilarung lalu dibawa 

ke tengah laut. Dalam larung ada maknanya sebagai wujud syukur kepada 

Mahakuasa, membuktikan kepada yang Maha kuasa, dan memiliki fungsi 

transiden dibuktikan dengan melewati larung sesajen (nyesa-nyesa keur nu 

sejen)60.  

Pak Usnadi selaku sesepuh Tradisi Hajat Laut mengatakan, tradisi ini 

ada karena pada masa lalu sebagian besar penduduk pesisir pantai Pangandaran 

berprofesi sebagai nelayan yang mata pencahariannya dari laut. Dimana laut 

tidak hanya memberikan manfaat bagi mereka yang mencari nafkah, namun 

para pedagang, pengusaha dan masyarakat sekitar juga mendapatkan 

manfaatnya. Dengan begitu, masyarakat setempat mengucap syukur kepada 

Allah SWT atas apa yang telah mereka peroleh dari laut. Pelaksanaan Tradisi 

Hajat Laut dipimpin oleh para tetua adat yang telah lama diwariskan melalui 

satu garis keluarga. Terhitung sudah memasuki generasi kelima dalam 

menjalankan Tradisi Hajat Laut. Pelaksanaan Tradisi Hajat Laut saat ini 

dipegang atau dipimpin oleh seorang tetua adat bernama Usnadi Suardja.  

Dahulu tradisi Hajat Laut hanya dilakukan oleh para nelayan, namun 

kini perayaan tradisi Hajat Laut dijadikan atraksi bagi masyarakat luas. Dimana 

perayaan adat ini diikuti oleh berbagai kalangan masyarakat, termasuk 

wisatawan dari berbagai daerah. Seiring berkembangnya zaman, dalam tradisi 

                                                           
60 "Wawancara Bapak Sarlan, 12 Juli 2024, 15.00, WIB  Pantai Pangandaran .  
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ini senantiasa ditambahkan unsur hiburan untuk menarik perhatian masyarakat 

serta wisatawan tanpa mengurangi ritual nilai pada tradisi tersebut.  

Hajat laut di Pangandaran selalu diadakan disetiap tahunnya, hajat laut 

juga menjadi momentum atas rasa bentuk rasa syukurnya para nelayan pantai 

Pangandaran dengan mendapatkan pendapatan hasil nelayan yang melimpah, 

hajat laut juga diadakan sebagai bentuk pelestarian alam yang selalu dijaga 

kelesariannya agar tetap eksis sampai ke beberapa tahun kedepan. Momen hajat 

laut di Pangandaran juga selain menjadi budaya juga dikemas menjadi suatu 

daya tarik agar wisata juga berkembang61.   

B. Istilah-Istilah Pada Tradisi Hajat Laut 

Pada tradisi hajat laut ada beberapa kata yang sering digunakan 

merupakan kata dari bahasa Sunda. Istilah-istilah ini biasanya sering muncul 

pada proses acara hajat laut, adapun beberapa istilah-istilahnya sebagai berikut: 

1. Dongdang62 

                 

                           Figure 2 Dokumentasi Dongdang 

Dongdang merupakan tempat membawa makanan atau barang-barang 

hantaran. Dongdang biasanya terbuat dari batang bambu yang digunakan 

untuk membuat miniatur  saung atau rumah-rumahan yang dipanggul dua 

sampai empat orang atau lebih. Dongdang sendiri merupakan istilah dari 

                                                           
61 Wawancara Dengan Bapak Sarlan, 12 Juli 2024, 12 Juli 2024, 15.00 WIB, Pantai Pangandaran. 
62 Wawancara Ibu Arpi, 12 Juli 2024, 10.00 WIB, Pantai Pangandaran 
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Bahasa Sunda yang artinya tempat yang digunakan untuk membawa 

makanan atau barang-barang hajatan.  

Dongdang pada tradisi hajat laut adalah benda yang dilarung ke laut dan 

diberebut oleh para nelayan utuk mengambil air lautnya, kemudian air laut 

tersebut kemudian disiramkan ke perahu nelayan. Dongdang juga bisa 

diartikan sebagai semacam pikulan yang berisi makanan sesajen dan kepala 

kambing. 

2. Malam Kemitan 

Malam kemitan biasanya dilaksanakan malam hari, adapun acaranya 

yaitu tidak tidur semalaman untuk menjaga dongdang yang akan dilarungka 

ke laut.  

3. Kemitan 

Kemitan merupakan salah satu rangkaian acara hajat laut yang rutin 

dilaksanakan setiap tahunnya, kemitan ini biasanya dilakukan dimana para 

warga berkumpul dan melaksanakan doa bersama untuk memohon 

keselamatan dan keberkahan dari Allah SWT.  

4. Larung 

Larung merupakan istilah yang sering diartikan sebagai 

menenggelamkan atau menghanyutkan sesaji. Dalam tradisi hajat laut 

larung ini biasanya dilaksanakan pada saat akan menghanyutkan sesaji ke 

tengah laut.  

5. Arak-arakan 

Arak-arakan merupakan istilah yang digunakan untuk pawai, biasanya 

arak-arakan atau  pawai ini dilaksanakan ketika akan melarung sesaji dan 

dilaksanakan dari tempat dongdang yang telah dikemit kemudian dibawa 

ke laut.  

6. Sareupna 

Sareupna merupakan istilah dalam Bahasa Sunda yang biasa digunakan 

dalam menyebutkan waktu menjelang maghrib.  
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7. Cucurak  

Cucurak merupakan acara dimana para masyarakat yang mengikuti 

tradisi hajat laut ini melaksanakan makan bersama setelah selesai acara, 

biasanya cucurak ini dilaksanakan setelah semua rangkaian acara tradisi 

hajat laut dilaksanakan. Setelah larung sesaji dan setelah kembalinya para 

warga yang mengikuti larung sesaji kembali ke tepi pantai kemudian 

diadakan cucurak63.  

C. Rangkaian Acara Tradisi Hajat Laut 

Upacara ritual sering disebut juga upacara keagamaan. Menurut 

Bustanuddin upacara yang tidak dipahami alasan konkretnya dinamakan rites 

dalam bahasa Inggris yang berarti tindakan atau upacara keagamaan. Upacara 

ritual merupakan kegiatan yang dilaukan secara rutin oleh sekelompok 

masyarakat yang diatur hukum masyarakat yang berlaku. Upacara ritual 

memiliki aturan dan tata cara yang telah ditentukan oleh masyarakat atau 

kelompok pecipta ritual tersebut, sehingga masing-masing ritual mempunyai 

perbedaan, baik dalam hal pelaksanaan ataupun perlengkapannya64.  

Tradisi Hajat Laut memiliki beberapa rangkaian didalamnya yang 

dilakukan 2 hari berturut-turut yang diawali dengan membuat dongdang (alat 

untuk menyimpan sesaji), kegiatan malam kemitan (menjaga dongdang dengan 

tidak tidur semalaman), arak-arakan dongdang, dan pelarungan dongdang di 

tengah laut, serta diakhiri dengan kegiatan cucurak (makan bersama). 

Pelaksanaan tradisi hajat laut senantiasa diiringi oleh musik tradisional khas 

Sunda serta dimeriahkan oleh berbagai tarian salah satunya yaitu tarian 

Pangbage dan seni Ketuk Ronggeng Gunung. Dengan adanya tradisi Hajat Laut 

menjadikan masyarakat yang ada didalamnya saling berinteraksi, bergaul, serta 

                                                           
63 Wawancara Ibu Arpi, 12 Juli 2024, 10.00 WIB, Pantai Pangandaran 
64Wawancara Dengan Bapak Usnadi, 11 Juli 2024. 15.00 WIB, Rumah Bapak Usnadi.  
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melakukan kontak dengan masyarakat lainnya untuk mempererat silaturahmi 

antara masyarakat. 

Adapun beberapa rangkaian acaranya yaitu: 

1.  Kemitan Dongdang  

Kemitan Dongdang merupakan salah satu kegiatan yang wajib 

dilakukan dalam rangkaian Tradisi Hajat Laut Dongdang yang 

sudah disiapkan sore harinya akan dibawa ke gedung budaya untuk 

selanjutnya dilakukan kemitan. Ijab dongdang dilakukan pada 

waktu sareupna, yaitu waktu menjelang maghrib. Ijab dilakukan 

oleh sesepuh yaitu berupa do'a bersama untuk keselamatan dan 

kelancaran acara besok harinya.  

Selesai proses ijab yang diikuti oleh masyarakat, budayawan 

dan undangan lainnya akan dilanjutkan dengan kegiatan kemitan, 

yaitu menjaga dogdang dengan tidak tidur sampai pagi secara 

bergantian oleh tim khusus. Selama kegiatan kemitan dilokasi 

tersebut kemudian melakukan temu bicara bersama masyarakat, 

penggiat budaya, tokoh adat, dan unsur pemerintah lainnya. Pada 

malam tersebut juga melakukan kegiatan seperti sawala budaya atau 

ngaguar budaya, yang dimana kegiatan tersebut merupakan kegiatan 

membahas budaya yang ada di Kabupaten Pangandaran terutama 

Tradisi Hajat Laut. Tidak hanya itu, pada malam kemitan juga akan 

ditampilkan berbagai Kesenian Kecapi Suling, Gondang dan Pencak 

Silat.  

2.  Kirab dongdang.  

Kirab Dongdang merupakan acara dimana Dongdang yang telah 

di kemit pada malam hari akan dibawa dengan cara diarak dan 

diiringi Kesenian Dogdog dan Kendang Penca. Acara kirab 
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dongdang diikuti oleh sesepuh adat, tokoh masyarakat, unsur 

pemerintah, stakeholder pariwisata, komunitas budaya, masyarakat 

setempat dan wisatawan. Pada kegiatan ini dongdang akan diarak 

bersamaan dengan  delman yang ditunggangi oleh putri yang 

memerankan tokoh Dewi Nyai Roro Kidul dalam kegiatan Tradisi 

Hajat Laut yaitu hanya memeriahkan kegiatan tersebut. 

Arak-arakan dongdang (pawai dongdang) akan dimulai dari 

tempat dilakukannya kemitan yaitu gedung budaya menuju lokasi utama 

dilakukannya Tradisi Hajat Laut yaitu pesisir pantai barat Pangandaran. 

Setibanya dilokasi rombongan kirab akan disambut dengan Karesmen 

upacara adat yang diiringi oleh kecapi suling dan dipandu oleh Lengser. 

Sebelum proses pelarungan (pelepasan), dongdang akan disimpan 

didepan panggung yang telah disediakan lalu dikelilingi sesepuh dan 

penari ronggeng gunung.  

Figure 3 Dokumentasi Arak-arakan Dongdang 
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3. Larung Dongdang  

 

 

 

 

Larung Dongdang merupakan proses dimana dongdang yang 

berisi sesaji akan dilarung (dilepas) ke tengah lautan. Pada proses 

larung dongdang ke tengah laut akan menaiki perahu yang telah 

disediakan oleh panitia. Selesai prosesi penyambutan, dongdang 

diarak menuju tepi pantai dan dinaikan ke perahu yang telah disiapkan 

yang kemudian dibawa ke tengah laut untuk dilakukan pelarungan 

(pelepasan dogdang). Pada proses larung dongdang seorang pemeran 

tokoh Dewi Nyai Roro Kidul wajib ikut serta ke tengah laut. Meskipun 

pemeran tokoh putri hanya untuk memeriahkan pelaksanaan Tradisi 

Hajat Laut, namun mitosnya jika putri tersebut ikut serta melarungkan 

dongdang, dewi laut akan menyambut dengan tanda akan ada ombak 

besar. Hal tersebut menandakan bahwa dewi laut menerima 

persembahan yang telah disipkan.  

Bersamaan dengan kegiatan larung dongdang, dilokasi kegiatan 

akan dilaksanakan tasyakuran yakni berupa tawasul dan do'a bersama 

 Figure 4 Dokumentasi Larung Dongdang 



 
 

60 
 

yang merupakan bentuk rasa syukur kepada Allah SWT atas segala 

nikmat yang telah diberikan. Tasyakuran dipimpin oleh ulama dan 

diikuti oleh para undangan dan masyarakat yang tidak ikut serta pada 

kegiatan larung dongdang.  

4. Cucurak 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cucurak merupakan makan bersama dengan bekal masing-

masing dan tumpeng yang telah disediakan. Pada kegatan ini tidak 

hanya panitia yang menyediakan tumpeng, tetapi masyarakat juga 

memberikan tumpeng secara sukarela untuk dimakan secara 

bersama-sama. Kegiatan cucurak atau makan bersama dilakukan 

dengan beralaskan tikar dan tumpeng beserta makanan lainnya yang 

disimpan ditengah lalu dikelilingi oleh para undangan dan 

masyarakat. Acara makan bersama aan dilakukan setelah selesai 

acara tasyakuran dan kembalinya rombongan larung dongdang dari 

laut ke lokasi diadakannya cucurak. Dengan adanya kegiatan 

cucurak ini diharapkan menjadi penguat tali silaturhmi antar 

 Figure 5 Dokumentasi Cucurak 



 
 

61 
 

masyarakat dengan suasana suka cita dan penuh dengan 

keakraban65.  

D. Nilai-Nilai Budaya Hajat Laut 

Upacara Tradisi Hajat Laut merupakan kegiatan yang dilakukan secara 

turun temurun dari generasi ke generasi untuk mengenang nenek moyang yang 

telah meninggal dilaut pada masyarakat pantai. Upacara ini terikat pada aturan 

yang didasarkan pada adat istiadat, agama, dan kepercayaan yang berlangsung 

di masyarakatnya.  

Upacara hajat laut merupakan suatu kebudayaan masyarakat pantai 

Pangandaran yang harus dilestarikan, karena memiliki nilai budaya dan nilai 

sosial yang sangat tinggi. Masyarakat menyadari akan pentingnya nilai-nilai 

tersebut, sehingga dapat dilihat dari upacara Tradisi Hajat Laut dapat 

memberikan manfaat yang besar kepada masyarakat sebagai daerah tujuan 

wisata baik Wisatawan Lokal maupun Mancanegara.  

Kegiatan Upacara Hajat Laut bukan aktivitas bisnis semta yng hanya 

untuk menghasilkan uang, meskipun didalamnya bernilai bisnis dan ekonomis. 

Kegiatan inipun bukan kegiatan ibadah ritual pada agama tertentu, meskipun 

didalamnya terdapat nilai religi.  Kegiatan upacara Hajat Laut merupakan 

kegiatan yang sifatnya universal memiliki nilai-nilai budaya yang sangat tinggi 

sebagai pedoman masyarakat dalam interaksi sosial dengan masyarakat yang 

lain. Nilai-nilai budaya yang terkandung dalam kegiatan upacara Hajat Laut 

yaitu antara lain66: 

a. Nilai Religi 

Upacara Tradisi Hajat Laut ini diselenggarakan untuk memeriahkan 

Tahun Baru Islam melalui kegiatan seperti lomba adzan, pembacaan 

ayat suci al-qur'an, kaligraf, hafalan al-qur'an. Selain itu upacara ini 

                                                           
65Wawancara Dengan Bapak Usnadi , 11 Juli 2024. 15.00 WIB, Rumah Bapak Usnadi. 
66Wawancara Dengan Bapak Sarlan, 12 Juli 2024, 12 Juli 2024, 15.00 WIB, Pantai Pangandaran.  
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diselenggarakan untuk mengungkapkan rasa syukur kepada Allah 

SWT, karena dengan adanya laut tersebut masyarakat bisa erasakan 

hasil dan manfaatnya untuk kehidupan sehari-hari, mendoakan 

pahlawan, keluarga, sahabat yang meninggal di laut (ziarah). Dan 

dalam penyelenggaraannya terdapat bacaan ayat suci al-qur'an dan 

sholawat.  

b. Nilai Saling Menghormati 

Upacara ini diselenggarakan untuk menghormati dan mengenang 

jasa para khalifah, pahlawan, keluarga, kerabat yang meninggal di 

laut. Dan menghormati nenek moyang atau orang-orang yang telah 

membawakan nilai-nilai yang ada sehingga memberkan manfaat 

yang besar bagi masyarakatnya.  

c. Nilai Gotong Royong dan Nilai Keindahan 

Untuk menyelenggarakan upacara hajat laut, masyarakat termasuk 

para nelayan mendirikan panggung bersama-sama, menghiasi 

perahu untuk menunjukan adanya nilai gotong royong sehingga 

perahu tersebut terlihat indah. Keindahan tersebut menunjukan 

upacara hajat laut dengan perahu yang dihias.  

d. Nilai Kesenian 

Upacara Hajat Laut memiliki nilai kesenian karena didalamnya 

terdapat seni musik dan seni tari, dan kesenian merupakan bentuk 

kebudayaan. Kesenian ini juga bisa bermanfaat sebagai sarana 

dalam mengumpulkan masyarakat yang menyaksikan upacara 

syukuran nelayan tersebut. 

e. Nilai Solidaritas atau Nilai Kebersamaan 

Dengan adanya upacara tradisi hajat laut banyak masyarakat yang 

menghadiri upacara tersebut dan masyarakat terlihat senang. Hal ini 

menunjukan adanya nilai kebersamaan.  
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f. Nilai Ekonomi 

Penyelenggaraan upacara ini memberikan keuntungan secara 

ekonomis kepada para pedagang yang berjualan saat upacara hajat 

laut berlangsung. Banyaknya masyarakat yang datang menyaksikan 

ikut berbelanja dan membeli makanan. 

g. Nilai Cinta Tanah Air dan Cinta Sejarah Kebudayaan 

Dengan masih adanya upacara hajat laut, antusiasme masyarakat 

terhadap acara ini menandakan adanya rasa cinta terhadap 

kebudayaan asli Indonesia. Dan kecintaan mereka terhadapi nilai 

sejarah kebudayaan ditunjukkan dengan masih adanya sesaji yang 

disediakan. Sesaji tersebut merupakan nilai sejarah tradisional dari 

upacara hajat laut. Dan dalam sesaji juga terdapat nilai-nilai sosial.  

E. Makna Dakwah Tradisi Hajat Laut 

Masuknya unsur islam dalam hajat laut merupakan bukti bahwa adanya 

proses akulturasi, mengingat bahwa sesaji merupakan kebudayaan lama. 

Sebelem agama islma masuk ke tanah Jawa yang dibawa oleh para Wali 

menganut kepercayaan Animisme. Adanya unsur agama Islam dalam upacara 

tersebut tidak menghilangkan kebudayan Hajat Laut.  

Hajat laut bukan merupakan kegiatan ritual agama tertentu, meskipun 

di dalam pelaksanaannya syarat akan nilai religi. Hajat laut merupakan kegiatan 

yang bersifat universal memiliki nilai-nilai budaya yang sangat tinggi, sebagai 

kontrol sosial serta sebagai pedoman masyarakat dalam berinteraksi sosial 

dengn masyarakat lain. Upacara diselenggarakan untuk mengungkapkan rasa 

syukur kepada Allah SWT karena dengan adanya laut masyarakat bisa 

merasakan hasil dan manfaatnya untuk kehidupan sehari-hari, mendoakan 

pahlawan, keluarga, sahabat yang meninggal di laut (ziarah). Di dalam 

penyelenggaraannya juga terdapat bacaan ayat suci alqur'an dan sholawat.  
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Upacara hajat laut juga merupakan fenomena yang terjadi setahun sekali 

pada bulan Muharam, upacara ini diselenggarakan untuk melestarikan 

kebudayaan masarakat yang sudah ada sejak dahulu, selain itu sebagai 

ungkapan rasa syukur Allah SWT, mengenang jasa para pahlawan yang 

meninggal di laut dan memperingati Tahun Baru Islam. Upacara ini 

memberikan nilai-nilai yang berguna bagi masyarakat. 

Upacara tradisional hajat laut merupakan proses interaktsionisme 

simbolik artinya interaksi antara manusia dengan Tuhannya, dengan cara 

menyelenggarakan upacara ini mereka berkomunikasi dengan Tuhannya. 

Selain itu, interaksi antar sesama masyarakat saat pawai ke tengah laut sambil 

menyiramkan air menunjukan adanya interaksi simbolis saling mendoakan 

antar sesama masyarakat agar mendapat berkah dan jodoh.  

Menurut masyarakat Pangandaran, Hajat Laut bukan merupakan Bid'ah 

akan tetapi merupakan sebuah warisan kearifan budaya lokal yang perlu dijaga 

dan dilestarikan. Akan tetapi banyak juga masyarakat dan para tokoh ulama 

berpendapat bahwa Hajat Laut adalah musyrik. Melakukan suatu kegiatan 

diluar ajaran islam adalah bid'ah.  

Tetapi jika kegiatan tersebut lebih membawa kebaikan dibanding 

keburukan maka bid'ah diperbolehkan. Walaupun berbeda pendapat tetapi 

masyarakat Pangandaran masih bisa bersama dan hidup bersama secara damai. 

Sikap gotong royong dan ramah tamah pun jelas terlihat setiap masyarakat 

Pangandaran. 

"Inikan acara hajat laut kan bukan berarti kita percaya atau bagaimana 

tetapi dari meneruskan adat istiadat leluhur jadi acara tersebut hanya sebatas 

menghidupkan adat istiadat orang terdahulu" 

Dalam perspektif dakwah tradisi hajat laut dapat dimaknai sesuai 

dengan kepercayaan masing-masing, karena pada dasarnya tradisi hajat laut ini 
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dilaksanakan untuk mengenang jasa-jasa nenek moyang serta untuk 

menghidupkan tradisi hajat laut67.  

Pada prosesi acara tradisi hajat laut pada saat arak-arakan dongdang 

kehadiran Nyai Roro Kidul tidak boleh terlewatkan, meskipun dalam mitos-

mitos yang ada diberbagai daerah tidak disebutkan bahwa sosok mitos ini 

sebagai pencipta dunia. Namun masyarakat di Pantai Selatan Laut Jawa 

umumnya memandang  bahwa Nyai Roro Kidul ini merupakan pengasa lautan 

yang mampu menciptakan keteraturan dilautan atau sebaliknya seperti 

kekecauan, dan tentu saja dapat membantu nelayan memberi keberlimpahan 

ikan dilaut. Nyai Roro Kidul ini merupakan menifestasi dari penguasa laut yang 

menciptakan laut sebagai kosmos sehingga aman untuk diarungi. Akan tetapi 

ini merupakan kepercayaan-kepercayaan orang-orang terdahulu. 

Pada saat masyarakat meninggalkan kepercayaan lama dan menjadi 

penganut agama islam, pandangan-pandangannya mengenai makhluk-makhluk 

ghaib seperti Nyai Roro Kidul tidak hilang begitu saja. Banyak anggota 

masyarakat yang tetap melaksanakan kegiatan-kegiatan ritual yang 

berhubungan dengan kepercayaan lama tersebut, hal ini menimbulkan 

ketegangan-ketegangan masyarakat itu sendiri. Bagi masyarakat yang taat 

beragama islam kegiatan melarung sesaji dianggap sebagai kegiatan musyrik, 

menduakan Tuhan, sedangkan bagi masyarakat lainnya berpendapat bahwa 

ritual hajat laut ini tidak bertentangan dengan islam. Hajat laut dianggap 

sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah SWT karena para nelayan diberikan 

tangkapan ikan yang melimpah.  

Dalam prosesi acara hajat laut pada saat prosesi malam kemitan 

dilaksanakan, pada acara tersebut para masyarakat, tokoh agama, pemerintah 

daerah serta anggota komunitas tradisi hajat laut ini menyelenggarakan 

kegiatan tahlilan yang didalamnya terdapat tabligh akbar dari tokoh agama, 

                                                           
67 Wawancara Bapak Sudarno, 15 September 2024, 13.00 WIB, Rumah Bapak Sudarno.  
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serta do'a bersama. Pembacaan ayat suci al-qur'an serta do'a bersama juga 

dilakukan oleh para tokoh agama, anggota komunitas hajat laut serta 

masyarakat yang mengikuti tradisi hajat laut pada saat prosesi arak-arakan 

dongdang dan sebelum dilaksanakannya larung sesaji ke tengah laut.  

"Pada proses larung sesaji yang dimana proses itu menghanyutkan 

sesaji yang didalamnya terdapat makanan ke tengah laut itu hanya sekedar 

simbol, meskipun dalam islam melarung sesaji ini dianggap sebagai 

membuang-buang makanan dan hukumnya mubazir" 

Hajat laut bukanlah cara-cara Islami dalam mendekatkan diri pada Sang 

Pencipta, karena tidak pernah diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. Hajat 

Laut lebih mendekati pada kegitan syirik yang menduakan Sang Pencipta. 

Perbedaan pandangan ini menghasilkan kekacauan seperti diobrak-abriknya 

persiapan dan peralatan ritual sebelum melarung ke laut. Namun hal ini telah 

didiskusikan dengan pihak pemerintah, para nelayan, tokoh agama, anggota 

komunitas dan hasil dari diskusi tersebut yakni hajat laut harus dilaksanakan 

sesuai dengan ajaran agama islam, seperti tabligh akbar, pembacaan ayat suci 

al-qur'am serta do'a bersama68.  

Pada dasarnya upacara hajat laut sendiri dalam perspektif dakwah 

memiliki makna tersendiri yaitu sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah SWT. 

Dalam pelaksanaan prosesi upacaranya pun memiliki makna tersendiri 

seperti69:  

a. Malem Kemitan 

Sebelum melaksanakan malam puncak acara hajat laut biasanya 

malamnya dilaksanakan acara yang disebut malam kemitan. Malam 

kemitan ini biasanya menyelenggarakan acara tahlilan, tabligh akbar, 

do'a bersama. Acara tersebut diikuti oleh masyarakat pesisir, 

                                                           
68 Wawancara Bapak Sudarno, 15 September 2024, 13.00 WIB, Rumah Bapak Sudarno 
69 Wawancara Bapak Atan, 20 September 2024, 18.00 WIB, Rumah Bapak Atan 
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pemerintah, tokoh agama, anggota komunitas. Pada acara tahlilan 

didalamnya membacakan beberapa do'a-do'a untuk memanjatkan do'a 

kepada Nabi Muhammad SAW, para Ulama, para Leluruh: 

دٍ صَلَّى اللُ  ِ الْمُصْطَفَى سَي دِِنَا مُحمَّ  عَليَْهِ وَسَلَّمَ وَاٰلِهِ وَأزَْوَاجِهِ إِلَى حَضْرَةِ النَّبِي 

يَّاتِهِ الْفَــاتِحَةُ   وَأوَْلََدِهِ وَذرُ ِ

"Kepada yang terhormat Nabi Muhammad, segenap 

keluarga, istri-istrinya, anak-anaknya, dan keturunannya. 

Bacaan Al-Fatihah ini kami tujukan kepada Allah dan 

pahalanya untuk mereka semua". (Al-Fatihah)  

 

الِحِيْنَ ثمَُّ إِلَى حَضْرَةِ إِخْوَانِهِ مِنَ الْْنَْبِيَاءِ وَالْمُرْسَلِيْ  نَ وَالْْوَْلِيَاءِ وَالشُّهَداَءِ وَالصَّ

حَابَةِ وَالتَّابعِِيْنَ  صَن فِِيْنَ الْمُخْلِصِيْنَ وَجَمِيْعِ الْمَلََئكَِةِ وَالْعلُمََاءِ الْعَامِلِيْنَ وَالْمُ  وَالصَّ

بيِْنَ، خُصُوْصًا إلَِى سَي ِدِنَا الشَّيْخِ عَبْدِ الْقَا دِرِ الْجِيْلََنِي وَخُصُوْصًا إلِىَ الْمُقَرَّ

سِيْ جَمْعِيَّةِ نهَْضَةِ الْعلُمََاءِ الْفَــاتِحَةُ   مُؤَس ِ

"Lalu kepada segenap saudara beliau dari kalangan pada 

nabi, rasul, wali, syuhada, orang-orang saleh, sahabat, 

tabi‘in, ulama al-amilin (yang mengamalkan ilmunya), 

ulama penulis yang ikhlas, semua malaikat Muqarrabin, 

terkhusus kepada Syekh Abdul Qadir al-Jilani dan para 

pendiri organisasi Nahdlatul Ulama. Bacaan Al-Fatihah ini 

kami tujukan kepada Allah dan pahalanya untuk mereka 

semua". Al-Fatihah 

 

نَاتِ مِنْ سْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنيِْنَ وَالْمُؤْمِ ثمَُّ إِلَى جَمِيْعِ أهَْلِ الْقبُوُْرِ مِنَ الْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُ 

هَا وَبَحْرِهَا خُصُوْصً  هَاتنَِا وَأجَْداَدِنَا مَشَارِقِ الْْرَْضِ إِلىَ مَغَارِبهَِا بَر ِ ا إِلىَ اٰبَائنَِا وَأمَُّ

سَاتِذتَنَِا وَلِمَنْ أحَْسَنَ إِليَْنَا وَلِمَنِ أَ وَجَدَّاتنَِا وَمَشَايِخِنَا وَمَشَايِخِ مَشَايِخِنَا وَأسََاتِذةَِ 

عْنَا هٰهُنَا بسَِببَِهِ الْفَاتِحَةُ اجْتمََ   

"Kemudian kepada semua ahli kubur Muslimin, Muslimat, 

Mukminin, Mukminat dari Timur ke Barat, baik di laut dan 
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di darat, khususnya bapak kami, ibu kami, kakek kami, nenek 

kami, guru kami, pengajar dari guru kami, mereka yang 

telah berbuat baik kepada kami, dan bagi ahli kubur/arwah 

yang menjadi sebab kami berkumpul di sini. Bacaan Al-

Fatihah ini kami tujukan kepada Allah dan pahalanya untuk 

mereka semua". (Al-Fatihah) 

 

نْ ذكُِ  سَالَةِ حَضْرَةِ رُوْحِ فِ رَتْ أسَْمَاؤُهُ ثمَُّ إِلَى جَمِيْعِ أهْلِ الْقبُوُْرِ مِمَّ … يْ هٰذِهِ الر ِ

، الْفَاتِحَةُ رَحِمَهُمُ اللُ وَغَفَرَهُمْ … وَحَضْرَةِ رُوْحِ … وَحَضْرَةِ رُوْحِ   

"Kemudian kepada semua ahli kubur, yang namanya 

disebutkan dalam risalah ini. Kepada…, dan kepada…, dan 

kepada…. Semoga Allah merahmati dan mengampuni 

mereka. Bacaan Al-Fatihah ini kami tujukan kepada Allah 

dan pahalanya untuk mereka semua". (Al-Fatihah) 

 

 ُ ، اَللّٰه ُ احََد ٌۚ حِيْمِ قلُْ هُوَ اللّٰه حْمٰنِ الرَّ ِ الرَّ ، لَمْ يَلِدْ وَلمَْ يوُْلَ بسِْمِ اللّٰه مَدٌُۚ ، وَلَمْ يَ  الصَّ كُنْ لَّهٗ دْْۙ

٣×كُفوًُا احََـــــد    

"Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi 

maha penyayang. Katakanlah (Muhammad), “Dialah Allah, 

Yang Maha Esa. Allah tempat meminta segala sesuatu. 

(Allah) tidak beranak dan tidak pula diperanakkan. Dan 

tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia.” (3 kali). 

 

 لََ إِلٰهَ إلََِّ اللُ وَاللُ أكَْبَرُ 

"Tiada tuhan yang layak disembah kecuali Allah. Allah 

maha besar". 

 

، مِنْ شَر ِ مَــ ِ الْفَلقَِْۙ حِيْمِ قلُْ اعَُوْذُ بِرَب  حْمٰنِ الرَّ ِ الرَّ ، وَمِنْ شَر ِ غَاسِقٍ بسِْمِ اللّٰه ـا خَلقََْۙ

، وَمِنْ شَر ِ حَاسِدٍ اِذاَ حَسَدَ  ، وَمِنْ شَر ِ النَّفهثٰتِ فِى الْعقَُدِْۙ  اِذاَ وَقبََْۙ
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"Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi 

maha penyayang. Katakanlah, “Aku berlindung kepada 

Tuhan yang menguasai subuh (fajar), dari kejahatan 

(makhluk yang) Dia ciptakan, dan dari kejahatan malam 

apabila telah gelap gulita, dan dari kejahatan (perempuan-

perempuan) penyihir yang meniup pada buhul-buhul 

(talinya), dan dari kejahatan orang yang dengki apabila dia 

dengki." 

 

ِ النَّاسِْۙ بسِْ  حِيْمِ قلُْ اعَُوْذُ بِرَب  حْمٰنِ الرَّ ِ الرَّ ، مِنْ شَر ِ مِ اللّٰه ، الِٰهِ النَّاسِْۙ ، مَلِكِ النَّـــاسِْۙ

، الَّذِيْ يوَُسْوِسُ فِيْ صُدوُْرِ النَّ  ەْۙالْوَسْوَاسِ  ، مِنَ الْجِنَّةِ وَالنَّــاسِ الْخَنَّاسِِۖ اسِْۙ  

"Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi 

maha penyayang. Katakanlah, “Aku berlindung kepada 

Tuhannya manusia, raja manusia, sembahan manusia, dari 

kejahatan (bisikan) setan yang bersembunyi, yang 

membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, dari 

(golongan) jin dan manusia." 

 

 لََ إِلٰهَ إلََِّ اللُ وَاللُ أكَْبَرُ 

"Tiada tuhan yang layak disembah kecuali Allah. Allah 

maha besar." 

 

ِ الْ  ِ رَب  حِيْمِ، الَْحَمْدُ لِِلّه حْمٰنِ الرَّ ِ الرَّ ، مٰلِكِ يوَْمِ الد ِ بسِْمِ اللّٰه حِيْمِْۙ حْمٰنِ الرَّ ، الرَّ ، عٰلمَِيْنَْۙ يْنِ 

رَاطَ الْ ايَِّاكَ نَعْبُ  ، اِهْدِنَا الص ِ ، صِرَاطَ الَّذِيْنَ انَْعمَْتَ عَليَْهِمْ دُ وَايَِّاكَ نَسْتعَِيْنُ   ەْۙ مُسْتقَِيْمَْۙ

اۤل ِيْنَ   غَيْرِ الْمَغْضُوْبِ عَليَْهِمْ وَلََ الضَّ

"Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi 

maha penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta 

alam. Yang maha pengasih lagi maha penyayang. Yang 

menguasai hari pembalasan. Hanya kepada-Mu kami 
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menyembah. Hanya kepada-Mu pula kami memohon 

pertolongan. Tunjukkanlah kami ke jalan yang lurus, yaitu 

jalan orang-orang yang telah Kau anugerahi nikmat kepada 

mereka, bukan jalan mereka yang dimurkai dan bukan pula 

jalan mereka yang sesat. Semoga Kau kabulkan 

permohonan kami." 

 

، ذٰلِكَ الْكِتٰ  ٌۗۚ حِيْمِ، الۤــــــم ۤ حْمٰنِ الرَّ ِ الرَّ ، الَّذِ بسِْمِ اللّٰه لْمُتَّقِيْنَْۙ يْنَ بُ لََ رَيْبََۛ فيِْهَِۛ هُدىً ل ِ

ا رَزَقْنٰ  لٰوةَ وَمِمَّ ، وَالَّذِيْنَ يؤُْمِنوُْنَ بمَِآ اُ يؤُْمِنوُْنَ بِالْغَيْبِ وَيقُِيْمُوْنَ الصَّ  نْزِلَ هُمْ ينُْفِقوُْنَْۙ

خِرَةِ هُمْ يوُْقِ   اِليَْكَ وَمَآ انُْزِلَ مِنْ قبَْلِكَ ٌۚ وَبِالَْٰ
ۤ
ب هِِمْْۙ وَاوُلٰ نْ رَّ ىِٕكَ عَلٰى هُدىً م ِ

ۤ
، اوُلٰ ىِٕكَ نوُْنَ 

 هُمُ الْمُفْلِحُوْنَ 

"Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi 

maha penyayang. Alif lam mim. Demikian itu kitab ini tidak 

ada keraguan padanya. Sebagai petunjuk bagi mereka yang 

bertakwa. Yaitu mereka yang beriman kepada yang ghaib, 

yang mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rezeki 

yang kami anugerahkan kepada mereka. Dan mereka yang 

beriman kepada kitab Al-Qur’an yang telah diturunkan 

kepadamu (Muhammad) dan kitab-kitab yang telah 

diturunkan sebelumnya, serta mereka yakin akan adanya 

kehidupan akhirat. Mereka itulah yang tetap mendapat 

petunjuk dari tuhannya. Merekalah orang orang yang 

beruntung." 

 

حْمٰنُ الرَّ  احِد  لََ إلِٰهَ إلََِّ هُوَ الرَّ حِيمُ وَإِلٰهُكُمْ إِلٰه  وَّ  

"Dan Tuhan kalian adalah Tuhan yang maha esa. Tiada 

tuhan yang layak disembah kecuali Dia yang maha pengasih 

lagi maha penyayang." 
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ُ لََٓ اِلٰهَ الََِّ هُوٌَۚ الَْحَيُّ الْقَ  لََ نوَْم   لَهٗ مَا فِى السَّمٰوٰتِ وَمَا فِ لََ تأَخُْ  ەٌۚ يُّوْمُ اَللّٰه ى ذهُٗ سِنَة  وَّ

عْلَمُ مَا بيَْنَ ايَْدِيْهِمْ وَمَا خَلْفهَُمٌْۚ وَلََ الَْرَْضِ  مَنْ ذاَ الَّذِيْ يشَْفَعُ عِنْدهَٗٓ الََِّ بِاِذنِْهٖ  يَ 

نْ عِلْمِهٖٓ الََِّ بمَِ  يحُِيْطُوْنَ  رْسِيُّهُ السَّمٰوٰتِ وَالَْرَْضٌَۚ وَلََ يَـُٔوْدهُٗ ا شَاۤءٌَۚ وَسِعَ كُ بشَِيْءٍ م ِ

 حِفْظُهُمَاٌۚ وَهُوَ الْعَلِيُّ الْعظَِيْمُ 

"Allah, tiada yang layak disembah kecuali Dia yang hidup 

kekal lagi berdiri sendiri. Tidak mengantuk dan tidak tidur. 

Milik-Nya apa yang ada di langit dan di bumi. Tiada yang 

dapat memberikan syafaat di sisi-Nya kecuali dengan izin-

Nya. Dia mengetahui apa yang ada di hadapan dan di 

belakang mereka. Mereka tidak mengetahui sesuatu dari 

ilmu-Nya kecuali apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah 

meliputi langit dan bumi. Dia tidak merasa berat menjaga 

keduanya. Dia maha tinggi lagi maha agung." 

 

مٰوٰتِ وَمَا فِى الََْرْضِ  وَاِنْ تبُْدوُْا مَ  ِ مَا فِى السَّ  ا فِيْٓ انَْفسُِكُمْ اوَْ تخُْفوُْهُ يحَُاسِبْكُمْ بِهِ لِِلّه

 ُ بُ مَنْ يَّشَاۤءُ  وَاللّٰه ُ  فيَغَْفِرُ لِمَنْ يَّشَاۤءُ وَيعَُذ ِ سُوْلُ بمَِ اللّٰه ، اٰمَنَ الرَّ آ  عَلٰى كُل ِ شَيْءٍ قَدِيْر 

ِ اُ  ب ِهٖ وَالْمُؤْمِنوُْنَ  كُلٌّ اٰمَنَ بِالِلّه ىِٕكَتِهٖ وَكُتبُِهٖ وَرُسُلِهٖ  لََ نفَُر ِ نْزِلَ اِليَْهِ مِنْ رَّ
ۤ
قُ بيَْنَ  وَمَلٰ

سُلِهٖ  وَقاَلوُْا سَمِعْنَا وَاطََعْنَا غُفْرَانكََ  نْ رُّ ُ  احََدٍ م ِ  رَبَّنَا وَاِليَْكَ الْمَصِيْرُ، لََ يكَُل ِفُ اللّٰه

بَتْ  رَبَّنَا لََ تؤَُاخِذْنَآ اِنْ نَّسِيْنَآ اوَْ نفَْسًا الََِّ وُسْعهََا  لهََا مَا كَسَبتَْ وَعَليَْهَا مَا اكْتسََ 

لْنَتهَٗ عَلَى الَّذِيْنَ مِنْ قبَْلِنَاٌۚ رَبَّنَا وَلََ تحَُ اخَْطَأنَْاٌۚ رَبَّنَا وَلََ تحَْمِلْ عَليَْنَآ اِصْرًا كَمَا حَمَلْ  ا م ِ

أنَْتَ مَوْلََنَا فَانْصُرْنَا عَلىَ  ٧×نَا مَا لََ طَاقَةَ لنََا بِهٌٖۚ وَاعْفُ عَنَّا وَاغْفِرْ لنََا وَارْحَمْ 

 الْقوَْمِ الْكَافِرِينَ 

"Hanya milik Allah segala yang ada di langit dan yang ada 

di bumi. Jika kamu menyatakan atau merahasiakan apa saja 

yang di hatimu, maka kamu dengan itu semua tetap akan 

diperhitungkan oleh Allah. Dia akan mengampuni dan 

menyiksa orang yang dikehendaki. Allah maha kuasa atas 

segala sesuatu. Rasulullah dan orang-orang yang beriman 

mempercayai apa saja yang diturunkan kepadanya dari 
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Tuhannya. Semuanya beriman kepada Allah, para malaikat-

Nya, kitab-kitab-Nya, dan kepada para utusan-Nya. ‘Kami 

tidak membeda-bedakan seorang rasul dari lainnya.’ 

Mereka berkata, ‘Kami mendengar dan kami menaati. 

Ampunan-Mu, wahai Tuhan kami, yang kami harapkan. 

Hanya kepada-Mu tempat kembali.’ Allah tidak membebani 

seseorang kecuali dengan kemampuannya. Ia mendapat 

balasan atas apa yang dia perbuat dan siksaan dari apa 

yang dia lakukan. ‘Tuhan kami, janganlah Kau siksa kami 

jika kami terlupa atau salah. Tuhan kami, jangan Kau 

tanggungkan pada kami dengan beban berat sebagaimana 

Kau bebankan kaum sebelum kami. Jangan pula Kau 

bebankan pada kami sesuatu yang kami tidak mampu. 

Ampunilah kami. Kasihanilah kami. Kau pemimpin kami. 

Tolonglah kami menghadapi golongan kafir." 

 

احِمِيْنَ  ٧×ارْحَمْنَا، يَا أرَْحَمَ الرَّ  

"Kasihani kami, wahai Tuhan yang maha kasih" (7 kali). 

 

جِيْد  رَحْمَةُ اللِ وَبَرَكَاتهُُ عَليَْكُمْ أهَْلَ الْبيَْتِ إنَِّهُ حَمِ  يْد  مَّ  

"Dan rahmat Allah serta berkah-Nya (kami harapkan) 

melimpah di atas kamu sekalian wahai ahlul bait. Sungguh 

Dia maha terpuji lagi maha pemurah." 

 

جْسَ أهَْلَ الْبيَْتِ  رَكُمْ تطَْهِيْرًاإنَِّمَا يرُيِدُ اللُ لِيذُْهِبَ عَنْكُمُ الر ِ   وَيطَُه ِ

"Sungguh Allah berkehendak menghilangkan segala 

kotoran padamu, wahai ahlul bait, dan menyucikanmu 

sebersih-bersihnya." 
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ِ، يَا أيَُّهَ  لِيْمًاا الَّذِيْنَ أٰمَنوُْا صَلُّوْا عَليَْهِ وَسَل ِمُوْا تسَْ إِنَّ اللَ وَمَلََئكَِتهَُ يصَُلُّونَ عَلَى النَّبيِ   

"Sungguh Allah dan para malaikat-Nya bershalawat untuk 

nabi. Wahai orang-orang yang beriman, bacalah shalawat 

untuknya dan ucapkanlah salam penghormatan 

kepadanya." 

 

لََةِ عَلَى أسَْعَدِ مَخْلوُْقَاتكَِ  دٍ وَعَلَى اٰلِهِ  الَلههُمَّ صَل ِ أفَْضَلَ الصَّ نوُْرِ الْهُدىَ سَي ِدِنَا مُحَمَّ

لَّمَا ذكََرَكَ الذَّاكِرُوْنَ وَغَفَلَ عَنْ وْمَاتكَِ وَمِداَدَ كَلِمَاتكَِ كُ وَصَحْبِهِ وَسَل ِمْ، عَددََ مَعْلُ 

 ذِكْرِكَ الْغَافِلوُْنَ 

"Ya Allah, tambahkanlah rahmat dan kesejahteraan untuk 

makhluk paling bahagia, cahaya petunjuk, pemimpin dan 

tuan kami, Nabi Muhammad, serta keluarganya, sebanyak 

pengetahuan-Mu dan sebanyak tinta kalimat-kalimat-Mu 

pada saat dzikir orang-orang yang ingat dan pada saat 

lengah orang-orang yang lalai berzikir kepada-Mu." 

 

لََةِ عَلَى أسَْعَدِ مَخْلوُْقَاتِكَ  حَى سَ  الَلههُمَّ صَل ِ أفَْضَلَ الصَّ دٍ وَعَلىَ شَمْسِ الضُّ ي ِدِنَا مُحَمَّ

اتكَِ كُلَّمَا ذكََرَكَ الذَّاكِرُوْنَ وَغَفَلَ عَنْ اٰلِهِ وَصَحْبِهِ وَسَل ِمْ، عَددََ مَعْلوُْمَاتِكَ وَمِداَدَ كَلِمَ 

 ذِكْرِكَ الْغَافِلوُْنَ 

"Ya Allah, tambahkanlah rahmat dan kesejahteraan untuk 

makhluk paling bahagia, matahari dhuha, pemimpin dan 

tuan kami, Nabi Muhammad, serta keluarganya, sebanyak 

pengetahuan-Mu dan sebanyak tinta kalimat-kalimat-Mu 

pada saat dzikir orang-orang yang ingat dan pada saat 

lengah orang-orang yang lalai berzikir kepada-Mu." 

 

دٍ وَعَلَى اٰلِهِ الَلههُمَّ صَل ِ  لََةِ عَلىَ أسَْعَدِ مَخْلوُْقَاتكَِ بَدْرِ الدُّجَى سَي ِدِنَا مُحَمَّ أفَْضَلَ الصَّ

وَصَحْبِهِ وَسَل ِمْ، عَددََ مَعْلوُْمَاتكَِ وَمِداَدَ كَلِمَاتكَِ كُلَّمَا ذكََرَكَ الذَّاكِرُوْنَ وَغَفَلَ عَنْ 

 ذِكْرِكَ الْغَافِلوُْنَ 
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"Ya Allah, tambahkanlah rahmat dan kesejahteraan untuk 

makhluk paling bahagia, purnama kegelapan, pemimpin 

dan tuan kami, Nabi Muhammad, serta keluarganya, 

sebanyak pengetahuan-Mu dan sebanyak tinta kalimat-

kalimat-Mu pada saat dzikir orang-orang yang ingat dan 

pada saat lengah orang-orang yang lalai berzikir kepada-

Mu." 

 

مْ وَرَضِيَ اللُ تعََالَى عَنْ سَاداَتنَِا أصَْحَابِ رَسُوْلِ    اللِ أجَْمَعِيْنَ وَسَل ِ

"Semoga Allah yang maha suci dan tinggi meridhai seluruh 

sahabat Rasulullah." 

 

صِيْرُ حَسْبنَُا اللُ وَنعِْمَ الْوَكِيْلُ، نِعْمَ الْمَوْلَى وَنعِْمَ النَّ   

"Cukup Allah bagi kami. Dia sebaik-baik wakil (Surat Ali 

Imran ayat 173). Dia sebaik-baik pemimpin dan penolong 

(Surat Al-Anfal ayat 40)." 

 

ِ الْعظَِيْمِ  ةَ إلََِّ بِاللهِ العَلِي   وَلََحَوْلَ وَلََ قوَُّ

"Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan 

Allah yang maha tinggi dan agung." 

 

٣×أسَْتغَْفِرُ اللَ الْعَـــظِيْمَ   

"Saya mohon ampun kepada Allah yang maha agung" (3 

kali). 

 

كْرِ فاَعْلَمْ أنََّهُ لََ إلِٰهَ إلََِّ اللُ، حَيٌّ  وْجُوْد  مَ أفَْضَلُ الذ ِ  

"Sebaik-baik dzikir ketahuilah adalah lafal ‘Lâ ilâha 

illallâh’, tiada tuhan selain Allah, Dzat yang Mahahidup 

dan Wujud." 
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 لََ إِلٰهَ إلََِّ اللُ، حَيٌّ مَعْبوُْد  

"Tiada tuhan selain Allah, Dzat yang mahahidup dan 

disembah.” 

 

 لَََ إِلٰهَ إلََِّ اللُ، حَيٌّ بَاقٍ 

"Tiada tuhan selain Allah, Dzat yang Maha hidup dan 

kekal." 

 

١٠٠×لََ إِلٰهَ إلََِّ اللُ   

"Tiada tuhan selain Allah" (100 kali). 

 

دٍ الَلههُمَّ صَل ِ عَليَْ  مْ الَلههُمَّ صَل ِ عَلَى سَي ِدِنَا مُحَمَّ ٢×هِ وَسَل ِ  

"Ya Allah, limpahkan rahmat takzim dan keselamatan 

kepada pemimpin kami, Nabi Muhammad" (2 kali). 

 

٧×سُبْحَــانَ اللِ عَددََ مَـــا خَلقََ اللُ   

"Maha suci Allah sebanyak makhluk yang Allah ciptakan" 

(7 kali). 

 

٣٣×سُبحَانَ اللِ وَبِحَمْدِهِ سُبْحَانَ اللِ الْعظَِيْمِ   

"Mahasuci Allah dengan segala pujian untuk-Nya. 

Mahasuci Allah yang Maha agung" (33 kali). 

 

دٍ وَعَلَى اٰلِ  مْ الَلههُمَّ صَل ِ عَلَى حَبيِْبكَِ سَي ِدِنَا مُحَمَّ ٢×هِ وَصَحْبِهِ وَسَل ِ  

"Ya Allah, limpahkan rahmat takzim dan keselamatan 

kepada kekasih-Mu, pemimpin kami, Nabi Muhammad, 

berikut keluarga dan sahabatnya" (2 kali). 

 

دٍ وَعَلَى اٰلِهِ وَصَحْبِهِ وَبَارِكْ وَسَل ِمْ أجَْمَعِيْنَ   الَلههُمَّ صَل ِ عَلَى حَبيِْبكَِ سَي ِدِنَا مُحَمَّ
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"Ya Allah, limpahkanlah rahmat kepada kekasih-Mu, 

pemimpin kami, Nabi Muhammad, berikut keluarga dan 

sahabatnya. Limpahkanlah pula berkah dan keselamatan 

kepada mereka semua." 

 

جِيْمِ، بسِْمِ اللِ  ِ ﴿الدعاء﴾ أعَُوْذُ بِاللهِ مِنَ الشَّيْطَانِ الرَّ ِ رَب  حِيْمِ، الْحَمْدُ لِِلّه حْمٰنِ الرَّ  الرَّ

ا افِئُ مَزِيْدهَُ، يَا رَبَّنَوَافيِ نعِمََهُ وَيكَُ يُّ الْعٰلمَِيْنَ، حَمْدَ الشَّاكِرِيْنَ حَمْدَ النَّاعِمِيْنَ، حَمْداً 

دٍ لكََ الْحَمْدُ كَمَا ينَْبغَِيْ لِجَلََلِ وَجْهِكَ وَعَظِيْمِ سُلْطَ  انكَِ، اللههُمَّ صَل ِ عَلىَ سَي ِدِنَا مُحَمَّ

دٍ  عَلَى اٰلِ سَي ِدِنَا مُحِمَّ  وَّ

"Doa 'Aku berlindung diri kepada Engkau dari setan yang 

di rajam. Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi 

Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan seru 

sekalian alam, sebagaimana orang-orang yang bersyukur 

dan orang yang memperoleh nikmat sama memuji, dengan 

pujian yang sesuai dengan nikmatnya dan memungkinkan di 

tambah nikmatnya. Tuhan kami, hanya Engkau segala puji, 

sebagaimana yang patut terhadap kemuliaan Engkau dan 

keagungan Engkau. Ya Allah tambahkanlah kesejahteraan 

dan keselamatan kepada penghulu kami Nabi Muhammad 

dan kepada keluarganya'". 

 

الَلههُمَّ تقَبََّلْ وَأوَْصِلْ ثوََابَ مَا قَرَانَْاهُ مِنَ الْقرُْآنِ الْعظَِيْمِ وَمَا هَلَّلْنَا وَمَا سَبَّحْنَا وَمَا 

دٍ صَلَّى اللُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ هَدِيَّةً وَاصِلَةً وَرَحْمَةً  اسْتغَْفَرْنَا وَمَا صَلَّيْنَا عَلَى سَي ِدِنَا مُحَمَّ

دٍ  نَازِلَةً  ةِ أعَْينُِنَا سَي ِدِنَا وَمَوْلََنَا مُحَمَّ وَبَرَكَةً شَامِلَةً إلَِى حَضَرَةِ حَبيِْبِنَا وَشَفِيْعِنَا وَقرَُّ

مَ، وَإلَِى جَمِيْعِ إِخْوَانِهِ مِنَ الْْنَْبِيَاءِ وَالْمُرْسَلِيْنَ وَالْْوَْلِيَاءِ 
صَلَّى اللُ عَليَْهِ وَسَلَّ

حَابةَِ وَالتَّابعِِيْنَ وَالْعلُمََاءِ الْعَامِلِيْنَ وَالْمُصَن فِِيْنَ وَالشُّهَداَءِ وَالصَّ  الِحِيْنَ وَالصَّ

بيِْن،  ِ الْعَلمَِيْنَ وَالْمَلََئِكَةِ الْمُقَرَّ الْمُخْلِصِيْنَ وَجَمِيْعِ الْمُجَاهِدِيْنَ فيِ سَبيِْلِ اللِ رَب 

، ثمَُّ إِلَى أرَْوَاحِ جَمِيْعِ أهَْلِ الْقبُوُْرِ خُصُوْصًا إِلَى سَي ِدِنَا الشَّيْخِ عَبْدِ الْ  قَادِرِ الْجِيْلََنِي 

مِنَ الْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ مِنْ مَشَارِقِ الْْرَْضِ وَمَغَارِبهَِا 
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هَاتِنَا وَأجَْ  هَا وَبَحْرِهَا خُصُوْصًا إِلَى آبَائنَِا وَامَُّ داَدِنَا وَجَدَّاتنَِا، وَنَخَصُّ خَصُوْصًا بَر ِ

 إِلَى مَنِ اجْتمََعْنَا هٰهُنَا بسَِبَبِهِ وَلِْجَْلِهِ 

"Ya Allah, terimalah dan sampaikanlah pahala ayat-ayat 

Quranul ‘adhim yang telah kami baca, tahlil kami, tasbih 

dan istighfar kami, dan bacaan shalawat kami kepada 

penghulu kami Nabi Muhammad dan kepada keluarganya. 

Sebagai hadiah yang bisa sampai, rahmat yang turun, dan 

berkah yang cukup kepada kekasih kami, penolong dan buah 

mata kami, penghulu dan pemimpin kami, yaitu Nabi 

Muhammad, kepada semua temannya dari para Nabi dan 

para Utusan, kepada para wali, pahlawan yang gugur 

(Syuhada), orang-orang yang salih, para sahabat, dan 

tabi’in (para pengikutnya); kepada para ulama yang 

mengamalkan ilmunya, para pengarang yang ikhlas, kepada 

semua pejuang di jalan Allah (membela agama-Nya), Allah 

raja seru sekalian alam; dan kepada para Malaikat 

muqarrabin, terutama Syekh Abdul Qadir al-Jilani, 

kemudian kepada ahli kubur, muslim yang laki-laki dan 

yang perempuan, mukmin yang laki-laki dan yang 

perempuan, dari dunia timur dan barat di darat dan di laut, 

terutama lagi kepada bapak-bapak kami, ibu-ibu kami, 

nenek-nenek kami yang laki-laki dan yang perempuan, lebih 

terutama lagi kepada orang yang menyebabkan kami 

sekalian berkumpul di sini dan untuk keperluannya." 

 

حْمَةَ وَالْمَغْفِرَةَ عَلَ الَلههُمَّ اغْفِرْ لهَُمْ وَارْحَمْهُمْ وَعَافهِِمْ وَاعْفُ عَنْهُمْ  ى ، الَلههُمَّ أنَْزِلِ الرَّ

د  رَّ  سُوْلُ اللِ أهَْلِ الْقبُوُْرِ مِنْ أهَْلِ لََ إلِٰهَ إلََِّ اللُ مُحَمَّ  

"Ya Allah ampunilah mereka, kasihanilah mereka, dan 

maafkanlah mereka. Ya Allah turunkanlah rahmat, dan 
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ampunan kepada ahlul kubur yang ahli mengucapkan 'Laa 

ilaaha illaallah, Muhammadur rasulullah' (Tidak ada tuhan 

selain Allah, Muhammad Utusan Allah)." 

 

ارْزُقْنَا ات ِ  ارْزُقْنَا اجْتنَِابَهُ، رَبَّنَبَاعَهُ، وَأرَِنَرَبَّنَا أرَِنَا الْحَقَّ حَقًّا وَّ ا ا الْبَاطِلَ بَاطِلًَ وَّ

قنَِا  فيِ الْْخِرَةِ حَسَنَةً وَّ ةِ عَ اٰتنَِا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَّ ِ الْعِزَّ ذاَبَ النَّارِ، سُبْحَانَ رَب كَِ رَب 

ا يَصِفوُْنَ وَسَلََم  عَلَى الْمُرْسَلِيْنَ وَالْحَ  ِ عَمَّ ِ الْعَلمَِيْنَ، الَْفَاتِحَة مْدُ لِِلّه رَب   

"Tuhan kami, tunjukkanlah kami kebenaran dengan jelas, 

jadikanlah kami pengikutnya, tunjukkanlah kami perkara 

batil dengan jelas, dan jadikanlah kami menjauhinya. Tuhan 

kami, berikanlah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di 

akhirat, dan jagalah kami dari siksa api neraka, Maha Suci 

Tuhanku, tuhan yang bersih dari sifat yang di berikan oleh 

orang-orang kafir, semoga keselamatan tetap melimpahkan 

kepada para Utusannya dan segala puji bagi Allah Tuhan 

seru sekalian Alam." (Al Fatihah) 

 

Pembacaan rangkaian do'a tahlil ini dipimpin oleh tokoh 

agama yang mengikuti acara malam kemitan. Setelah selesai 

melantunkan doa' tahlil dilanjutkan dengan acara tabligh 

akbar, isi materi dari tabligh akbar tersebut biasanya 

mengajarkan bagaimana cara bersyukur kepada Allah. Tema 

dari materi ini diangkat dari makna tradisi hajat laut itu 

sendiri. Tabligh akbar ini juga mengingatkan kepada 

masyarakat agar selalu mensyukuri apa yang telah Allah 

berikan, seperti keberlimpahan hasil nelayan maupun hasil 

pertanian. Setelah selesai tabligh akbar akan dilanjutkan 

dengan do'a bersama untuk kelancaran serta keberkahan 

acara puncak tradisi hajat laut.  
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a. Dongdang 

Dongdang merupakan wadah yang digunakan untuk 

membawa sesaji. Dongdang terbuat dari kayu yang 

disimbolkan sebagai perahu atau kapal nelayan. Dongdang 

yang dirangkai membentuk rumah-rumahan yang memiliki 

bagian yang luas dan bagian yang meruncing. Hal ini 

memiliki makna yang sangat mendalam, bagian yang luas 

dimaknai dengan kehidupan yang penuh dengan rezeki, dan 

bagian yang meruncing itu dimaknai dengan  harapan agar 

para nelayan selalu selamat dalam pelayarannya. Dalam 

perspektif dakwah dongdang yang dilambangkan sebagai 

perahu yang merupakan kehidupan dari para nelayan, perahu 

ini dimaknai dengan ilmu, iman dan akhlak yang baik yang 

akan membawa kita ke pelabuhan kehidupan dengan penuh 

keselamatan70.  

b. Nasi Tumpeng 

Nasi tumpeng merupakan salah satu alat yang digunakan 

dalam tradisi hajat laut. Nasi tumpeng dibentuk membentuk 

kerucut yang memiliki arti puncak harapan atau cita-cita. 

Nasi tumpeng nantinya akan dimakan bersama setelah 

pelarungan sesaji, tepatnya pada saat acara cucurak. Dalam 

perspektif dakwah nasi tumpeng dimaknai dengan bentuk 

rasa syukur kepada Allah SWT.  

c. Kembang Tujuh Rupa 

Kembang tujuh rupa merupakan salah satu syarat utama 

adanya sesajen, sejajen ini nantinya akan dilarung ke tengah 

laut. Kembang tujuh rupa memiliki makna keindahan dan 

                                                           
70 Wawancara Bapak Atan, 20 September 2024, 18.00 WIB, Rumah Bapak Atan 
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keharmonisan. Dalam perspektif dakwah kembang tujuh 

rupa ini dimaknai sebagai keindahan serta keharmonisan 

hidup, seperti yang disebutkan dalam islam bahwa sebagai 

manusia harus saling gotong royong dan saling menyayangi 

sesama manusia71.   

d. Jajanan Pasar 

Sesajen yang digunakan pada tradisi hajat laut selain 

kembang tujuh rupa juga ada jajanan pasar. Jajanan pasar ini 

dapat diartikan dengan kemakmuran serta manisnya 

kehidupan.  

e. Buah-buahan  

Selain kembang tujuh rupa dan jajanan pasar, isi sesajen 

dalam tradisi hajat laut yaitu buah-buahan. Buah-buahan 

merupakan keberlimpahan hasil bumi, dalam perspektif 

dakwah buah-buahan diartikan sebagai keberlimpahan bumi 

yang harus kita syukuri. 

Dari berbagai pemaknaan alat-alat yang digunakan pada tradisi hajat laut bisa 

dikaitkan dengan nilai-nilai hajat laut ini sendiri. Hajat laut memiliki nilai-nilai gotong 

royong, persatuan, rasa syukur kepada Allah SWT. Pada nilai gotong royong memiliki 

arti bahwa masyarakat selalu saling membantu terutama pada saat akan dimulainya 

acara tradisi hajat laut. Masyarakat senatiasa bergotong rotong untuk melancarkan 

acara tradisi hajat laut. Akan tetapi tidak hanya alat-alat nya saja yang mempunyai 

makna, warna yang digunakan untuk mewarnai alat-alatnya pun memiliki makna 

tersendiri seperti72: 

 

                                                           
71 Wawancara Bapak Atan, 20 September 2024, 18.00 WIB, Rumah Bapak Atan 
72 Wawancara Dengan Bapak Usnadi, 11 Juli 2024. 15.00 WIB, Rumah Bapak Usnadi. 
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a. Warna Merah 

Warna merah memiliki arti keberanian, kekuatan, semangat. Pada tradisi 

hajat laut warna merah diartikan sebagai perlindungan bagi para nelayan 

dan masyarakat agar terhindar dari hal-hal yang dapat membahayakan 

kehidupan nelayan dan masyarakat. Warna merah biasanya digunakan pada 

benderah Merah Putih yang nantinya diletakan diatas dongdang dan di 

perahu nelayan.  

b. Warna Putih 

Warna putih memiliki arti kesucian, perdamaian serta harapan. Dalam 

tradisi hajat laut warna putih diartikan sebagai bentuk harapan serta 

permohonan kepada Allah SWT untuk selalu diberikan perlindungan serta 

keselamatan. Warna putih digunakan pada bendera merah putih yang 

diletakan diatas dongdang dan perahu nelayan.  

c. Warna Kuning 

Warna kuning memiliki makna kemakmuran, keberhasilan, kebahagian, 

kekayaan dan kesejahteraan. Dalam tradisi hajat laut warna kuning 

dimaknai sebagai harapan para nelayan dan masyarakat agar diberikan 

keberlimpahan hasil tangkapan ikan serta harapan agar laut selalu 

memberikan hasil yang berlimpah. Warna kuning digunakan pada nasi 

tumpeng yang nantinya akan dibelah sebagai simbol rasa syukur atas 

keberhasilan serta kebahagian atas apa yang telah Allah berikan.  

d. Warna Biru 

Warna biru memiliki makna kedamaian serta ketenangan. Warna biru juga 

memiliki keterkaitan antara manusia dengan alam terutama laut, dalam 

tradisi hajat laut di Pangandaran warna biru diartikan sebagai sebuah 

harapan agar hubungan manusia dan alam tetap terjaga. Warna biru ini 

seringkali digunakan oleh nelayan untuk perahunya73.  

                                                           
73 Wawancara Dengan Bapak Usnadi, 11 Juli 2024. 15.00 WIB, Rumah Bapak Usnadi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kabupaten Pangandaran merupakan salah satu daerah pesisir di 

Provinsi Jawa Barat, Pangandaran dibentuk saat Desa Pananjung mulai 

dibuka oleh nelayan Suku Sunda. Para nelayan Sunda meyakini bahwa 

mereka akan mudah mendapatkan ikan mengingat gelombang lautnya yang 

terasa tenang. Selain itu para nelayan juga masih mempercayai bahwa hasil 

tangkapan laut yang didapatkan ada campur tangan dari penguasa lautan, 

itulah mengapa nelayan di Kabupaten Pangandaran memiliki tradisi atau 

adat hajat laut setiap tahun, dilaksanakan pada hari kamis menjelang malam 

jumat kliwon bulan Muharam atau bulan suro (Penanggalan jawa). 

Adanya ritual hajat laut ini yaitu untuk mempersembahkan sesaji 

sebagai perwujudan rasa syukur dan terima kasih kepada penguasa Pantai 

Selatan atas semua kekayaan dan kemakmuran yang dilimpahkan kepada 

para nelayan selama ini. Hajat laut di Pangandaran sudah lama menjadi 

tradisi sebagai tanda syukur kepada Maha Kuasa.  

Hajat laut di Pangandaran selalu diadakan disetiap tahunnya, hajat laut 

juga menjadi momentum atas rasa bentuk rasa syukurnya para nelayan 

pantai Pangandaran dengan mendapatkan pendapatan hasil nelayan yang 

melimpah, hajat laut juga diadakan sebagai bentuk pelestarian alam yang 

selalu dijaga kelesariannya agar tetap eksis sampai ke beberapa tahun 

kedepan. Momen hajat laut di Pangandaran juga selain menjadi budaya juga 

dikemas menjadi suatu daya tarik agar wisata juga berkembang. 

Dalam prosesi acara hajat laut pada saat prosesi malam kemitan 

dilaksanakan, pada acara tersebut para masyarakat, tokoh agama, 

pemerintah daerah serta anggota komunitas tradisi hajat laut ini 

menyelenggarakan kegiatan tahlilan yang didalamnya terdapat tabligh 
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akbar dari tokoh agama, serta do'a bersama. Pembacaan ayat suci al-qur'an 

serta do'a bersama juga dilakukan oleh para tokoh agama, anggota 

komunitas hajat laut serta masyarakat yang mengikuti tradisi hajat laut pada 

saat prosesi arak-arakan dongdang dan sebelum dilaksanakannya larung 

sesaji ke tengah laut.  

B. Saran  

a. Bagi para nelayan Kabupaten Pangandaran lebih meningkatkan dan 

memperhatikan kelestarian laut serta budaya yang ada sejak dahulu.  

b. Penelitian ini bertujuan untuk memerikan kontribusi terhadap 

pengetahuan mahasiswa Komunikasi Penyiaran dan Islam dengan 

memberikan wawasan yang berharga dalam pengetahuan tentang 

budaya. Penelitian ini secara efektif menganalisis nilai-nilai, serta 

makna dalam tradisi Hajat Laut. Harapannya mahasiswa akan 

mendapatkan pemahaman yang menyeluruh mengenai analisis studi 

etnografi komunikasi yang diterapkan dalam tugas kuliah mereka.  

c. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam cakupan waktu penelitian 

yang hanya  bulan, sehingga belum dapat menggambarkan secara 

komprehensif dinamika tradisi Hajat Laut dalam jangka panjang. 

d. Dalam penelitian ini memiliki keterbatasan dalam jumlah informan 

yang hanya 5 informan, hal ini dapat mempengaruhi representativitas 

data dan generalisasi temuan penelitian.  

e. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode kualitatif, 

metode ini sangat tergantung pada interpretasi peneliti. Oleh karena itu 

pada penelitian ini memiliki potensi bias peneliti yang bisa 

mempengaruhi hasil penelitian. Metode kualitatif juga memakan waktu 

dan biaya yang banyak terutama jika melibatkan banyak informan dan 

lokasi penelitian.  
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f. Teori yang digunakan pada penelitian ini yaitu teori etnografi 

komunikasi memiliki kekurangan karena sangat bergantung pada 

integritas peneliti terhadap makna simbol, komunikasi verbal dan non-

verbal yang diamati. Hal ini mempengaruhi adanya bias peneliti dalam 

memahami dan menafsirkan data.  

g. Teori etnografi komunikasi juga membutuhkan waktu untuk 

pengamatan partisifatif, wawancara mendalam, dan analisis data. Hal 

ini menjadi kendala bagi peneliti yang memiliki keterbatasan waktu.  

h. Para peneliti selanjutnya disarankan untuk melibatkan triangulasi data 

dengan menggunakan metode lain untuk menghindari potensi bias pada 

peneliti.  

i. Jika memiliki keterbatasan waktu serta leterbatasan sumber daya, 

peneliti dimasa depan disarankan untuk mempersempit fokus penelitian 

pada aspek tertentu dari tradisi Hajat Laut. 

j. Peneliti dimasa depan disarankan untuk memperluas cakupan penelitian 

dengan lebih banyak melibatkan lebih banyak informan.  

k. Peneliti dimasa depan disarankan untuk melakukan wawancara yang 

lebih mendalam terkait makna yang terkandung dalam tradisi Hajat Laut 

serta apa saja fenomena yang terjadi dalam proses tradisi Hajat Laut.  

l. Para peneliti dimasa depan didorong untuk menyempurnakan penelitian 

ini dengan mengembangkannya dari sudut pandang yang berbeda.  
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LAMPIRAN I 

 

A. WAWANCARA I 

Narasumber             : Usnadi  

Umur                       : 55 

Jabatan                    : Ketua Komunitas Hajat Laut 

Tempat wawancara : Rumah Bapak Usnadi 

Tanggal Wawancara : 11 Juli 2024 

Daftar Pertanyaan  

1. Apa yang dimaksud dengan hajat laut? 

Jawaban: Hajat laut itukan tradisi masyarakat pesisir pantai dari dulu, tradisi ini 

juga sudah menjadi tradisi yang dilaksanakan secara turun menurun. Dalam 

acara hajat laut juga tidak hanya melarung sesaji ada juga acara-acara lainnya 

seperti kemitan, pawai, cucurak.  

2. Bagaimana prosesi upacara hajat laut? 

Jawabannya: Proses upacara hajat laut ini dilaksanakan 2 hari, untuk hari 

pertama itu ada yang namanya malam kemitan dimana malam kemitan ini 

nantinya para tamu undangan dan masyarakat yang mengikuti acara tersebut itu 

mengadakan acara tahlilan, ceramah, doa bersama, terus untuk malamnya nanti 

bergilir untuk menjaga dongdang. Untuk hari keduanya ini acara inti dimana 

ada acara pawai dongdang, larung dongdang dan cucurak. Acara pawai 

dongdang ini nantinya bakal diiringi dengan tarian daerah dan musik daerah.  

3. Kapan hajat laut dilaksanakan? 

Jawaban: Hajat laut dilaksanakan setiap bulan muharam atau bulan suro di 

malam jumat kliwon.  

4. Dimana upacara hajat laut dilakukan? 

Jawaban: Di Kabupaten Pangandaran sendiri biasanya acara hajat laut itu 

dilaksanakan di Pantai Barat Pangandaran 

5. Apa saja nilai-nilai yang terkandung pada tradisi hajat laut? 
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Jawaban: Hajat laut sendiri mempunyai nilai agama, nilai sosial, nilai gotong 

royong, dan nilai tanah air.  

6. Sesajen apa saja yang ada dalam tradisi hajat laut? 

Jawaban: Sesajen yang ada didalam dongdang ini ada jajanan pasar, kembang 

7 rupa, tumpeng. Nah kalo dulu itu ada kepala sapi atau kerbau tapi sekarang 

ini dihilangkan.  

7. Tujuan diadakannya hajat laut? 

Jawaban: Sebenarnya hajat laut ini rutin dilaksanakan agar tradisi ini selalu ada 

setiap tahunnya, hajat laut juga dilaksanakan sebagai bentuk rasa syukur kita 

kepada Allah karna telah diberi rezeki yang berlimpah.  
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B. WAWANCARA II 

Narasumber : Sarlan, S.IP 

Umur: 46 

Jabatan: Plt. Kepala Bapenda Kabupaten Pangandaran 

Tempat wawancara: Pantai Barat Pangandaran 

Tanggal wawancara : 12 Juli 2024 

 

Daftar Pertanyaan dan Jawaban 

1. Bagaimana hajat laut di Pangandaran? 

Jawaban: Hajat laut dilaksanakan setiap tahun, ini juga menjadi momentum 

bagaimana nelayan kita itu bersyukur atas pendapatan yang melimpah di 

Kabupaten Pangandaran, tinggal kita bagaimana mengurus laut ini bisa 

dirasakan oleh anak cucu kita nanti. 

2. Momentum untuk wisatawan itu bagaimana? 

Jawaban: Sebenarnya ini juga menjadi budaya yah yang akhirnya dikemas 

menjadi satu daya tarik biar pariwisata ini berkembang di Kabupaten 

Pangandaran cuman kita ini masih perlu memberikan informasi-informasi 

yang akurat kepada pengunjung bahwa waktunya jelas.  
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C. WAWANCARA III 

Narasumber: Sudarno 

Umur: 46 

Jabatan: Tokoh Agama  

Tempat wawancara : Rumah bapak Sudarno 

Tanggal wawancara: 15 September 2024 

 

Daftar Pertanyaan dan Jawaban 

1. Ceramah apa yang sering dibawakan di acara hajat laut? 

Jawabannya: Biasanya ceramah yang di acara hajat laut itu memiliki 

tema tentang bagaimana cara bersyukur dan menggajak masyarakat 

untuk selalu bersyukur.  

2. Do'a apa saja yang biasanya di lakukan di acara hajat laut? 

Jawabannya: Acara hajat laut itu pas malam kemitan ada tahlilan untuk 

tahlilannya itu lengkap dengan do'a-do'a tahlilannya, dan biasanya kita 

memanjatkan do'a agar selalu diberi keselamatan. 

3. Hajat laut dalam perspektif dakwah itu seperti apa? 

Jawaban:  Pemujaan di laut bukanlah cara Islam untuk mendekatkan diri 

kepada Sang Pencipta, karena tidak pernah diajarkan oleh Nabi 

Muhammad SAW. Hajat Laut lebih dekat dengan aktivitas syirik yang 

menggandakan Sang Pencipta. Perbedaan pandangan ini 

mengakibatkan kekacauan seperti persiapan dan perlengkapan ritual 

dijarah sebelum diapungkan ke laut. Namun hal tersebut telah 

dibicarakan dengan pemerintah, para abdi, tokoh agama, masyarakat 

dan hasil dari pembahasan tersebut adalah ziarah laut harus 

dilaksanakan sesuai dengan ajaran agama Islam, seperti tabligh akbar, 

membaca surat, ayat suci Alquran dan doa bersama.  
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D. WAWANCARA IV 

Narasumber: Atan 

Umur: 60 

Jabatan: Tokoh Agama 

Tempat wawancara: Rumah Bapak Atan 

Tanggal wawancara: 20 September 2024 

 

Daftar Pertanyaan dan Jawaban 

1. Makna dakwah yang terkandung dalam prosesi hajat laut itu seperti 

apa? 

Jawaban: Setiap proses nya itu memiliki makna yang berbeda-beda. 

Pada saat malam kemitan sebelum melaksanakan malam puncak 

acara hajat laut biasanya malamnya dilaksanakan acara yang disebut 

malam kemitan. Malam kemitan ini biasanya menyelenggrakan 

acara tahlinan, tabligh akbar, do'a bersama. Acara tersebut diikuti 

oleh masyarakat pesisir, pemerintah, tokoh agama, anggota 

komunitas. Pada acara tahlilan didalamnya membacakan beberapa 

do'a-do'a untuk memanjatkan do'a kepada Nabi Muhammad SAW, 

para Ulama, para Leluruh.  Selanjutnya itu ada dongdang . Dalam 

perspektif dakwah dongdang yang dilambangkan sebagai perahu 

yang merupakan kehidupan dari para nelayan, perahu ini dimaknai 

dengan ilmu, iman dan akhlak yang baik yang akan membawa kita 

ke pelabuhan kehidupan dengan penuh keselamatan. Terus ada nasi 

tumpeng , dalam perspektif dakwah nasi tumpeng dimaknai dengan 

bentuk rasa syukur kepada Allah SWT. Ada juga kembang tujuh 

rupa, dalam perspektif dakwah kembang tujuh rupa ini dimaknai 

sebagai keindahan serta keharmonisan hidup, seperti yang 
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disebutkan dalam islam bahwa sebagai manusia harus saling gotong 

royong dan saling menyayangi sesama manusia. Terus jugakan ada 

buah-buahan yang merupakan keberlimpahan hasil bumi, dalam 

perspektif dakwah buah-buahan diartikan sebagai keberlimpahan 

bumi yang harus kita syukuri. 

2. Bacaan Tahlilan yang biasanya digunakan saat acara hajat laut itu 

seperti apa? 

Jawaban:  دٍ صَلَّى ِ الْمُصْطَفَى سَي ِدِنَا مُحمَّ  عَليَْهِ وَسَلَّمَ وَاٰلِهِ وَأزَْوَاجِهِ اللُ إِلَى حَضْرَةِ النَّبِي 

يَّاتِهِ الْفَــاتِحَةُ   وَأوَْلََدِهِ وَذرُ ِ

 

حَابَةِ لْْوَْلِيَاءِ وَالشُّهَ ثمَُّ إِلَى حَضْرَةِ إِخْوَانِهِ مِنَ الْْنَْبيَِاءِ وَالْمُرْسَلِيْنَ وَا الِحِيْنَ وَالصَّ   داَءِ وَالصَّ

 

بيِْنَ، خُصُوْصًا وَالتَّابعِِيْنَ وَالْعلُمََاءِ الْعَامِلِيْنَ وَالْمُصَن فِِيْنَ الْمُخْلِ  صِيْنَ وَجَمِيْعِ الْمَلََئكَِةِ الْمُقَرَّ

سِيْ جَمْعِيَّةِ نهَْضَةِ الْعلُمََاءِ ى مُ إِلَى سَي ِدِنَا الشَّيْخِ عَبْدِ الْقَادِرِ الْجِيْلََنِي وَخُصُوْصًا إِلَ  ؤَس ِ

 الْفَــاتِحَةُ 

اتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ مِنْ مَشَارِقِ ثمَُّ إِلَى جَمِيْعِ أهَْلِ الْقبُوُْرِ مِنَ الْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَ 

هَا وَبَحْرِهَا خُصُوْصًا إِلَى اٰبَ  هَاتنَِا وَأجَْداَدِنَا وَجَدَّاتنَِا ائنَِالْْرَْضِ إِلَى مَغَارِبهَِا بَر ِ ا وَأمَُّ

هِ نْ أحَْسَنَ إِليَْنَا وَلِمَنِ اجْتمََعْنَا هٰهُنَا بِسَببَِ وَمَشَايِخِنَا وَمَشَايِخِ مَشَايِخِنَا وَأسََاتِذةَِ أسََاتِذتَنَِا وَلِمَ 

 الْفَاتِحَةُ 

 

نْ ذكُِ  سَالةَِ حَضْرَةِ رُوْحِ رَتْ أسَْمَاؤُهُ فِيْ هٰ ثمَُّ إِلَى جَمِيْعِ أهْلِ الْقبُوُْرِ مِمَّ وَحَضْرَةِ … ذِهِ الر ِ

رَحِمَهُمُ اللُ وَغَفَرَهُمْ، الْفَاتِحَةُ … وَحَضْرَةِ رُوْحِ … رُوْحِ   

 

 ُ ، اَللّٰه ُ احََد ٌۚ حِيْمِ قلُْ هُوَ اللّٰه حْمٰنِ الرَّ ِ الرَّ ، لمَْ يَلِدْ وَلَمْ يوُْلَ  بسِْمِ اللّٰه مَدٌُۚ ، وَلمَْ يكَُنْ لَّهٗ الصَّ فوًُا كُ دْْۙ

٣×احََـــــد    

 

 لََ إِلٰهَ إلََِّ اللُ وَاللُ أكَْبَرُ 
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، مِ  ِ الْفَلقَِْۙ حِيْمِ قلُْ اعَُوْذُ برَِب  حْمٰنِ الرَّ ِ الرَّ ،بسِْمِ اللّٰه ، وَمِنْ شَر ِ غَاسِقٍ اذِاَ وَقبََْۙ  نْ شَر ِ مَـــا خَلقََْۙ

، وَمِنْ شَر ِ حَاسِدٍ اِذاَ حَسَدَ وَمِنْ شَر ِ النَّفهثٰتِ فِ  ى الْعقَُدِْۙ  

 

، مَ  ِ النَّاسِْۙ حِيْمِ قلُْ اعَُوْذُ بِرَب  حْمٰنِ الرَّ ِ الرَّ ، مِنْ شَر ِ الْوَسْوَاسِ بسِْمِ اللّٰه ، الِٰهِ النَّاسِْۙ لِكِ النَّـــاسِْۙ

، مِنَ الْجِ  ، الَّذِيْ يوَُسْوِسُ فِيْ صُدوُْرِ النَّاسِْۙ ةِ وَالنَّــاسِ نَّ ەْۙ الْخَنَّاسِِۖ  

 

 لََ إِلٰهَ إلََِّ اللُ وَاللُ أكَْبَرُ 

 

ِ الْعٰلمَِ  ِ رَب  حِيْمِ، الَْحَمْدُ لِِلّه حْمٰنِ الرَّ ِ الرَّ ، ايَِّ بسِْمِ اللّٰه يْنِ  ، مٰلِكِ يوَْمِ الد ِ حِيْمِْۙ حْمٰنِ الرَّ ، الرَّ اكَ يْنَْۙ

رَ  ، اِهْدِنَا الص ِ ، نعَْبدُُ وَاِيَّاكَ نَسْتعَِيْنُ  بِ رَاطَ الَّذِيْنَ انَْعَمْتَ عَليَْهِمْ ەْۙ غَيْرِ الْمَغْضُوْ صِ اطَ الْمُسْتقَِيْمَْۙ

اۤل ِيْنَ   عَليَْهِمْ وَلََ الضَّ

 

، ذٰلِكَ الْكِتٰبُ لََ  ٌۗۚ حِيْمِ، الۤــــــم ۤ حْمٰنِ الرَّ ِ الرَّ ، الَّذِيْنَ يؤُْمِ بسِْمِ اللّٰه لْمُتَّقِيْنَْۙ وْنَ نُ  رَيْبََۛ فيِْهَِۛ هُدىً ل ِ

، ا رَزَقْنٰهُمْ ينُْفِقوُْنَْۙ لٰوةَ وَمِمَّ نْ  يؤُْمِنوُْنَ بِمَآ انُْزِلَ اِليَْكَ وَمَآ انُْزِلَ مِ وَالَّذِيْنَ  بِالْغيَْبِ وَيقُِيْمُوْنَ الصَّ

ىِٕكَ عَلٰى هُدىً م ِ 
ۤ
، اوُلٰ خِرَةِ هُمْ يوُْقنِوُْنَ  ىِٕكَ هُ قبَْلِكَ ٌۚ وَبِالَْٰ

ۤ
ب هِِمْْۙ وَاوُلٰ مُ الْمُفْلِحُوْنَ نْ رَّ  

 

 

حِيمُ  حْمٰنُ الرَّ احِد  لََ إلِٰهَ إلََِّ هُوَ الرَّ  وَإِلٰهُكُمْ إِلٰه  وَّ

 

ُ لََٓ اِلٰهَ الََِّ هوٌَُۚ الَْحَيُّ الْقيَُّوْمُ ەٌۚ لََ تأَخُْذهُٗ  لََ نوَْم   لهَٗ مَا فِى السَّمٰوٰتِ وَمَا فِى الَْرَْضِ   اَللّٰه  سِنَة  وَّ

نْ عِلْمِهٖٓ  ايَْدِيْهِمْ وَمَا خَلْفهَُمٌْۚ وَلََ يُحِيْطُوْنَ بشَِيْءٍ م ِ يْ يشَْفَعُ عِنْدهَٗٓ الََِّ بِاِذنِْهٖ  يَعْلَمُ مَا بيَْنَ مَنْ ذاَ الَّذِ 

يْمُ وْدهُٗ حِفْظُهُمَاٌۚ وَهُوَ الْعَلِيُّ الْعظَِ الََِّ بمَِا شَاۤءٌَۚ وَسِعَ كُرْسِيُّهُ السَّمٰوٰتِ وَالَْرَْضٌَۚ وَلََ يَـُٔ   

 

  ُ ِ مَا فِى السَّمٰوٰتِ وَمَا فِى الَْرَْضِ  وَاِنْ تبُْدوُْا مَا فِيْٓ انَْفسُِكُمْ اوَْ تخُْفوُْهُ يحَُاسِبْكُمْ بِهِ اللّٰه  فيََغْفِرُ لِِلّه

سُوْلُ بِ  ، اٰمَنَ الرَّ ُ عَلٰى كُل ِ شَيْءٍ قَدِيْر  بُ مَنْ يَّشَاۤءُ  وَاللّٰه ب هِٖ لِمَنْ يَّشَاۤءُ وَيعَُذ ِ مَآ انُْزِلَ اِليَْهِ مِنْ رَّ

سُلِهٖ   نْ رُّ قُ بَيْنَ احََدٍ م ِ ىِٕكَتِهٖ وَكُتبُِهٖ وَرُسُلِهٖ  لََ نفَُر ِ
ۤ
ِ وَمَلٰ  وَقَالوُْا سَمِعْناَ وَالْمُؤْمِنوُْنَ  كُلٌّ اٰمَنَ بِالِلّه

ُ نفَْسًا اِلََّ وُسْعَهَا  لَهَا مَا كَسَبَتْ وَعَليَْهَا مَا وَاطََعْنَا غُفْرَانكََ رَبَّنَا وَاِليَْكَ الْمَصِيْرُ، لََ يكَُل ِفُ  اللّٰه

مَلْتهَٗ عَلىَ اكْتسََبتَْ  رَبَّنَا لََ تؤَُاخِذنَْآ اِنْ نَّسِيْنَآ اوَْ اخَْطَأنَْاٌۚ رَبَّنَا وَلََ تحَْمِلْ عَليَْنَآ اِصْرًا كَمَا حَ 
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لْنَا مَا لََ طَاقَةَ لنََا بِهٌٖۚ وَاعْفُ عَنَّا وَاغْفِرْ لنََا وَارْحَمْنَا الَّذِيْنَ مِنْ قبَْلِنَاٌۚ رَبَّنَا وَلََ تحَُ  أنَْتَ  ٧×م ِ

 مَوْلََنَا فَانْصُرْنَا عَلَى الْقوَْمِ الْكَافِرِينَ 

 

 

احِمِيْنَ  ٧×ارْحَمْنَا، يَا أرَْحَمَ الرَّ  

 

 

جِيْد  حَمِيْد  مَّ  رَحْمَةُ اللِ وَبَرَكَاتهُُ عَليَْكُمْ أهَْلَ الْبيَْتِ إنَِّهُ   

 

جْسَ أهَْلَ الْبيَْتِ وَيُ  رَكُمْ تطَْهِيْرًاإنَِّمَا يرُيِدُ اللُ لِيذُْهِبَ عَنْكُمُ الر ِ طَه ِ  

 

ِ، يَا أيَُّهَا الَّ  ذِيْنَ أٰمَنوُْا صَلُّوْا عَليَْهِ وَسَل ِمُوْا تسَْلِيْمًاإِنَّ اللَ وَمَلََئِكَتهَُ يصَُلُّونَ عَلَى النَّبِي   

 

لََةِ عَلَى أسَْعَدِ مَخْلوُْقَاتكَِ نوُْرِ اَ  دٍ وَعَلَى اٰلِهِ وَصَحْبهِِ للههُمَّ صَل ِ أفَْضَلَ الصَّ  الْهُدىَ سَي ِدِنَا مُحَمَّ

لذَّاكِرُوْنَ وَغَفَلَ عَنْ ذِكْرِكَ الْغَافِلوُْنَ اوَسَل ِمْ، عَددََ مَعْلوُْمَاتكَِ وَمِداَدَ كَلِمَاتِكَ كُلَّمَا ذكََرَكَ   

 

لََةِ عَلىَ أسَْعَدِ مَخْلوُْقَاتكَِ شَمْسِ  دٍ وَعَلَى اٰلِهِ الَلههُمَّ صَل ِ أفَْضَلَ الصَّ حَى سَي ِدِنَا مُحَمَّ  الضُّ

ا ذكََرَكَ الذَّاكِرُوْنَ وَغَفَلَ عَنْ ذِكْرِكَ وَصَحْبِهِ وَسَل ِمْ، عَددََ مَعْلوُْمَاتكَِ وَمِداَدَ كَلِمَاتكَِ كُلَّمَ 

وْنَ الْغَافِلُ   

 

 

لََةِ عَلَى أسَْعَدِ مَخْلوُْقَاتكَِ بَدْرِ  دٍ وَعَلَى اٰلِهِ وَصَحْبهِِ الَلههُمَّ صَل ِ أفَْضَلَ الصَّ  الدُّجَى سَي ِدِنَا مُحَمَّ

افِلوُْنَ لذَّاكِرُوْنَ وَغَفَلَ عَنْ ذِكْرِكَ الْغَ اوَسَل ِمْ، عَددََ مَعْلوُْمَاتكَِ وَمِداَدَ كَلِمَاتِكَ كُلَّمَا ذكََرَكَ   

 

مْ وَرَضِيَ اللُ تعََالَى عَنْ سَاداَتنَِا أصَْحَابِ رَسُوْلِ اللِ    أجَْمَعِيْنَ وَسَل ِ

 

رُ حَسْبنَُا اللُ وَنعِْمَ الْوَكِيْلُ، نِعْمَ الْمَوْلَى وَنعِْمَ النَّصِيْ   

 

ِ الْعظَِيْمِ  ةَ إلََِّ بِاللهِ العَلِي   وَلََحَوْلَ وَلََ قوَُّ
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٣×اللَ الْعَـــظِيْمَ  أسَْتغَْفِرُ   

 

كْرِ فاَعْلَمْ أنََّهُ لََ إلِٰهَ إلََِّ اللُ، حَيٌّ مَوْجُ  وْد  أفَْضَلُ الذ ِ  

 لََ إِلٰهَ إلََِّ اللُ، حَيٌّ مَعْبوُْد  

 

 لَََ إِلٰهَ إلََِّ اللُ، حَيٌّ بَاقٍ 

 

١٠٠×لََ إِلٰهَ إلََِّ اللُ   

 

دٍ الَلههُمَّ صَل ِ عَليَْهِ وَ الَلههُمَّ صَل ِ عَلَى سَي ِدِنَا مُحَ  مْ مَّ ٢×سَل ِ  

 

٧×سُبْحَــانَ اللِ عَددََ مَـــا خَلقََ اللُ   

 

٣٣×سُبحَانَ اللِ وَبِحَمْدِهِ سُبْحَانَ اللِ الْعظَِيْمِ   

 

دٍ وَعَلَى اٰلِهِ وَصَ  مْ الَلههُمَّ صَل ِ عَلَى حَبيِْبكَِ سَي ِدِنَا مُحَمَّ ٢×حْبِهِ وَسَل ِ  

 

دٍ وَعَلَى اٰلِهِ وَصَ الَ حْبِهِ وَبَارِكْ وَسَل ِمْ أجَْمَعِيْنَ لههُمَّ صَل ِ عَلَى حَبيِْبكَِ سَي ِدِنَا مُحَمَّ  

 

جِيْمِ، بسِْمِ اللِ الرَّ  ِ الْعٰلمَِيْنَ ﴿الدعاء﴾ أعَُوْذُ بِاللهِ مِنَ الشَّيْطَانِ الرَّ ِ رَب  حِيْمِ، الْحَمْدُ لِِلّه ، حْمٰنِ الرَّ

يكَُافِئُ مَزِيْدهَُ، يَا رَبَّنَا لكََ الْحَمْدُ كَمَا شَّاكِرِيْنَ حَمْدَ النَّاعِمِيْنَ، حَمْداً يُّوَافِي نعِمََهُ وَ حَمْدَ ال

دٍ ينَْبَغِيْ لِجَلََلِ وَجْهِكَ وَعَظِيْمِ سُلْطَانكَِ، اللههُمَّ صَل ِ عَلَ  عَلَى اٰلِ سَي ِدِنَا مُحِمَّ دٍ وَّ ى سَي ِدِنَا مُحَمَّ  

 

سْتغَْفَرْنَا للههُمَّ تقَبََّلْ وَأوَْصِلْ ثوََابَ مَا قَرَانْاَهُ مِنَ الْقرُْآنِ الْعظَِيْمِ وَمَا هَلَّلْنَا وَمَا سَبَّحْنَا وَمَا ااَ 

دٍ صَلَّى اللُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ هَدِيَّةً وَاصِلَةً وَرَحْمَةً نَازِلَةً  وَبَرَكَةً شَامِلةًَ وَمَا صَلَّيْنَا عَلَى سَي ِدِنَا مُحَمَّ

دٍ صَلَّى اللُ عَليَْهِ وَسَلَّ  ةِ أعَْينُنَِا سَي ِدِنَا وَمَوْلََنَا مُحَمَّ مَ، وَإِلَى إِلَى حَضَرَةِ حَبيِْبِنَا وَشَفِيْعِنَا وَقرَُّ

حَابَةِ وَالتَّابعِِيْنَ جَمِيْعِ إِخْوَانِهِ مِنَ الْْنَْبيَِاءِ وَالْمُرْسَلِيْنَ وَالْْوَْلِيَاءِ وَالشُّهَداَءِ وَالصَّ  الِحِيْنَ وَالصَّ

ِ الْعَلَ  مِيْنَ وَالْعلُمََاءِ الْعَامِلِيْنَ وَالْمُصَن ِفِيْنَ الْمُخْلِصِيْنَ وَجَمِيْعِ الْمُجَاهِدِيْنَ فِي سَبيِْلِ اللِ رَب 
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بيِْن، خُصُوْصًا إلِىَ سَي ِدِنَا الشَّيْخِ عَبْدِ الْ  ، ثمَُّ إِلىَ أرَْوَاحِ جَمِيْعِ وَالْمَلََئكَِةِ الْمُقَرَّ قَادِرِ الْجِيْلََنِي 

بِهَا أهَْلِ الْقبُوُْرِ مِنَ الْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنيِْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ مِنْ مَشَارِقِ الْْرَْضِ وَمَغَارِ 

هَاتنَِا وَأجَْ  هَا وَبَحْرِهَا خُصُوْصًا إِلىَ آبَائنَِا وَامَُّ داَدِنَا وَجَدَّاتنَِا، وَنَخَصُّ خَصُوْصًا إِلَى مَنِ بَر ِ

 اجْتمََعْنَا هٰهُنَا بسَِببَِهِ وَلِْجَْلِهِ 

 

حْمَةَ وَالْمَغْفِرَةَ عَلَى أهَْلِ الَلههُمَّ اغْفِرْ لهَُمْ وَارْحَمْهُمْ وَعَافهِِمْ وَاعْفُ عَنْهُمْ، الَ لههُمَّ أنَْزِلِ الرَّ

سُوْلُ اللِ الْقبُوُْرِ مِنْ أهَْلِ  د  رَّ   لََ إِلٰهَ إلََِّ اللُ مُحَمَّ

 

 

ارْزُقْنَا ات بَِاعَهُ، وَأرَِنَا الْبَ  ارْزُقْنَا اجْتنَِابَهُ، رَبَّنَا اٰتنَِا رَبَّنَا أرَِنَا الْحَقَّ حَقًّا وَّ ي الدُّنْياَ فِ اطِلَ بَاطِلًَ وَّ

قنَِا عَذاَبَ  فِي الْْخِرَةِ حَسَنَةً وَّ ا يَصِفوُْنَ وَسَلََم  النَّارِ، سُبْحَانَ رَ  حَسَنَةً وَّ ةِ عَمَّ ِ الْعِزَّ ب كَِ رَب 

ِ الْعَلمَِيْنَ، الَْفَاتِحَ  ِ رَب  ةعَلَى الْمُرْسَلِيْنَ وَالْحَمْدُ لِِلّه  

 

E. WAWANCARA V 

Narasumber: Arpi Nurani 

Umur: 39 

Jabatan: Masyarakat 

Tempat Wawancara: Rumah Ibu Arpi 

Tanggal wawancara: 12 Juli 2024 

 

Daftar Pertanyaan dan Jawaban 

1. Apa saja istilah-istilah yang digunakan pada tradisi hajat laut? 

Jawaban: Dongdang merupakan tempat membawa makanan atau barang-

barang hantaran. Dongdang biasanya terbuat dari batang bambu yang 

digunakan untuk membuat miniatur  saung atau rumah-rumahan yang 

dipanggul dua sampai empat orang atau lebih. Dongdang sendiri merupakan 

istilah dari Bahasa Sunda yang artinya tempat yang digunakan untuk 

membawa makanan atau barang-barang hajatan. Dongdang pada tradisi 
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hajat laut adalah benda yang dilarung ke laut dan diberebut oleh para 

nelayan utuk mengambil air lautnya, kemudian air laut tersebut kemudian 

disiramkan ke perahu nelayan. Dongdang juga bisa diartikan sebagai 

semacam pikulan yang berisi makanan sesajen dan kepala kambing. 

Malam kemitan biasanya dilaksanakan malam hari, adapun acaranya 

yaitu tidak tidur semalaman untuk menjaga dongdang yang akan 

dilarungkan ke laut.  

Kemitan merupakan salah satu rangkaian acara hajat laut yang rutin 

dilaksanakan setiap tahunnya, kemitan ini biasanya dilakukan dimana para 

warga berkumpul dan melaksanakan doa bersama untuk memohon 

keselamatan dan keberkahan dari Allah SWT.  

Larung merupakan istilah yang sering diartikan sebagai 

menenggelamkan atau menghanyutkan sesaji. Dalam tradisi hajat laut 

larung ini biasanya dilaksanakan pada saat akan menghanyutkan sesaji ke 

tengah laut.  

Arak-arakan merupakan istilah yang digunakan untuk pawai, biasanya 

arak-arakan atau  pawai ini dilaksanakan ketika akan melarung sesaji dan 

dilaksanakan dari tempat dongdang yang telah dikemit kemudian dibawa 

ke laut. 

Sareupna merupakan istilah dalam Bahasa Sunda yang biasa digunakan 

dalam menyebutkan waktu menjelang maghrib.  

Cucurak merupakan acara dimana para masyarakat yang mengikuti 

tradisi hajat laut ini melaksanakan makan bersama setelah selesai acara, 

biasanya cucurak ini dilaksanakan setelah semua rangkaian acara tradisi 

hajat laut dilaksanakan. Setelah larung sesaji dan setelah kembalinya para 

warga yang mengikuti larung sesaji kembali ke tepi pantai kemudian 

diadakan cucurak.  
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LAMPIRAN II 

Dokumentasi Larung Sesaji 
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Dokumentasi Dongdang 

 

Dokumentasi Arak-Arakan Dongdang 
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Dokumentasi Cucurak 

 

 

 

Dokumentasi wawancara Bapak Sarlan 
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LAMPIRAN III 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Surat izin penelitian Fakultas 
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LAMPIRAN IV 

TAHLIL 

 

 

دٍ صَلَّى اللُ عَليَْهِ وَسَ  ِ الْمُصْطَفَى سَي ِدِنَا مُحمَّ يَّاتِهِ الْفَـإِلَى حَضْرَةِ النَّبِي  ـاتحَِةُ لَّمَ وَاٰلِهِ وَأزَْوَاجِهِ وَأوَْلََدِهِ وَذرُ ِ  

"Kepada yang terhormat Nabi Muhammad, segenap keluarga, istri-istrinya, 

anak-anaknya, dan keturunannya. Bacaan Al-Fatihah ini kami tujukan kepada 

Allah dan pahalanya untuk mereka semua". (Al-Fatihah)  

 

حَابَةِ وَالتَّابعِِيْنَ ثمَُّ إِلَى حَضْرَةِ إِخْوَانِهِ مِنَ الْْنَْبيَِاءِ وَالْمُرْسَلِيْنَ وَالْْوَْلِيَ  الِحِيْنَ وَالصَّ لْعلُمََاءِ وَا اءِ وَالشُّهَداَءِ وَالصَّ

يْلََنِي بيِْنَ، خُصُوْصًا إِلَى سَي ِدِنَا الشَّيْخِ عَبْدِ الْقَادِرِ الْجِ الْعَامِلِيْنَ وَالْمُصَن فِِيْنَ الْمُخْلِصِيْنَ وَجَمِيْعِ الْمَلََئِكَةِ الْمُقَرَّ 

سِيْ جَمْعِيَّةِ نَهْضَةِ الْعلُمََاءِ الْفَــاتِحَةُ   وَخُصُوْصًا إِلَى مُؤَس ِ

"Lalu kepada segenap saudara beliau dari kalangan pada nabi, rasul, wali, 

syuhada, orang-orang saleh, sahabat, tabi‘in, ulama al-amilin (yang 

mengamalkan ilmunya), ulama penulis yang ikhlas, semua malaikat Muqarrabin, 

terkhusus kepada Syekh Abdul Qadir al-Jilani dan para pendiri organisasi 

Nahdlatul Ulama. Bacaan Al-Fatihah ini kami tujukan kepada Allah dan 

pahalanya untuk mereka semua". Al-Fatihah 

 

ا نَاتِ مِنْ مَشَارِقِ الْْرَْضِ إِلَى مَغَارِبهَِ ؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِ ثمَُّ إِلَى جَمِيْعِ أهَْلِ الْقبُوُْرِ مِنَ الْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُ 

هَاتنَِا وَأجَْداَدِنَا وَجَدَّ  هَا وَبَحْرِهَا خُصُوْصًا إِلَى اٰبَائنَِا وَأمَُّ تِذتَنَِا اتنَِا وَمَشَايِخِنَا وَمَشَايِخِ مَشَايِخِنَا وَأسََاتِذةَِ أسََابَر ِ

عْنَا هٰهُنَا بِسَببَِهِ الْفَاتِحَةُ وَلِمَنْ أحَْسَنَ إِليَْنَا وَلِمَنِ اجْتمََ   

"Kemudian kepada semua ahli kubur Muslimin, Muslimat, Mukminin, Mukminat 

dari Timur ke Barat, baik di laut dan di darat, khususnya bapak kami, ibu kami, 

kakek kami, nenek kami, guru kami, pengajar dari guru kami, mereka yang telah 

berbuat baik kepada kami, dan bagi ahli kubur/arwah yang menjadi sebab kami 

berkumpul di sini. Bacaan Al-Fatihah ini kami tujukan kepada Allah dan 

pahalanya untuk mereka semua". (Al-Fatihah) 
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نْ ذكُِ  وَحَضْرَةِ … وَحَضْرَةِ رُوْحِ … سَالَةِ حَضْرَةِ رُوْحِ رَتْ أسَْمَاؤُهُ فِيْ هٰذِهِ الر ِ ثمَُّ إِلَى جَمِيْعِ أهْلِ الْقبُوُْرِ مِمَّ

رَحِمَهُمُ اللُ وَغَفَرَهُمْ، الْفَاتِحَةُ … رُوْحِ   

"Kemudian kepada semua ahli kubur, yang namanya disebutkan dalam risalah 

ini. Kepada…, dan kepada…, dan kepada…. Semoga Allah merahmati dan 

mengampuni mereka. Bacaan Al-Fatihah ini kami tujukan kepada Allah dan 

pahalanya untuk mereka semua". (Al-Fatihah) 

 

مَدٌُۚ  ُ الصَّ ، اَللّٰه ُ احََد ٌۚ حِيْمِ قلُْ هُوَ اللّٰه حْمٰنِ الرَّ ِ الرَّ ، وَلَمْ يكَُنْ لَّهٗ كُفوًُا احََـــــد  ، لَمْ يَلِدْ وَلَمْ يوُْلَ بسِْمِ اللّٰه ٣× دْْۙ  

"Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang. 

Katakanlah (Muhammad), “Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah tempat 

meminta segala sesuatu. (Allah) tidak beranak dan tidak pula diperanakkan. Dan 

tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia.” (3 kali). 

 

 لََ إِلٰهَ إلََِّ اللُ وَاللُ أكَْبَرُ 

"Tiada tuhan yang layak disembah kecuali Allah. Allah maha besar". 

 

، مِنْ شَر ِ  ِ الْفَلقَِْۙ حِيْمِ قلُْ اعَُوْذُ برَِب  حْمٰنِ الرَّ ِ الرَّ ، وَمِنْ شَر ِ النَّ ــمَ بسِْمِ اللّٰه ، وَمِنْ شَر ِ غَاسِقٍ اذِاَ وَقبََْۙ فهثٰتِ ـا خَلقََْۙ

، وَمِنْ شَر ِ حَاسِدٍ اذِاَ حَسَدَ   فِى الْعقَُدِْۙ

"Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang. 

Katakanlah, “Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai subuh (fajar), dari 

kejahatan (makhluk yang) Dia ciptakan, dan dari kejahatan malam apabila telah 

gelap gulita, dan dari kejahatan (perempuan-perempuan) penyihir yang meniup 

pada buhul-buhul (talinya), dan dari kejahatan orang yang dengki apabila dia 

dengki." 
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، مَلِكِ النَّ بِ  ِ النَّاسِْۙ حِيْمِ قلُْ اعَُوْذُ بِرَب  حْمٰنِ الرَّ ِ الرَّ ، مِنْ شَر ِ الْوَسْوَاسِ سْمِ اللّٰه ، الِٰهِ النَّاسِْۙ ، الَّ  ەْۙـــاسِْۙ ذِيْ الْخَنَّاسِِۖ

، مِنَ الْجِنَّةِ وَالنَّــاسِ   يوَُسْوِسُ فِيْ صُدوُْرِ النَّاسِْۙ

"Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang. 

Katakanlah, “Aku berlindung kepada Tuhannya manusia, raja manusia, 

sembahan manusia, dari kejahatan (bisikan) setan yang bersembunyi, yang 

membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, dari (golongan) jin dan 

manusia." 

 

 لََ إِلٰهَ إلََِّ اللُ وَاللُ أكَْبَرُ 

"Tiada tuhan yang layak disembah kecuali Allah. Allah maha besar." 

 

، الرَّ  ِ الْعٰلمَِيْنَْۙ ِ رَب  حِيْمِ، الَْحَمْدُ لِِلّه حْمٰنِ الرَّ ِ الرَّ ، ايَِّاكَ نَعْبُ بسِْمِ اللّٰه يْنِ  ، مٰلِكِ يوَْمِ الد ِ حِيْمِْۙ ، دُ وَايَِّ حْمٰنِ الرَّ اكَ نَسْتعَِيْنُ 

، صِرَاطَ الَّذِيْنَ انَْعمَْتَ عَليَْهِمْ  رَاطَ الْمُسْتقَِيْمَْۙ اۤل ِيْنَ غَ  ەْۙاِهْدِنَا الص ِ يْرِ الْمَغْضُوْبِ عَليَْهِمْ وَلََ الضَّ  

"Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang. 

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Yang maha pengasih lagi maha 

penyayang. Yang menguasai hari pembalasan. Hanya kepada-Mu kami 

menyembah. Hanya kepada-Mu pula kami memohon pertolongan. Tunjukkanlah 

kami ke jalan yang lurus, yaitu jalan orang-orang yang telah Kauanugerahi 

nikmat kepada mereka, bukan jalan mereka yang dimurkai dan bukan pula jalan 

mereka yang sesat. Semoga Kau kabulkan permohonan kami." 

 

، ذٰلِكَ الْكِتٰبُ لََ رَيْبََۛ  ٌۗۚ حِيْمِ، الۤــــــم ۤ حْمٰنِ الرَّ ِ الرَّ ، الَّذِيْنَ يؤُْمِنوُْنَ بِالْغيَْبِ فِ بسِْمِ اللّٰه لْمُتَّقِيْنَْۙ يقُِيْمُوْنَ وَ يْهَِۛ هُدىً ل ِ

، وَالَّذِيْنَ يؤُْمِنوُْنَ بمَِآ انُْ  ا رَزَقْنٰهُمْ ينُْفِقوُْنَْۙ لٰوةَ وَمِمَّ خِرَةِ هُمْ يوُْ زِلَ الصَّ ىِٕكَ  اِليَْكَ وَمَآ انُْزِلَ مِنْ قبَْلِكَ ٌۚ وَبِالَْٰ
ۤ
، اوُلٰ قنِوُْنَ 

ىِٕكَ هُمُ الْمُفْلِحُوْنَ 
ۤ
ب هِِمْْۙ وَاوُلٰ نْ رَّ  عَلٰى هُدىً م ِ

"Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang. Alif 

lam mim. Demikian itu kitab ini tidak ada keraguan padanya. Sebagai petunjuk 

bagi mereka yang bertakwa. Yaitu mereka yang beriman kepada yang ghaib, 

yang mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rezeki yang kami 

anugerahkan kepada mereka. Dan mereka yang beriman kepada kitab Al-Qur’an 
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yang telah diturunkan kepadamu (Muhammad) dan kitab-kitab yang telah 

diturunkan sebelumnya, serta mereka yakin akan adanya kehidupan akhirat. 

Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari tuhannya. Merekalah orang 

orang yang beruntung." 

 

حِيمُ  حْمٰنُ الرَّ احِد  لََ إلِٰهَ إلََِّ هُوَ الرَّ  وَإِلٰهُكُمْ إِلٰه  وَّ

"Dan Tuhan kalian adalah Tuhan yang maha esa. Tiada tuhan yang layak 

disembah kecuali Dia yang maha pengasih lagi maha penyayang." 

 

ُ لََٓ اِلٰهَ الََِّ هُوٌَۚ الَْحَيُّ الْقَ   يشَْفَعُ لََ نوَْم   لَهٗ مَا فِى السَّمٰوٰتِ وَمَا فِى الَْرَْضِ  مَنْ ذاَ الَّذِيْ لََ تأَخُْذهُٗ سِنَة  وَّ  ەٌۚيُّوْمُ اَللّٰه

نْ عِلْمِهٖٓ الََِّ بمَِ  يحُِيْطُوْنَ  عِنْدهَٗٓ الََِّ بِاِذنِْهٖ  يعَْلَمُ مَا بيَْنَ ايَْدِيْهِمْ وَمَا خَلْفهَُمٌْۚ وَلََ  يُّهُ السَّمٰوٰتِ ا شَاۤءٌَۚ وَسِعَ كُرْسِ بشَِيْءٍ م ِ

 وَالَْرَْضٌَۚ وَلََ يَـُٔوْدهُٗ حِفْظُهُمَاٌۚ وَهُوَ الْعَلِيُّ الْعظَِيْمُ 

"Allah, tiada yang layak disembah kecuali Dia yang hidup kekal lagi berdiri 

sendiri. Tidak mengantuk dan tidak tidur. Milik-Nya apa yang ada di langit dan 

di bumi. Tiada yang dapat memberikan syafaat di sisi-Nya kecuali dengan izin-

Nya. Dia mengetahui apa yang ada di hadapan dan di belakang mereka. Mereka 

tidak mengetahui sesuatu dari ilmu-Nya kecuali apa yang dikehendaki-Nya. 

Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dia tidak merasa berat menjaga keduanya. 

Dia maha tinggi lagi maha agung." 

 

ِ مَا فِى السَّمٰوٰتِ وَمَا فِى الَْرَْضِ  وَاِنْ تبُْدوُْا مَا فِيْٓ انَْفسُِ  ُ  فيَغَْفِرُ لِمَنْ يَّ لِِلّه بُ كُمْ اوَْ تخُْفوُْهُ يحَُاسِبْكُمْ بِهِ اللّٰه شَاۤءُ وَيعَُذ ِ

سُوْلُ بمَِآ اُ  ، اٰمَنَ الرَّ ُ عَلٰى كُل ِ شَيْءٍ قَدِيْر  ِ نْ مَنْ يَّشَاۤءُ  وَاللّٰه ب ِهٖ وَالْمُؤْمِنوُْنَ  كُلٌّ اٰمَنَ بِالِلّه ىِٕكَتِهٖ  زِلَ الِيَْهِ مِنْ رَّ
ۤ
وَمَلٰ

سُلِهٖ  وَقاَلوُْا سَمِعْ  نْ رُّ قُ بيَْنَ احََدٍ م ِ ُ نَا وَاطََعْنَا غُفْرَانكََ رَبَّنَا وَاِليَْكَ الْمَصِيْرُ، لََ يكَُل ِ وَكُتبُِهٖ وَرُسُلِهٖ  لََ نفَُر ِ  فُ اللّٰه

حْمِلْ عَليَْنَآ  تؤَُاخِذنَْآ اِنْ نَّسِيْنَآ اوَْ اخَْطَأنَْاٌۚ رَبَّنَا وَلََ تَ نفَْسًا الََِّ وُسْعهََا  لهََا مَا كَسَبتَْ وَعَليَْهَا مَا اكْتسََبتَْ  رَبَّنَا لََ 

لْنَ  ٧×ا ا مَا لََ طَاقَةَ لنََا بِهٌٖۚ وَاعْفُ عَنَّا وَاغْفِرْ لنََا وَارْحَمْنَاِصْرًا كَمَا حَمَلْتهَٗ عَلىَ الَّذِيْنَ مِنْ قبَْلِنَاٌۚ رَبَّنَا وَلََ تحَُم ِ

 أنَْتَ مَوْلََنَا فَانْصُرْنَا عَلَى الْقوَْمِ الْكَافِرِينَ 

"Hanya milik Allah segala yang ada di langit dan yang ada di bumi. Jika kamu 

menyatakan atau merahasiakan apa saja yang di hatimu, maka kamu dengan itu 

semua tetap akan diperhitungkan oleh Allah. Dia akan mengampuni dan 
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menyiksa orang yang dikehendaki. Allah maha kuasa atas segala sesuatu. 

Rasulullah dan orang-orang yang beriman mempercayai apa saja yang 

diturunkan kepadanya dari Tuhannya. Semuanya beriman kepada Allah, para 

malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan kepada para utusan-Nya. ‘Kami tidak 

membeda-bedakan seorang rasul dari lainnya.’ Mereka berkata, ‘Kami 

mendengar dan kami menaati. Ampunan-Mu, wahai Tuhan kami, yang kami 

harapkan. Hanya kepada-Mu tempat kembali.’ Allah tidak membebani 

seseorang kecuali dengan kemampuannya. Ia mendapat balasan atas apa yang 

dia perbuat dan siksaan dari apa yang dia lakukan. ‘Tuhan kami, janganlah Kau 

siksa kami jika kami terlupa atau salah. Tuhan kami, jangan Kau tanggungkan 

pada kami dengan beban berat sebagaimana Kaubebankan kaum sebelum kami. 

Jangan pula Kau bebankan pada kami sesuatu yang kami tidak mampu. 

Ampunilah kami. Kasihanilah kami. Kau pemimpin kami. Tolonglah kami 

menghadapi golongan kafir." 

 

احِمِيْنَ  ٧×ارْحَمْنَا، يَا أرَْحَمَ الرَّ  

"Kasihani kami, wahai Tuhan yang maha kasih" (7 kali). 

 

جِيْد    رَحْمَةُ اللِ وَبَرَكَاتهُُ عَليَْكُمْ أهَْلَ الْبيَْتِ إنَِّهُ حَمِيْد  مَّ

"Dan rahmat Allah serta berkah-Nya (kami harapkan) melimpah di atas kamu 

sekalian wahai ahlul bait. Sungguh Dia maha terpuji lagi maha pemurah." 

 

رَكُمْ  جْسَ أهَْلَ الْبيَْتِ وَيطَُه ِ   تطَْهِيْرًاإنَِّمَا يرُيِدُ اللُ لِيذُْهِبَ عَنْكُمُ الر ِ

"Sungguh Allah berkehendak menghilangkan segala kotoran padamu, wahai 

ahlul bait, dan menyucikanmu sebersih-bersihnya." 

 

ِ، يَا أيَُّهَا الَّذِيْنَ أٰمَ  نوُْا صَلُّوْا عَليَْهِ وَسَل ِمُوْا تسَْلِيْمًاإِنَّ اللَ وَمَلََئِكَتهَُ يصَُلُّونَ عَلَى النَّبِي   
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"Sungguh Allah dan para malaikat-Nya bershalawat untuk nabi. Wahai orang-

orang yang beriman, bacalah shalawat untuknya dan ucapkanlah salam 

penghormatan kepadanya." 

 

لََةِ عَلىَ أسَْعَدِ مَخْلوُْقَاتكَِ نوُْرِ الْهُدىَ دٍ وَعَلَى اٰلِهِ وَصَحْبِهِ وَسَل ِمْ، عَددََ  الَلههُمَّ صَل ِ أفَْضَلَ الصَّ سَي ِدِنَا مُحَمَّ

ذِكْرِكَ الْغاَفِلوُْنَ  وْمَاتكَِ وَمِداَدَ كَلِمَاتكَِ كُلَّمَا ذكََرَكَ الذَّاكِرُوْنَ وَغَفَلَ عَنْ مَعْلُ   

"Ya Allah, tambahkanlah rahmat dan kesejahteraan untuk makhluk paling 

bahagia, cahaya petunjuk, pemimpin dan tuan kami, Nabi Muhammad, serta 

keluarganya, sebanyak pengetahuan-Mu dan sebanyak tinta kalimat-kalimat-Mu 

pada saat dzikir orang-orang yang ingat dan pada saat lengah orang-orang yang 

lalai berzikir kepada-Mu." 

 

لََةِ عَلَى أسَْعَدِ مَخْلوُْقَاتكَِ شَمْسِ الضُّحَى دٍ وَعَلَى اٰلِهِ وَصَحْبِهِ وَسَل ِمْ، عَددََ سَ  الَلههُمَّ صَل ِ أفَْضَلَ الصَّ ي ِدِنَا مُحَمَّ

ذِكْرِكَ الْغاَفِلوُْنَ  مَعْلوُْمَاتكَِ وَمِداَدَ كَلِمَاتكَِ كُلَّمَا ذكََرَكَ الذَّاكِرُوْنَ وَغَفَلَ عَنْ   

"Ya Allah, tambahkanlah rahmat dan kesejahteraan untuk makhluk paling 

bahagia, matahari dhuha, pemimpin dan tuan kami, Nabi Muhammad, serta 

keluarganya, sebanyak pengetahuan-Mu dan sebanyak tinta kalimat-kalimat-Mu 

pada saat dzikir orang-orang yang ingat dan pada saat lengah orang-orang yang 

lalai berzikir kepada-Mu." 

 

لََةِ عَلَى أسَْعَدِ مَخْلوُْقَاتكَِ بَدْرِ الدُّجَىالَلههُمَّ صَل ِ أَ  دٍ وَعَلَى اٰلِهِ وَصَحْبِهِ وَسَل ِمْ، عَددََ  فْضَلَ الصَّ سَي ِدِنَا مُحَمَّ

ذِكْرِكَ الْغاَفِلوُْنَ  مَعْلوُْمَاتكَِ وَمِداَدَ كَلِمَاتكَِ كُلَّمَا ذكََرَكَ الذَّاكِرُوْنَ وَغَفَلَ عَنْ   

"Ya Allah, tambahkanlah rahmat dan kesejahteraan untuk makhluk paling 

bahagia, purnama kegelapan, pemimpin dan tuan kami, Nabi Muhammad, serta 

keluarganya, sebanyak pengetahuan-Mu dan sebanyak tinta kalimat-kalimat-Mu 

pada saat dzikir orang-orang yang ingat dan pada saat lengah orang-orang yang 

lalai berzikir kepada-Mu." 

 

مْ وَرَضِيَ اللُ تعََالَى عَنْ سَاداَتنَِا أصَْحَابِ رَسُوْلِ اللِ أجَْمَعِيْنَ   وَسَل ِ
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"Semoga Allah yang maha suci dan tinggi meridhai seluruh sahabat Rasulullah." 

 

 حَسْبنَُا اللُ وَنعِْمَ الْوَكِيْلُ، نِعْمَ الْمَوْلَى وَنعِْمَ النَّصِيْرُ 

"Cukup Allah bagi kami. Dia sebaik-baik wakil (Surat Ali Imran ayat 173). Dia 

sebaik-baik pemimpin dan penolong (Surat Al-Anfal ayat 40)." 

 

ِ الْعظَِيْمِ  ةَ إلََِّ بِاللهِ العَلِي   وَلََحَوْلَ وَلََ قوَُّ

"Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah yang maha 

tinggi dan agung." 

 

٣×أسَْتغَْفِرُ اللَ الْعَـــظِيْمَ   

"Saya mohon ampun kepada Allah yang maha agung" (3 kali). 

 

كْرِ فاَعْلَمْ أنََّهُ لََ إلِٰهَ إلََِّ اللُ، حَيٌّ مَوْجُوْد    أفَْضَلُ الذ ِ

"Sebaik-baik dzikir ketahuilah adalah lafal ‘Lâ ilâha illallâh’, tiada tuhan selain 

Allah, Dzat yang Maha hidup dan Wujud." 

 لََ إِلٰهَ إلََِّ اللُ، حَيٌّ مَعْبوُْد  

"Tiada tuhan selain Allah, Dzat yang maha hidup dan disembah.” 

 

 لَََ إِلٰهَ إلََِّ اللُ، حَيٌّ بَاقٍ 

"Tiada tuhan selain Allah, Dzat yang Maha hidup dan kekal." 

 

١٠٠×لََ إِلٰهَ إلََِّ اللُ   

"Tiada tuhan selain Allah" (100 kali). 

 

مْ  دٍ الَلههُمَّ صَل ِ عَليَْهِ وَسَل ِ ٢×الَلههُمَّ صَل ِ عَلَى سَي ِدِنَا مُحَمَّ  

"Ya Allah, limpahkan rahmat takzim dan keselamatan kepada pemimpin kami, 

Nabi Muhammad" (2 kali). 

 



 
 

111 
 

٧×سُبْحَــانَ اللِ عَددََ مَـــا خَلقََ اللُ   

"Maha suci Allah sebanyak makhluk yang Allah ciptakan" (7 kali). 

 

٣٣×سُبحَانَ اللِ وَبِحَمْدِهِ سُبْحَانَ اللِ الْعظَِيْمِ   

"Maha suci Allah dengan segala pujian untuk-Nya. Maha suci Allah yang Maha 

agung" (33 kali). 

 

دٍ وَعَلَى اٰلِهِ وَصَحْبِهِ وَ  مْ الَلههُمَّ صَل ِ عَلَى حَبيِْبكَِ سَي ِدِنَا مُحَمَّ ٢×سَل ِ  

"Ya Allah, limpahkan rahmat takzim dan keselamatan kepada kekasih-Mu, 

pemimpin kami, Nabi Muhammad, berikut keluarga dan sahabatnya" (2 kali). 

 

دٍ وَعَلَى اٰلِهِ وَصَحْبِهِ وَ  بَارِكْ وَسَل ِمْ أجَْمَعِيْنَ الَلههُمَّ صَل ِ عَلَى حَبيِْبكَِ سَي ِدِنَا مُحَمَّ  

"Ya Allah, limpahkanlah rahmat kepada kekasih-Mu, pemimpin kami, Nabi 

Muhammad, berikut keluarga dan sahabatnya. Limpahkanlah pula berkah dan 

keselamatan kepada mereka semua." 

 

حْمٰنِ ال جِيْمِ، بسِْمِ اللِ الرَّ ِ الْعٰلمَِيْنَ، حَمْدَ الشَّاكِرِ ﴿الدعاء﴾ أعَُوْذُ بِاللهِ مِنَ الشَّيْطَانِ الرَّ ِ رَب  حِيْمِ، الْحَمْدُ لِِلّه يْنَ رَّ

طَانكَِ، ا لكََ الْحَمْدُ كَمَا يَنْبغَِيْ لِجَلََلِ وَجْهِكَ وَعَظِيْمِ سُلْ يكَُافِئُ مَزِيْدهَُ، يَا رَبَّنَحَمْدَ النَّاعِمِيْنَ، حَمْداً يُّوَافِي نِعمََهُ وَ 

دٍ  عَلىَ اٰلِ سَي ِدِنَا مُحِمَّ دٍ وَّ  اللههُمَّ صَل ِ عَلَى سَي ِدِنَا مُحَمَّ

"Doa 'Aku berlindung diri kepada Engkau dari setan yang di rajam. Dengan 

nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah, 

Tuhan seru sekalian alam, sebagaimana orang-orang yang bersyukur dan orang 

yang memperoleh nikmat sama memuji, dengan pujian yang sesuai dengan 

nikmatnya dan memungkinkan di tambah nikmatnya. Tuhan kami, hanya Engkau 

segala puji, sebagaimana yang patut terhadap kemuliaan Engkau dan 

keagungan Engkau. Ya Allah tambahkanlah kesejahteraan dan keselamatan 

kepada penghulu kami Nabi Muhammad dan kepada keluarganya'". 

 



 
 

112 
 

ا عَلىَ وَمَا هَلَّلْنَا وَمَا سَبَّحْنَا وَمَا اسْتغَْفَرْنَا وَمَا صَلَّيْنَ  الَلههُمَّ تقَبََّلْ وَأوَْصِلْ ثوََابَ مَا قَرَانَْاهُ مِنَ الْقرُْآنِ الْعظَِيْمِ 

دٍ صَلَّى اللُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ هَدِيَّةً وَاصِلةًَ وَرَحْمَةً  ةِ وَبَرَكَةً شَامِلَةً إلِىَ حَضَرَةِ حَبيِْبنَِا وَشَفِيْعِنَ ازِلةًَ نَسَي ِدِنَا مُحَمَّ ا وَقرَُّ

دٍ صَلَّى اللُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ، وَإِلَ  لِيَاءِ ى جَمِيْعِ إِخْوَانِهِ مِنَ الْْنَْبيَِاءِ وَالْمُرْسَلِيْنَ وَالْْوَْ أعَْينُنَِا سَي ِدِنَا وَمَوْلََنَا مُحَمَّ

حَابَةِ وَالتَّابعِِيْنَ وَالْعلُمََاءِ الْعَ وَالشُّهَداَءِ وَالصَّ  نَ فيِ امِلِيْنَ وَالْمُصَن فِِيْنَ الْمُخْلِصِيْنَ وَجَمِيْعِ الْمُجَاهِدِيْ الِحِيْنَ وَالصَّ

بيِْن، خُصُوْصًا إِلَى ِ الْعَلَمِيْنَ وَالْمَلََئكَِةِ الْمُقَرَّ ، ثمَُّ إِلَى سَي ِدِنَا الشَّيْخِ عَبْدِ الْ  سَبيِْلِ اللِ رَب  رْوَاحِ أَ قَادِرِ الْجِيْلََنِي 

هَا وَ جَمِيْعِ أهَْلِ الْقبُوُْرِ مِنَ الْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنيِْنَ  الْمُؤْمِنَاتِ مِنْ مَشَارِقِ الْْرَْضِ وَمَغَارِبِهَا بَر ِ

هَاتنَِا وَأجَْ  نَخَصُّ خَصُوْصًا إِلَى مَنِ اجْتمََعْنَا هٰهُنَا بسَِببَِهِ وَ داَدِنَا وَجَدَّاتنَِا، وَبَحْرِهَا خُصُوْصًا إِلَى آبَائنَِا وَامَُّ

 وَلِْجَْلِهِ 

"Ya Allah, terimalah dan sampaikanlah pahala ayat-ayat Quranul ‘adhim yang 

telah kami baca, tahlil kami, tasbih dan istighfar kami, dan bacaan shalawat 

kami kepada penghulu kami Nabi Muhammad dan kepada keluarganya. Sebagai 

hadiah yang bisa sampai, rahmat yang turun, dan berkah yang cukup kepada 

kekasih kami, penolong dan buah mata kami, penghulu dan pemimpin kami, yaitu 

Nabi Muhammad, kepada semua temannya dari para Nabi dan para Utusan, 

kepada para wali, pahlawan yang gugur (Syuhada), orang-orang yang salih, 

para sahabat, dan tabi’in (para pengikutnya); kepada para ulama yang 

mengamalkan ilmunya, para pengarang yang ikhlas, kepada semua pejuang di 

jalan Allah (membela agama-Nya), Allah raja seru sekalian alam; dan kepada 

para Malaikat muqarrabin, terutama Syekh Abdul Qadir al-Jilani, kemudian 

kepada ahli kubur, muslim yang laki-laki dan yang perempuan, mukmin yang 

laki-laki dan yang perempuan, dari dunia timur dan barat di darat dan di laut, 

terutama lagi kepada bapak-bapak kami, ibu-ibu kami, nenek-nenek kami yang 

laki-laki dan yang perempuan, lebih terutama lagi kepada orang yang 

menyebabkan kami sekalian berkumpul di sini dan untuk keperluannya." 

 

حْمَةَ وَالْمَغْفِرَةَ عَلَى أهَْلِ الْقبُوُْرِ مِنْ أهَْ الَلههُمَّ اغْفِرْ لهَُمْ وَارْحَمْهُمْ وَعَافهِِمْ وَاعْفُ عَنْهُمْ، الَلههُمَّ أَ  لِ لََ إلِٰهَ نْزِلِ الرَّ

سُوْلُ اللِ  د  رَّ  إلََِّ اللُ مُحَمَّ

"Ya Allah ampunilah mereka, kasihanilah mereka, dan maafkanlah mereka. Ya 

Allah turunkanlah rahmat, dan ampunan kepada ahlul kubur yang ahli 
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mengucapkan 'Laa ilaaha illaallah, Muhammadur rasulullah' (Tidak ada tuhan 

selain Allah, Muhammad Utusan Allah)." 

 

ارْزُقْنَا ات ِ  ارْزُقْنَا اجْتنَِابَهُ، رَبَّنَا اٰتنَِا فِي الدُّنْيَا حَسَنَ بَاعَهُ، وَأرَِنَا الْبَاطِلَ بَارَبَّنَا أرَِنَا الْحَقَّ حَقًّا وَّ فيِ طِلًَ وَّ ةً وَّ

ةِ عَ  ِ الْعِزَّ قنَِا عَذاَبَ النَّارِ، سُبْحَانَ رَب كَِ رَب  ا يَصِفوُْنَ وَسَلََم  عَلىَ الْمُرْسَلِيْنَ وَالْحَ الْْخِرَةِ حَسَنَةً وَّ ِ مَّ ِ رَ مْدُ لِِلّه ب 

 الْعَلمَِيْنَ، الَْفَاتِحَة

"Tuhan kami, tunjukkanlah kami kebenaran dengan jelas, jadikanlah kami 

pengikutnya, tunjukkanlah kami perkara batil dengan jelas, dan jadikanlah kami 

menjauhinya. Tuhan kami, berikanlah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di 

akhirat, dan jagalah kami dari siksa api neraka, Maha Suci Tuhanku, tuhan yang 

bersih dari sifat yang di berikan oleh orang-orang kafir, semoga keselamatan 

tetap melimpahkan kepada para Utusannya dan segala puji bagi Allah Tuhan 

seru sekalian Alam." (Al Fatihah) 
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